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ABSTRAK 
 PELAKSANAAN PENDIDIKAN BOARDING SCHOOL   
DI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM   
AS-SUNNAH DELI SERDANG 
 
 
MUHAMMAD SAPII HARAHAP 
  
NIM : 3003174089 
Prodi : Pendidikan Islam 
Tempat, Tanggal Lahir : Sibagasi/ 23-02-1989. 
Nama orang Tua : Ayah: Mangaraja Malim Harahap Rahimahulloh 
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA 
  2. Dr. Syaukani, M.Ed. Adm 
 
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan 
Pendidikan Boarding School/ di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang. 2) Untuk mengetahui mengapa mahasiswa-mahasiswi tertarik untuk kuliah 
di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 3) Untuk mengetahui Apa 
saja keunggulan program Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumen, sumber 
data, analisis data dan pencermatan keabsahan data yang mengacu pada penelitian 
kualitatif. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) STAI As-Sunnah Deli Serdang 
adalah perguruan tinggi yang pelaksanaan pendidikannya dengan sistem Boarding 
School. Adapun pelaksanaan pendidikan boarding school tersebut adalah: a) 
Mewajibkan semua mahasiswa/inya mulai tingkat 1 sampai 4 tinggal di asrama 
dengan durasi empat tahun. b) Mahasiswa/inya wajib mengikuti dan patuh terhadap 
semua aturan dan kegiatan yang ditetapkan kampus. 2) Mahasiswa/i tertarik untuk 
kuliah di STAI As-Sunnah Deli Serdang karena: a) STAI As-Sunnah Deli Serdang 
adalah perguruan tinggi yang memberikan full beasiswa kuliah kepada seluruh 
mahasiswa/inya. b) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang 
bahasa pengantarnya adalah bahasa Arab. c) STAI As-Sunnah Deli Serdang 
memisahkan tempat dan ruangan belajar antara mahasiswa dan mahasiswi. d) STAI 
As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang  mempunyai program hafal 
Alquran. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang menentukan tempat kerja bagi lulusannya. 
3) Keunggulan program boarding school di STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah: a) 
Mahasiswa/inya lebih fokus dan efektif untuk belajar. b) Mahasiswa/inya lebih mudah 
dan cepat menguasai bahasa Arab secara lisan dan tulisan. 
Alamat: Dusun XII Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 
Serdang. No Hp: 0813 9673 3519. 
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This aims study 1) To find out how Implementation the Boarding School 
Education in As-Sunnah Islamic College of Deli Serdang, 2) To find out why students 
are interested in studying at the Deli Serdang As-Sunnah Islamic College, 3) To find 
out what are the exellent of the Boarding School program at the As-Sunnah Islamic 
College of Deli Serdang. 
To achieve this goals, researcher use a method of collecting data by observing, 
interviewing and studying documents, data sources, data analysis and observing the 
validity of the data referes  to qualitative research. 
The research results show that: 1) STAI As-Sunnah Deli Serdang is a tertiary 
institution that carries out its education with a Boarding School system. The 
implementation of boarding school education is: a) Oblisat all students starting from 
level 1 to 4 to stay in a dorm with a duration of four years. b) Students / students must 
follow and obey all rules and activities set by the campus. 2) Students are interested in 
studying at Deli Serdang's STAI As-Sunnah because: a) STAI As-Sunnah Deli 
Serdang is a college that provides full scholarship to all students. b) STAI As-Sunnah 
Deli Serdang is a college whose language of instruction is Arabic. c) STAI As-Sunnah 
Deli Serdang separates learning places and spaces between students and college 
students. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang is a university that has a memorized 
Qur'an program. d) STAI As-Sunnah Deli Serdang determines workplaces for 
graduates. 3) The advantages of the boarding school program at STAI As-Sunnah Deli 
Serdang are: a) Students are more focused and effective in learning. b) Students are 
easier and faster to master Arabic language both orally and in writing. 
 
Address: Dusun XII Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 
Serdang. No Hp: 0813 9673 3519. 
 الملخص
  داخلية"المدرسة التطبيق " 
  في جامعة السنة الإسلامية بديلي سيردانج 
 
 محمد شافعي هاراهب
  
 رقم الطالب الرئيسي : 9804713003
 برنامج الدراسة : التربية الاسلامية
 المكان , تاريخ الميلاد : م 9891-20-32سيباغاسي , 
 اسم الوالد : ةواسع رحمةالأب : مانجاراجا ماليم هاراهب. رحمه الله 
 مؤدب : الأستاذ الدكتور شيف الأحيار الماجستير -1
  الدكتور سوكان الماجستير -2
  
 الإسلامية السنة جامعة في" داخليةال درسةالم" نظام تطبيقب تمت التي الكيفية على ةعرفم )1 إلى الدراسة هذه تهدف
 مدرسة" مشروع مزايا هي وما) 3 فيها, للدراسة ودوافعهم الطلاب ذبالنوافع التي تج عرفةم )2 , سيردانج بديلي
 .الجامعة تقدمها التي" داخلية
 ودراسة المقابلات, وإجراء المراقبة, خلال من البيانات لجمع طريقة الباحث استخدم ف,ادالأه ههذ ولتحقيق
 .النوعي البحث إلى تشير التي البيانات صحة ومراقبة البيانات وتحليل البيانات, ومصادر الوثائق
 درسةبم هاتعليم طبيقت هي مدرسة العليا و  سيردانج بديلي الإسلامية السنة جامعة )1تظهر نتائج البحث ما يلي:
لمدة أربع  لطلاب والطالبات من سنة الأولى حتي سنة الرابعة أن يسكنوا في سكنإلزام ا) أ هي:وأما تطبيقها  , داخلية
يهتم الطلاب  )2القواعد والأنشطة التي يحددها الحرم الجامعي.  ويطيعوا جميعهم شاركواويجب أن ي ب) سنوات ,
توفر المنح الدراسية لجميع طلابها.  الإسلامية السنة جامعة: أ) والطالبات بالدراسة في جامعة السنة الإسلامية بسبب
تفرق المكان وغرفة  الإسلامية السنة عةجامأوجب لطلابها بتطبيق اللغة العربية. ج)  الإسلامية السنة جامعةب) 
 الإسلامية السنة جامعةأوجب لطلابها بحفظ القرآن. ذ)  الإسلامية السنة جامعةالدراسة بين الطلاب والطالبات. د) 
هي: أ) أن تكون طلابها  الإسلامية السنة جامعةبرنامج مدرسة داخلية في  امتياز )3 توفر وتعيين ميدان العمل لخريجها.
أجزاء على  7زا بالتعلم. ب) أن تسهل الطلاب بدراسة اللغة العربية سفاهيا وتحريريا. ج) أن تكون خريجها حافظا مرك
 الأقل من القرآن.
 منطقة ديلي سيردانج. –قنصلات تنجوانج موراوا  –القرية بانجوا ساري  - IIXالعنوان: حي  
 915337693180رقم الجوال : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Konsonan 
 
Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 
bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.1 
 
ARAB LATIN 
Huruf Arab Nama Konsonan Keterangan 
ا Alif - tidak dilambangkan (half madd) 
ب Bā’ B - 
ت Tā’ T - 
ث Śā’ S s (dengan titik diatasnya) 
ج Jīm J - 
ح Hā’ H (dengan titik di bawahnya) 
خ Khā’ Kh - 
د Dal D - 
ذ Żal Z z (dengan titik di atasnya) 
ر Rā’ R - 
ز Zai Z - 
س Sīn S - 
ش Syīn Sy - 
ص Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) 
ض Dād D d (dengan titik di bawahnya) 
ط Ţā’ T t (dengan titik di bawahnya) 
ظ ẓā’ Ẓ z (dengan titik di bawahnya) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 
غ Gain G - 
ف Fā’ F - 
ق Qāf Q - 
ك Kāf K - 
ل Lām L - 
م Mīm M - 
ن Nūn N - 
                                                          
1 Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
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و Wāwu W - 
ه Hā’ H - 
ء Hamzah ‘ 
apostrof, tetapi lambang ini tidak  
dipergunakan  untuk hamzah di awal 
kata 
ي Yā’ Y - 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 
Contoh:  ةيدمحم  ditulis muhammadiyyah 
 
C. Tā’ marbūtah diakhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 
 Contoh:  ةعامج  ditulis jamā’ah 
2. Bila dihidupkan ditulis t 
Contoh:  ءايلولأا ةمارك  ditulis karāmatul-auliyā′ 
 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, masing-masing 
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + 
wāwu mati ditulis au. 
 
G.  Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan    dengan 
apostrof ( ′ ) 
Contoh:  متنأأ ditulis a′antum 
ثنؤم ditulis mu′annaś 
 
v 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 Contoh: نأرقلا ditulis Al-Qur′ān 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang 
mengikutinya. 
Contoh: ةعيشلا ditulis asy-Syī‛ah 
 
I. Huruf Besar 
Penelitian huruf besar disesuaikan dengan EYD 
 
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
Contoh: ملاسلإا خيش ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A- Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dan urgensi dalam kehidupan 
manusia, sehingga dapat dikatakan di mana ada kehidupan manusia di situ pasti ada 
pendidikan, meskipun dalam bentuk pelaksanaannya yang berbeda dengan yang lain. 
Pendidkan tersebut sudah ada sebelum lahirnya Islam sampai sekarang, akan tetapi 
Pendidikan Islam lahir dan sudah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad 
Shallallohu ‘Alaihi Wasallam sampai wafatnya Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
kemudian dilanjutkan para Sahabat-sahabat Beliau, Para Tabi’in, Tabi’it tabi’in, 
Tabi’it tabi’it tabi’in hingga para ulama warasatul anbiya sampai saat ini.  
Prof. Dr Hasan Asari, Ma (Ed) mengungkapkan dalam bukunya bahwa: Hadis 
merupakan sumber inpirasi dan keteladanan, karena Rasulullah Shallallohu ‘Alaihi 
Wasallam adalah orang yang terpilih Allah Subahanahu Wata’ala untuk memberi 
penjelasan dan tauladan tentang ayat-ayat-Nya.1 Firman Allah Subahanahu Wata’ala: 
 ْو َيْلاَو َهَّلا وُجْر َي َناَك ْنَميل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ يهَّلا يلوُسَر يفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَلًايريثَك َهَّلا َرََكذَو َر يخْلْا َم  
Artinya: sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-Ahzaabb, 33: 
21) 2 
                                                          
1 Asari, Hasan, Hadis-hadis Pendidikan, cetakan pertama: Desember 2008. Penerbit: Citapustaka 
Media Printis. Bandung. h. 3. 
2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur’an Departemen Agama RI, 1981/1982), h. 70. 
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Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan 
manusia yang berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh 
bangsa lain. Tolak ukur bangsa yang berkualitas dapat dilihat dari sejauh mana 
keberhasilan pendidikan dilaksanakan. Hal tersebut ditegaskan dalam undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional pasal 3, 
disebutkan bahwasanya fungsi Pendidikan Nasional adalah berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.3 
Sistem pendidikan nasional mengakui ada tiga jalur pendidikan, yaitu Pendidikan 
Formal, Nonformal, dan Informal. Ketiga jalur pendidikan tersebut saling melengkapi 
dan memperkaya. Hal tersebut ditegaskan dalam undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan pasal 13 dan 14 : Jalur pendidikan 
terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi 
dan memperkaya. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi.4  
Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, bertingkat/berjenjang, 
dimulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya. 
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan teroganisasi dan sitematis, di luar sistem 
persekolahan yang dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari 
kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik 
tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya, yaitu pada pasal 26 : Pendidikan 
                                                          
3 Ibid, h.7 
4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbawa, 2009), h.6 
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nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.5 
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia sehingga setiap 
orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman hidup sehari-hari. Sebagaimana dalam pasal 27: Kegiatan pendidikan 
informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar 
secara mandiri.6 
Pada pasal 19 menerangkan bahwa : pendidikan tinggi merupakan jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh 
pendidikan tinggi. Dan pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka. 7 
Potensi peserta didik tersebut dapat dikembangkan melalui perantara perguruan 
tinggi yang ada pada umumnya di negeri ini. Perguruan tinggi merupakan suatu 
lembaga pendidikan yang secara sengaja dirancang dan dilaksanakan sesuai aturan-
aturan yang ketat, seperti harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut 
pendidikan formal. Peguruan tinggi merupakan suatu lembaga khusus, Suatu wahana 
dan suatu tempat untuk menyelenggarakan pendidikan yang didalamnya terdapat 
suatu proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pendidikan 
perguruan tinggi merupakan proses pembelajaran dimana terdapat serangkaian 
kegiatan yang memungkinkan terjadinya perubahan struktur atau pola tingkah laku 
seseorang dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang selaras, seimbang 
                                                          
5 Ibid, h.8 
6 Ibid, h.9 
7 Ibid 
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dan bersama-sama turut serta meningkatkan kesejahteraan sosial.8 Sedangkan belajar 
adalah suatu proses yang komplek dan terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena interaksi antara seseorang dan lingkungannya. Oleh 
karena itu, belajar dapat terjadi kapan dan dimana saja. Secara sederhana belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan 
perubahan terhadap diri manusia yang melakukan, dengan maksud memperoleh 
perubahan dalam dirinya pada tingkat pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta selalu 
ada usaha berupa latihan.9 
Di Indonesia sudah banyak berdiri Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri dan 
Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang terakreditasi oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Dirjen Pendidikan Islam membentuk 
Koordinator Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (KOPERTAIS) sebagai 
perpanjangan tangan Dirjen Pendidikan Islam dalam rangka pengawasan, 
pengendalian, dan pemberdayaan Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia. 
Koordinator Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (KOPERTAIS) di Indonesia ini 
ada 13 KOPERTAIS yaitu: 10 (1) KOPERTAIS Wilayah I Jakarta, (2) KOPERTAIS 
Wilayah II Jawa Barat di Bandung, (3) KOPERTAIS Wilayah III Yogyakarta di 
Yogyakarta, (4) KOPERTAIS Wilayah IV Surabaya di Surabaya, (5) KOPERTAIS 
Wilayah V Aceh di Banda Aceh, (6) KOPERTAIS Wilayah VI Sumatera Barat di 
Padang, (7) KOPERTAIS Wilayah VII Sumatera Selatan di Palembang, (8) 
KOPERTAIS Wilayah VIII Sulawesi, Papua dan Pak-Pak di Ujung Pandang, (9) 
KOPERTAIS Wilayah IX Sumatera Utara di Medan, (10) KOPERTAIS Wilayah X 
                                                          
8 Sadulloh, Uyoh, dkk, Pedagogik (ilmu Mendidik), (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 197. 
9Arikunto, Suharsimi, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
1990), h. 19.  
10 Hasil wawancara dengan wakil ketua KOPERTAIS (Bapak Drs. Sokon Saragih, MA), hari Sabtu, 
7-04-2018 
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Jawa Tengah di Semarang, (11) KOPERTAIS Wilayah XI Kalimantan di Banjar 
Masin, (12) KOPERTAIS Wilayah XII Riau dan Kepulauan Riau, dan (13) 
KOPERTAIS Wilayah XIII Jambi di Jambi.  
Khusus KOPERTAIS Wilayah IX Sumatera Utara di Medan yang menaungi 42 
Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta dan hanya satu Perguruan Tinggi Agama 
Islam swasta yang Pelaksanaan Pendidikannya dengan Boarding School diantara 42 
Perguruan Tinggi Agama Islam tersebut.11 Mungkin Perguruan Tinggi dengan 
Pelaksanaannya dengan Boarding School masih asing terdengar. 
Perguruan tinggi berasrama atau Boarding School tentu sangat memberikan 
dampak positif bagi perkembagan mahasiswa-mahasiswi sebagai peserta didik, 
banyak sekali kegiatan yang bermanfaat dalam pengembangan pendidikan 
mahasiswa-mahasiswi tersebut. kemudian dapat memberikan banyak pelajaran hidup 
bagi mahasiswa-mahasiswinya yang jauh dari orang tua, dan mereka selalu 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari para dosen pembimbing asrama/boarding 
tersebut. Hal inilah yang menjadi pertimbangan para orang tua yang menginginkan 
anak-anak mereka sekolah di perguruan tinggi yang pelaksanaan pendidikannya 
dengan Boarding School.12   
Menurut Arsy bahwa Boarding School adalah sistem sekolah dengan asrama, 
dimana peserta didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang 
berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester 
diselingi dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya.13  
                                                          
11 Hasil wawancara dengan wakil ketua KOPERTAIS (Bapak Drs. Sokon Saragih, MA), hari Sabtu, 
7-04-2018  
12 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018 
13Arsy, Karima Zahra, Mengapa Harus Boarding school, (Bandung :Widya Pustaka, 2008) h. 145.   
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Boarding School yang baik adalah dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi 
oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khas suatu 
sekolah berasrama”.14 Dengan demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal yang 
negatif seperti merokok, narkoba, tayangan film atau sinetron yang tidak mendidik 
dan sebagainya. Di kampus dengan sistem ini, para mahasiswa-mahasiswi 
mendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata 
pendidikan yang non Boarding School. 
Perguruan tinggi yang pelaksanaan pendidikannya dengan  Boarding School juga 
harus bisa mendukung dan memfasilitasi semua aktifitas mahasiswa-mahasiswi untuk 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh para mahasiswa-mahasiswi sehingga dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas para mahasiswa-mahasiswi tersebut. Apalagi saat 
ini perkembangan lingkungan Sosial yang begitu pesat meningkatkan tantangan dan 
pengaruh yang tidak kecil bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan pribadi 
anak, seperti meluasnya peredaran obat terlarang, narkotik, pergaulan bebas, tawuran 
remaja sehingga menumbuhkan kekhawatiran pada orang tua tersebut. Ditambah 
globalisasi di bidang budaya, etika dan moral yang didukung oleh kemajuan 
teknologi. Bagi mahasiswa-mahasiswi yang tidak dapat memanfaatkan perkembangan 
dunia dengan baik dan benar akan menghantarkan mereka pada perilaku yang 
menyimpang dari agama dan mengakibatkan krisis moral pada anak bangsa. Tentu hal 
tersebut sangat menjadi kekhawatiran bagi para orang tua mengenai pergaulan dan 
pendidikan anak-anak mereka. 
Abd Mukti mengungkapkan bahwa Perguruan Tinggi Agama Islam yang pertama 
di dunia dengan menerapkan Sistem Boarding School adalah Madrasah Nizhamiyah.15 
                                                          
14 Ibid. 
15 Hasil wawancara dengan Bapak Prof. Dr. Abd. Mukti, MA, (Sebagai Guru Besar Sejarah 
Pendidikan Islam di UINSU) hari Jumat, 13-04-2018 
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Dan beliau juga memaparkan dalam Bukunya bahwa Jabatan pimpinan Madrasah 
Nizhamiyah setara dengan jabatan rektor pada Universitas dewasa ini, begitu juga 
jabatan guru madrasah tersebut setingkat dengan profesor pada perguruan tinggi 
sekarang.16 Kemudian beliau juga memaparkan di dalam bukunya bahwa salah satu 
ciri Madrasah Nizhamiyah lainnya adalah mempunyai asrama yang juga merupakan 
salah satu unit bangunan madrasah yang sangat penting.17 Menurut Ira M. Lapidus 
bahwa sebuah madrasah mempunyai sebuah unit bangunan untuk tempat tinggal para 
guru dan pelajar-pelajarnya yang disebut dengan khanqah.18 
Abd Mukti mengungkapkan bahwa faktor-faktor pendidikan Madrasah 
Nizhamiyah meliputi: (1) Faktor Tujuan: (2) Faktor staf pengajar: (3) faktor penuntut 
ilmu: (4) faktor kurikulum: (5) faktor metode pengajaran: dan (6) faktor fasilitas dan 
sarana pendidikan.19  Sedangkan Crow And Crow mengatakan bahwa ada 7 faktor 
pendidikan yaitu: (1) faktor tujuan. (2) anak didik. (3) faktor pendidik. (4) faktor alat. 
(5) faktor kurikulum. (6) faktor metode. (7) faktor lingkungan.20 
Dari 42 Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang dibawah naungan 
KOPERTAIS Wilayah IX hanya satu perguruan tinggi yang Pelaksanaan 
Pendidikannya dengan boarding shcool  yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang yang berada diurutan ke 35 dari 42 Perguruan Tinggi Agama 
Islam Swasta yang dinaungi KOPERTAIS Wilayah IX SUMUT. Adapun Ketua 
                                                          
16 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 187  
17 Ibid. 203 
18 Lapidus, M, Ira. A History of Islamic Societeis Reprinted, (Cambridge: Cabridge University 
Press, 1991), h. 165 
19 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 216 
20 Crow And Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan. Saduran Bebas, Cet. III, Edisi III, (Yogyakarta: 
Rake Sarasen, 1994), h.1 
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Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang tersebut ialah Bapak Tiy 
Kusmarrabbi Karo, MA. 21 
Sejauh pengetahuan  bahwa perguruan tinggi agama Islam Negeri di Provinsi 
Sumatera Utara bahkan di Pulau Sumatera secara umum seperti Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Padangsidempuan dan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
(UINSU) juga  mempunyai Boarding School atau mempunyai asrama akan tetapi 
mahasiswa-mahasiswi kampus tersebut tidak semua diwajibkan berasrama seperti 
dikampus STAIS As-Sunnah Deli Serdang, kemudian jenis kegiatannya juga berbeda.  
Umumnya Universitas Islam Negeri di Indonesia mempunyai Boarding School 
atau asrama yang umumnya disebut Ma’had Al-Jami’ah, seperti UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang mempunyai Ma’had Al-Jami’ah/Boarding School yang 
pelaksanaannya hanya berlaku kepada mahasiswa/i semester satu saja dan hanya 
diwajib satu tahun saja setelah mahasiswa-mahasiswinya masuk semester tiga maka 
tidak dibolehkan tinggal di asrama tersebut karena mahasiswa/i baru akan masuk 
asrama tersebut. 22 Adapun Visi Ma’had Jamiah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
ini adalah: “Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan ilmu keislaman, 
amal shalih, akhlak mulia, pusat informasi pesantren dan sebagai sendi terciptanya 
masyarakat muslim Indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif, damai dan sejahtera”.  
Misi adalah: (1) menghantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan 
kedalaman spritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan kematangan propesional, (2) 
memberikan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris, dan (3) memperdalam bacaan 
                                                          
21 Hasil wawancara dengan wakil ketua KOPERTAIS (Bapak Drs. Sokon Saragih, MA), hari Sabtu, 
7-04-2018. 
22 Hasil wawancara dengan Alumni dan Mahasiswa UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah 
Habibi alumni tahun 2017 Jursan PBA Program S1. Edi Syahputra alumni tahun 2017 jurusan PEDI 
Program S2. Abdurrahman Purba mahasiswa Jurusan PBA program S2), hari Sabtu, 23-06-2018. 
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dan makna al-Quran dengan benar dan baik.23 Program wajib Boarding School satu 
tahun ini tentu tidak bisa mencapai Visi dan Misinya dengan maksimal khususnya 
khususnya di Misi ke Dua “memberikan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris” 
sebagaimana yang di tuturkan alumninya “bagi yang tidak bisa bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris sebelum masuk maka setelah dilewatin/alumni program tersebut tetap 
tidak bisa berbicara bahasa Arab dan Bahasa Ingrris” 24 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang sudah melaksanakan 
pendidikan dengan Boarding School mulai tahun 2012 sampai sekarang yang mana 
kegiatan akademik dan non akademik dipisahkan dan kegiatan non akademik inilah 
yang mendukung kegiatan akademik kampus tersebut serta mahasiswa-mahasiswinya 
tinggal di asrama selama 24 jam.25 Kemudian mahasiswa-mahasiswi tersebut 
mempunyai banyak kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan ilmu yang dibimbing oleh 
dosen/ustadz selain di ruangan akademik/perkuliahan yang biasa disebut kegiatan-
kegiatan non akademik. Adapun rincian kegiatan-kegiatan tersebut belum bisa peneliti 
sebutkan karena masih dalam tahap observasi, hanya saja peneliti menyebutkan secara 
umum saja dari penjelasan Ketua STAIS As-Sunnah Deli Serdang dan inilah 
keunggulan Perguruan Tinggi yang melaksanakan/menerapkan Pendidikan dengan 
Boarding School di kampus tersebut. 
Semua yang bersetatus mahasiswa-mahasiswi mulai semester satu sampai 
delapan diwajibkan tinggal di asrama dan tidak boleh keluar dari lingkungan tersebut 
kecuali sudah mendapakkan izin dari Dosen/Ustadz dan Satpam sebagai penjaga pos 
                                                          
23 Hasil wawancara dengan Alumni dan Mahasiswa UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah 
Habibi alumni tahun 2017 Jursan PBA Program S1. Edi Syahputra alumni tahun 2017 jurusan PEDI 
Program S2. Abdurrahman Purba mahasiswa Jurusan PBA program S2), hari Sabtu, 23-06-2018 dan 
bisa dilihat di Website Kampusnya: http://msaa.uin-malang.ac.id/ 
24 Hasil wawancara dengan Alumni UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah Habibi alumni 
tahun 2017 Jursan PBA Program S1), hari Sabtu, 23-06-2018. 
25 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018. 
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pintu gerbang kampus. Adapaun kampus atau gedung tempat kuliah yaitu tempat 
pelaksanaan kegiatan akademik seperti belajar mengajar dilakukan di kelas yang 
mana kelas tersebut dekat dengan asrama mahasiswa-mahasiswi.26 Lokasi mahasiswa 
dengan mahasiswi terpisah baik dia kampus/kelasnya dan lokasi asramanya. 
Semua mahasiswa-mahasiswi diwajibkan berbahasa Arab dalam komunikasi 
sehari-hari, dan menghafal Alquran dengan 1 zuz setiap semester. Adapun menghafal 
Alquran 1 zuz setiap semesternya adalah ini termasuk salahsatu kurikulum kampus 
tersebut, dan bagi yang ingin menghafal Alquran seluruhnya yaitu 30 zuz maka 
disediakan juga halaqohnya dan pembimbingnya yang ahli dalam bidang tersebut.27  
Disamping mahasiswa-mahasiswi tinggal diasrama dan mempunyai berbagai 
kegiatan yang disebut kegiatan non akademik, mahasiswa-mahasiswi tersebut juga 
mempunyai kegiatan akademik yaitu belajar atau kuliah di bangku kuliah mulai dari 
jam 7.30 Wib – 12.45 wib.28 
Semua kegiatan-kegiatan mahasiswa-mahasiswi yang ada di Sekolah Tinggi 
Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang diawasi/dikontrol para Dosen/Ustadz pada 
bidangnya masing-masing. Adapun Jurusan yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah ini adalah dua jurusan dengan jumlah mahasiswa 370 orang dan 
mahasiswi 160 dengan total  semua mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang 530 orang. Adapun rinciannya adalah : (1) Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang terdiri dari jumlah mahasiswa dari semester satu 
sampai semester delapan berjumlah 243 orang dan mahasiwi semester satu sampai 
semester delapan 160 berjumlah orang , dan (2) Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
                                                          
26 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018 dan Penulis Saksikan sendiri. 
27 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018. 
28 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018. 
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Islam (KPI) yang terdiri jumlah mahasiswa mulai semester satu sampai semester 
delapan berjumlah 127 orang.29 
Peneliti memaparkan perkataan bapak wakil KOPERTAIS yang mengungkapkan 
bahwa “Sejauh yang saya ketahui dan saya sering berkunjung ke sana bahwa Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang sudah melaksanakan pendidikannya 
dengan Boarding School dan saya dapatin mahasiswa-mahasiswinya sangatlah bagus, 
bagus, dan bagus sekali ketika berkomunikasi dengan bahasa Arab dan berbicara 
dengan ilmiyah inilah salahsatu keunggulan Boarding School itu sehingga membuat 
mahasiswa-mahasiswinya bisa fokus untuk belajar dan membangun ahklak yang baik 
karena mereka hanya memikirkan belajar, belajar, dan belajar saja dan lingkungan 
yang terjaga dari bahaya narkoba dan lain sebagainya”.30 
Disinilah letak keinginan peneliti untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan 
Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang sebagai 
upaya mengetahui apa tujuan pendirian boarding shcool, apa saja materi/kurikulum 
yang dipelajari, dan bagaimana metode pelaksanaannya. Permasalahan ini menarik 
untuk diteliti dalam sebuah tesis yang berjudul: “PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
BOARDING SCHOOL DI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AS-SUNNAH 
DELI SERDANG” 
 
 
                                                          
29 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018. 
30 Pernyataan wakil ketua KOPERTAIS (Bapak Drs. Sokon Saragih, MA) ketika wawancara pada 
hari Sabtu, 7-04-2018. 
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B- Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan beberapa 
rumusan masalah diantaranya yaitu:  
1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School di Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang ? 
2. Mengapa mahasiswa-mahasiswi tertarik untuk kuliah di Boarding School 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang ? 
3. Apa saja keunggulan program Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah Deli Serdang ? 
C- Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School/ di 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
b. Untuk mengetahui mengapa mahasiswa-mahasiswi tertarik untuk kuliah di 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
c. Untuk mengetahui Apa saja keunggulan program Boarding School di 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini nanti bisa di bukukan dan dijadikan 
sebagai pedoman bagi Perguruan Tinggi Agama Islam yang ingin 
menerapkan Pendidikan Boarding Shcool. 
b. Sebagai bekal pengetahuan dan gambaran bagi para calon Ketua Yayasan, 
calon pengasuh asrama dan calon dosen tentang pentingnya pengelolaan 
13 
 
Perguruan Tinggi Agama Islam dengan pelaksanaan Pendidikan Boarding 
Shcool ditingkat perguruan tinggi. 
c. Sebagai bahan tambahan/bantuan kepada Ketua Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang berserta bagian yang bersangkutan dalam 
medeskripsikan penghambat terlaksananya Program Boarding School 
dikampus tersebut. 
d. Memberikan pemahaman, pengetahuan, wawasan, dan keilmuan tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Boarding Shcool di Perguruan Tinggi Agama Islam 
khusus bagi peliti dan umumnya bagi para pembaca. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A- Kajian Teori 
a) Pelaksanaan Pendidikan Boarding School 
Pelaksanaan artinya: proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, 
keputusan, dsb).31 Pendidikan artinya: proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran  
dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.32 Menurut Arsy bahwa Boarding 
School adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga para guru 
dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam 
kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan 
sampai menamatkan sekolahnya.33 Di lingkungan kampus, para mahasiswa-
dapat melakukan interaksi dengan sesama mahasiswa-mahasiswi, bahkan berinteraksi 
dengan para dosen/ustadz setiap saat. Contoh yang baik dapat mereka saksikan 
langsung di lingkungan mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, 
afektif, dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal. 
Hassan Muhammad Hassan dan Nadiyah Muhammad Jamaluddin membagi 
sistem pendidikan yang di dalamnya memuat beberapa institusi yang dipakai. Masing-
masing dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Failasuf menggunakan: Dar al-Hikmah, al-Muntadiyat, Hawanit dan 
Warraqi’in. 
2. Mutasawwif menggunakan: al-Zawaya, al-Ribat, al-Masajid dan Halaqat 
al- Dzkir 
3. Syi’iyyin menggunakan: Dar al-Hikmah, al-Masajid, pertemuan rahasia. 
                                                          
31 Departemen Pendidikan Agama, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat 
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 774.   
32 Ibid, h. 326.  
33  Arsy, Karima Zahra, Mengapa Harus Boarding school, (Bandung :Widya Pustaka, 2008) h. 145. 
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4. Mutakallimin menggunakan: al-Masajid, al-Maktabat, Hawanit, al-
Warraqin, dan al-Muntadiyat. 
5. Fuqaha (dan Hadis) menggunakan: al-Kotatib, al-Madaris, al-Masajid.34 
Menurut Dr. Maksudin, M.Ag bahwa boarding school adalah lembaga 
pendidikan di mana para siswa tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal 
dan hidup menyatu di lembaga tersebut.35 
Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa boarding shcool adalah 
suatu lembaga pendidikan yang menyediakan tempat tinggal serta mewajibkan para 
pelajarnya tinggal di tempat yang sudah disediakan oleh lembaga tersebut serta 
lembaga tersebut membuat program-program yang wajib di ikikuti pelajarnaya untuk 
mencapai visi,misi dan tujuan  pendiri lembaga tersebut. 
Dr. Maksudin, M.Ag mengungkapkan bahwa: 
Dalam perspektif historis, boarding school mengacu pada boarding school 
Britania klasik. Istilah boarding school di beberapa negara berbeda-beda, 
misalnya di negara Persemakmuran dengan istilah public school; di Inggris 
Raya dikenal colledge; di Amerika Serikat disebut private school; di Malaysia 
disebut kolej.36 
Sejauh pengetahuan peneliti bahwa perguruan tinggi agama Islam Negeri di 
Provinsi Sumatera Utara bahkan di Pulau Sumatera secara umum seperti Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidempuan dan Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara (UINSU) juga  mempunyai Boarding School atau mempunyai asrama 
akan tetapi mahasiswa-mahasiswi kampus tersebut tidak semua diwajibkan berasrama 
seperti dikampus STAIS As-Sunnah Deli Serdang, kemudian jenis kegiatannya juga 
berbeda.  
                                                          
34 Hassan, Muhammad Hassan & Nadiyah Jamaluddin, Madaris al-arbitah al-Islamiyah, (Kairo; 
Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1988), h. 16-23. 
35 Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif Membangun Karakter Melalui Sistem Boarding School, 
cetakan,2, (UNY Press. Yogyakarta,2013) h. 15 
36 Ibid  
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Umumnya Universitas Islam Negeri di Indonesia mempunyai Boarding School 
atau asrama yang umumnya disebut Ma’had Al-Jami’ah, seperti UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang mempunyai Ma’had Al-Jami’ah/Boarding School yang 
pelaksanaannya hanya berlaku kepada mahasiswa/mahasiswi semester satu saja dan 
hanya diwajib satu tahun saja setelah mahasiswa/mahasiswinya masuk semester tiga 
maka tidak dibolehkan tinggal di asrama tersebut karena mahasiswa/mahasiswi baru 
akan masuk asrama tersebut.37 Adapun Visi Ma’had Jami’ah UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang ini adalah: “Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan 
ilmu keislaman, amal shalih, akhlak mulia, pusat informasi pesantren dan sebagai 
sendi terciptanya masyarakat muslim Indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif, damai 
dan sejahtera”.  Misi adalah: (1) menghantarkan mahasiswa memiliki kemantapan 
akidah dan kedalaman spritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan kematangan 
propesional, (2) memberikan ketrampilan berbahasa Arab dan Inggris, dan (3) 
memperdalam bacaan dan makna al-Quran dengan benar dan baik.38 Program wajib 
Boarding School satu tahun ini tentu tidak bisa mencapai Visi dan Misinya dengan 
maksimal khususnya khususnya di Misi ke Dua “memberikan ketrampilan berbahasa 
Arab dan Inggris” sebagaimana yang di tuturkan alumninya “bagi yang tidak bisa 
bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebelum masuk maka setelah dilewatin/alumni 
program tersebut tetap tidak bisa berbicara bahasa Arab dan Bahasa Ingrris” 39 
                                                          
37 Hasil wawancara dengan Alumni dan Mahasiswa UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah 
Habibi alumni tahun 2017 Jursan PBA Program S1. Edi Syahputra alumni tahun 2017 jurusan PEDI 
Program S2. Abdurrahman Purba mahasiswa Jurusan PBA program S2), hari Sabtu, 23-06-2018. 
38 Hasil wawancara dengan Alumni dan Mahasiswa UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah 
Habibi alumni tahun 2017 Jurusan PBA Program S1. Edi Syahputra alumni tahun 2017 jurusan PEDI 
Program S2. Abdurrahman Purba mahasiswa Jurusan PBA program S2), hari Sabtu, 23-06-2018 dan 
bisa dilihat di Website Kampusnya: http://msaa.uin-malang.ac.id/ 
39 Hasil wawancara dengan Alumni UIN Maulana Malik Malang (Muhamad Isbah Habibi alumni 
tahun 2017 Jursan PBA Program S1), hari Sabtu, 23-06-2018. 
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b) Perguruan Tinggi Pertama yang menerapkan Pendidikan Boarding 
School 
Abd Mukti mengungkapkan bahwa Perguruan Tinggi Agama Islam yang pertama 
di dunia dengan menerapkan Sistem Boarding School adalah Madrasah Nizhamiyah.40 
Nizhamiyah ini tetap dipahami sebagai lembaga terpenting dan menjadi model 
(prototype) dalam sejarah pendidikan Islam, yakni sebagai lembaga pendidikan Islam 
yang pertama sekali didirikan di dunia Islam Timur di mana bangunan dan orientasi 
lembaga pendidikan ini menjadi a function of state dalam skala luas.41 Lagi pula oleh 
karena tersedianya dokumen-dokumen tentang madrasah ini, para ilmuwan 
mengetahui Nizhamiyah dan cara kerjanya lebih baik dari madrasah lain yang 
manapun.42 
Salah satu jenis lembaga pendidikan tinggi yang muncul pada akhir abad IV 
Hijriyah adalah Madrasah.43 Sedangkan Nizhamiyah adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang didirikan pada tahun 457-459 H/1065-1067 M abad IV oleh Nizham 
al-mulk.44 Madrasah Nizhamiyah dibangun diberbagai tempat/kota terutama daerah 
kekuasaan dinasti Saljuk dalam membangun sejumlah lembaga secara besar-besaran 
dan menggunakan Mesjid-khan sebagai model madrasah yaitu masjid yang di sisinya 
didirikan khan (asrama atau pemondokan) sebagai tempat penginapann bagi para 
pelajar yang datang dari berbagai kota. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa 
Madrasah Nizhamiyah adalah madrasah yang pertamakali muncul dalam sejarah 
                                                          
40 Hasil wawancara dengan Bapak Prof. Dr. Abd. Mukti, MA, hari Jumat, 13-04-2018. 
41 Siswanto, Kebangkitan Madrasah Di Dunia Islam (Kajian Sosio-Historis tentang Madrasah 
Nizhamiyah) Jurnal Tadris. Volume 3. Nomor 1. 2008, h. 80. 
42 Stanton, Charles Michael, Pendidikan Tinggi Dalam Islam, (Jakarta; Logos Publishing House, 
1994), h. 49. 
43 Fahmi, Asmah Hasan, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang 1979, cet. 
ke-1 h. 40. 
44 Yatim, Badri, Sejarah Peradaban Islam II, Jakarta: Grafindo Persada, 1993, h. 73. 
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pendidikan Islam yang berbentuk lembaga pendidikan dasar sampai perguruan tinggi 
yang dikelola oleh pemerintah.45 
Madrasah yang pertama didirikan pada abad kelima Hijriyah (ke-11 Masehi) itu 
ialah Madrasah Nizamiyah yang didirikan pada tahun 457 H. oleh Nizam al-Mulk.46 
Abd Mukti memaparkan dalam bukunya bahwa Jabatan pimpinan Madrasah 
Nizhamiyah setara dengan jabatan rektor pada Universitas dewasa ini, begitu juga 
jabatan guru madrasah tersebut setingkat dengan profesor pada perguruan tinggi 
sekarang.47 Kemudian beliau juga memaparkan di dalam bukunya bahwa salah satu 
ciri Madrasah Nizhamiyah lainnya adalah mempunyai asrama yang juga merupakan 
salah satu unit bangunan madrasah yang sangat penting.48 Menurut Ira M. Lapidus 
bahwa sebuah madrasah mempunyai sebuah unit bangunan untuk tempat tinggal para 
guru dan pelajar-pelajarnya yang disebut dengan khanqah.49  
Abd Mukti mengungkapkan bahwa faktor-faktor pendidikan Madrasah 
Nizhamiyah meliputi: (1) Faktor Tujuan: (2) Faktor staf pengajar: (3) faktor penuntut 
ilmu: (4) faktor kurikulum: (5) faktor metode pengajaran: dan (6) faktor fasilitas dan 
sarana pendidikan.50  Sedangkan Crow And Crow mengatakan bahwa ada 7 faktor 
pendidikan yaitu: (1) faktor tujuan. (2) anak didik. (3) faktor pendidik. (4) faktor alat. 
(5) faktor kurikulum. (6) faktor metode. (7) faktor lingkungan.51 
 
                                                          
45 Nizar, Samsul, Sejarah Pendidikan Islam menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah 
Sampai Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 158. 
46 Kahhalah, Umar Rida, Jaulah fi Rubu’ al-Tarbiyah wa al-Ta’lim, (Beirut; Muassasah al-Risalah, 
1980), h. 124. 
47 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 187  
48 Ibid. 203 
49 Lapidus M, Ira. A History of Islamic Societeis Reprinted, (Cambridge: Cabridge University Press, 
1991), h. 165 
50 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 216 
51 Crow And Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan. Saduran Bebas, Cet. III, Edisi III, (Yogyakarta: 
Rake Sarasen, 1994), h.1. 
19 
 
Faktor-faktor pendidikan Madrasah Nizhamiyah meliputi adalah: 
1- Tujuan 
Sebagai lembaga pendidikan umumnya dan khususnya lembaga pendidikan Islam 
tentu paling utama diperhatikan oleh pengelolah lembaga tersebut adalah apa tujuan 
pendirian lembaga tersebut dan mau jadi apa alumni-alumninya. Abd Mukti 
mengungkapkan bahwa kebanyakan peneliti menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan satu kegiatan (aktivitas) yang mempunyai tujuan, dan kegiatan itu 
dilaksanakan sepenuhnya untuk mencapai tujuannya.52 sedangkan Menurut Harry 
Schofield bahwa tujuan pendidikan itu merupakan pedoman dan petunjuk yang 
memberikan arah ke mana subyek didik akan dibawa.53  
Sebagai sebuah institusi negara, maka tujuan pendidikan Madrasah Nizhamiyah 
tentu saja berlandaskan pada kebijakan-kebijakan pemerintah Dinasti Saljuq, yaitu:  
a- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk memperkuat pemerintahan Turki 
(Bani Saljuq).54 
b- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk mengajarkan madzhab resmi negara 
yakni ajaran-ajaran Sunni.55 
c- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk mengkanter ajaran-ajaran 
Mu’tazilah dan Syi’ah.56 
d- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk mendidik pegawai-pegawai 
pemerintah dan kader-kader ulama Sunni.57 
                                                          
52 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 217. 
53 Schofield, Harry, The Philosophy of Education an Introduction, Cet. V. (London: Geprge Allen 
and Unwin, Ltd., 1974), h.95.   
54 Yunus, Mahmud, Pendidikan Islam, (Jakarta; Hidakarya Agung, cet-3, 1981), h. 72. 
55 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 217 dan Mukti Abd, 
Paradigma Pendidikan Islam, Dalam Teori dan Praktek Sejak Periode Klasik Hingga Medren, Cet. 
Pertama, (Medan: Perdana Publishing, Oktober 2016),  h. 87. 
56 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 218  
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e- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan rakyat.58 
Robert Ulich dalam Mukti mengungkapkan bahwa satu hal yang tidak 
boleh kita lupakan adalah peranan pendidikan bagi kelanjutan dan 
peningkatan taraf hidup umat manusia.59 
f- Madrasah Nizhamiyah bertujuan untuk menyebarluaskan kebudayaan 
Muslim.60 Rusel G. Kempiners mengatakan sebagaimana yang dikutif Abd 
Mukti “dari sekian banyak contok perlindungan yang diberikan pemerintah 
Saljuq kepada kesenian dan kesusastraan dapat disebutkan di sini adalah 
berdirinya madrasah (lembaga-lembaga pendidikan tinggi) dalam jumlah 
yang banyak, munculnya filosof al-Gazaliy, teori politik Nizham al-Mulk, 
dan dua penyair terkenal yakni Anwari dan ‘Umar khayyam”.61 
Kelima tujuan pendidikan Madrasah Nizhamiyah tersebut diatas sudah sejalan 
pula dengan tujuan pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan oleh para sarjana 
pendidikan Muslim.62 
Al Rasyidin mengungkapkan63 bahwa dalam tataran yang lebih 
operasional, rumusan tujuan pendidikan Islami setidaknya harus merujuk 
kepada dua hal pokok, yaitu: 
1- Tujuan, Fungsi, dan tugas penciptaan manusia oleh Allah Swt, yakni 
sebagai syuhud, ‘abd Allah, dan khalifah fi al-ardl. Dalam konteks ini, 
maka pendidikan Islami harus ditujukan untuk: 
a. Mengembangkan potensi fithrah tauhid peserta didik agar mereka 
memiliki kapasitas atau berkemampuan merealisasikan syahadah 
                                                                                                                                                                      
57 Ibid. 
58 Ibid. 
59 Ulich, Robert, History Of Education Tough 
60 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 220 
61 Kempiners, Russel G., Sajuk Dynasty, Vol.III, (New York: Charles Scribner’s Sons. 1988), h. 
410-411 dan Abd. Mukti, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah 
Dinasti Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 221 
62 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 222 
63 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam, Cet. 3, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 
September 2012). h.123-124. 
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primordialnya terhadap Allah Swt sepanjang kehidupannya di 
muka bumi. 
b. Mengembangkan potensi ilahiyah peserta didik agar mereka 
berkemampuan membimbing dan mengarahkan, atau mengenali 
dan mengakui, atau merealisasikan dan mengaktualisasikan diri 
dan masyarakatnya sebagai ‘abd Allah yang tulus ikhlas secara 
kontinum beribadah atau mengabdikan diri kepada-Nya. 
c. Mengembangkan potensi insaniyah peserta didik agar mereka 
memiliki kemampuan dalam mengarahkan dan membimbing -
realisasi atau aktualisasi- diri dan masyarakatnya untuk 
melaksanakan tugas-tugas dan perannya sebagai khalifah Allah di 
muka bumi. 
2- Hakikat manusia sebagai integrasi yang antara dimensi jismiyah dan 
ruhiyah. Dalam konteks ini, pendidikan Islami bertujuan untuk: 
a. Mengembangkan -merealisasikan atau mengaktualisasikan- 
potensi jismiyah peserta didik secara maksimal, agar mereka 
berkemampuan atau terampil dalam melakukan tugas-tugas 
kehidupan fisik-materialnya. 
b. Mengembangkan–merealisasikan atau mengaktualisasikan- 
potensi ruhiyah peserta didik secara maksimal, agar mereka 
berkemampuan menjadi manusia yang cerdas secara moral-
emosional (qalbiyah), dan tercerahkan secara spiritual (nafsiyah). 
2- Staf Pengajar 
Madrasah-madrasah Nizhamiyah menyelenggarakan pendidikan pada tingkat 
tinggi, yang tercermin dari kualitas para guru besarnya, maka jabatan guru madrasah 
Nizhamiyah itu setara dengan profesor atau guru besar.64 Pada perguruan tinggi 
sekarang ini. Literatur-literatur Arab baik klasik maupun modern menggunakan term-
term mudarris, syakh dan ustadz65 untuk menyebut staf pengajar atau guru Madrasah 
Nizhamiyah. 
Guru besar pertama Madrasah Nizhamiyah adalah Al-Juwaini dan Abu Ishaq al-
Syrazi.66 Adapun rektor dan guru besar Madrasah Nizhamiyah Naysabur pertama 
adalah al-Juwayniy yang nama lengkapnya Abu al-Ma’ali ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd 
                                                          
64 Ali, A. Mukti, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, Cet.1, (Bandung: Mizan,1993), h. 32. 
65 Al-Gazaliy, al-Munqidz min al-dhalal, (Bayrut-Libanon: al-Maktabah al-Sya’biyat, tt), h. 38. 
66 Mukti, Abd, Paradigma Pendidikan Islam, Dalam Teori dan Praktek Sejak Periode Klasik 
Hingga Medren, Cet. Pertama, (Medan: Perdana Publishing, Oktober 2016),  h. 87. 
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Allah ibn Yusuf ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Hayyuwah al-Juwayny al-
Naisyaburi atau lebih dikenal dengan panggilan Imam al-Haramayn,67 dan dia 
menjabat selama 30 tahun lamanya,68 serta ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama (al-
‘ulum al-diniyah) dan filsafat (al-hikmat: al-Falsafat).69 
Adapun para guru besar lainnya yang mengajar di Madrasah Nizhamiyah 
diantaranya adalah70 (1) Abu Ishaq al-Siraziy ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama (al-
‘ulum al-diniyah). (2) Al-gazaliy ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
akliyah (al-‘ulum al-diniyah: al-‘ulum al-qadimat). (3) Abu al-Farj ‘Abd al-Rahman 
ibn ‘ali ibn al-Jawziy, w.597,1200, seorang pemuka Fiqh Hanbaliy.71 (4) Abu Bakar 
al-Mubarak ibn Sa’id ibn al-Dihan al-Nahwiy al-Wasithiy al-Wajih al-A’ma, 
w.611/1214, sebagai pakar Bahasa Arab dan Bermadzhab Syafi’i.72  
Setiap guru besar atau Profesor (al-ustazd) Madrasal Nizhamiyah minimal 
mempunyai seorang asisten (naib al-ustazd), bahkan kadang-kadang lebih, yang di 
angkat pemerintah atas usul guru besar yang bersangkutan.73 Fungsi asisten adalah:74 
(1) mustamli, yang membacakan bahan-bahan pelajaran (teks) yang akan dijelaskan 
oleh guru besar kepada murid-muridnya. (2) mu’id dapat disamakan dengan fungsi  
repeater di universitas Barat yang berperan mengulangi kuliah profesor dan 
membantu para pelajar yang lemah dalam studi. Adapun salahsatu asisten/mu’id 
Madrasah Nizhamiyah adalah: al-Sadid Muhammad ibn Hibbat Allah al-Salamasiy, 
                                                          
67 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 187. 
68 Ibid, h. 231 
69 Ibid 
70 Ibid, h. 232 
71 Kasir, Ibnu, al-Bidayat wa al-Nihayat, Jilid XIII, (Bayrut: Dar al-Fikr. 1982), h, 67. 
72 Ibid 
73 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 233. 
74  Tritton, A.S, Edication, Islam Belief and Practies, (New York: Hutchinson’s University Library, 
1951), h. 119. 
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pakar dalam ilmu-ilmu naqliyat dan ‘aqliyat.75 Para ulama ini dididik dan mengajar 
pada lembaga-lembaga yang dapat dikontrol oleh Nizham al-Mulk melalui 
pengangkatan staf.76 
3- Penuntut Ilmu 
Al-Subkiy menggunakan term thalib (jamak: thalabat atau thullab), mutafaqqih 
(jamak: mutafaqqihun), faqih (jamak: fuqoha) dan tilmizd (jamak: talamizd) untuk 
menunjukkan pada penuntut ilmu (pelajar) pada Madrasah Nizhamiyah.77 Abd Mukti 
mengungkapkan bahwa pelajar-pelajarnya itu disejajarkan dengan istilah mahasisiwa 
dalam perguruan tinggi di zaman sekarang ini.78 
Madrasah-madrasah Nizhamiyah menerima calon mahasiswanya dari alumni-
alumni kuttab atau maktab, terutama dari Iraq.79 Menurut A.Reza Arasteh, pakar 
sejarah Iran, bahwa calon mahasiswa Madrasah Nizhamiyah itu antara lain berasal 
dari pelajar-pelajaryang telah menyelesaikan pendidikannya di rumah, masjid, dan 
maktab.80 Batas usia minimal mahasiswanya adalah lima belas dan enam belas tahun 
khusus yang berasal dari lulusan Kuttab saja adapun dari lulusan yang lain adalah 
umur 20 tahun dan batas maksimalnya tidak dibatasin.81 
Diantara alumni-alumni Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu terdapat tokoh-
tokoh besar yang termasyhur namanya di dunia seperti: (1) al-Imam al-Jalil Abu 
Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Thusiy al-
                                                          
75 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 234. 
76 Asari, Hasan, Menyingkap Zaman Keemasan Islam, (Bandung; Citapustaka Media, 2007), hal. 
84. 
77 al-Subkiy Tajal-Din, Thabaqat al-Syafi’iyyat al-Kubra, jilid V, Cet.I (Mathba’at Isa al-Babiy al-
Halabiy wa Syirkah, 1966), h. 170-171. 
78 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 237. 
79 Ibid 
80 Idem, dkk, Man and Society in Iran, (Leiden: E J. BRILL, 1970), h. 2-3. 
81 Mukti, A. Ali, The Spread of Islam in Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1970), h. 464. 
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Gazaliy,82 yang bergelar Hujjat al-Islam. (2) Mujidd al-Din Abu al-Futuh Ahmad ibn 
Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Thusiy al-Gazaliy.83 (3) Syihab al-Din 
Abu al-Mahasin Abd al-Razzaq ibn ‘Abd Allah ibn ‘Ali al-Thusiy.84 
4- Kurikulum 
Madrasah-madrasah Nizhamiyah lebih mengutamakan madzhab Syafi’i 
sebagaimana yang diungkapkan Abd. Mukti di dalam bukunya bahwa kebanyakan 
para guru besar Madrasah-madrasah Nizhamiyah itu bermadzhab Syafi’I dalam 
Fiqih.85 Sesuai dengan fungsi dan misinya sebagai perguruan tinggi agama, maka 
pada mulanya Madrasah Nizhamiyah sangat mementingkan ilmu-ilmu agama, seperti: 
ilmu fiqih, ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu qira’at dan ilmu Kalam (Teologi),86 dan ini 
adalah pelajaran yang wajib bagi mahasiswa. Adapun klarifikasi ilmu pengetahuan 
dan cabang-cabangnya khususnya yang berkembang pada Dinasti Saljuq sebagaiman 
yang di kutip Abd. Mukti dari Ahmad Kamal al-Din Helmi,87 adalah:  
1- Ilmu-ilmu agama (al-‘ulumu al-asyar’iyyat). Ilmu-ilmu ini disebut juga dengan 
al-‘ulum al-naqliyyat dan al-‘ulum al-diniyyat, yang meliputi: 
a. Pengetahuan membaca (‘ilm al-qiraat) 
b. Ilmu Tafsir (‘ilm al-tafsir) 
c. Ilmu Hadis (‘ilm al-hadis) 
d. Ilmu Fiqh (‘ilm fiqh) 
e. Teologi (‘ilm al-kalam) 
2- Ilmu-ilmu akliyah (al-‘ulum al-‘aqliyyat). Ilmu ini disebut juga dengan ilmu 
secular, yang terdiri dari: 
                                                          
82 Ibid, h. 134-135. 
83 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 141. 
84 ‘Athiyat, Allah Ahmad, al-Qamus al-Islamiy, Jilid IV, Cet. I,(Kairo: Mktabat al-Nahdhat al-
Mishriyyat,1976), h. 568. 
85 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 132. 
86 Ibid, h. 246. 
87 Ibid, h. 243-245 
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a. Filsafat (falsafat, ‘ilm al-awail: ‘ilm al-hikmat). 
b. Ilmu fisika (‘ilm al-riyadhat) 
c. Astronomi (‘ilm al-Nujum ‘ilm al-falak) 
d. Ilmu ukur atau geometri (‘ilm al-handasat) 
e. Ilmu berhitung atau arithmetic (‘ilm al-hisab) 
f. Ilmu kesenian (‘ilm al-hay’at) 
g. Ilmu hukum (‘ilm ahkam) 
h. Ilmu kedokteran (‘ilm al-thibb) 
3- Ilmu bahasa (ulum al-lughat) meliputi : 
a. Ilmu-ilmu bahasa (al-‘ulum al-lughawiyyat) 
b. Ilmu kesusastraan (al-‘ulum al-adabiyyat) 
c. Retorika (al-‘ulum al-balaghiyyat) 
5- Metode Pengajaran 
Metode pengajaran (method of instruction) sebagai salah satu faktor pendidikan 
juga memainkan peranan penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. 
Untuk pertama kali dalam sejarah pendidikan Muslim, Madrasah Nizhamiyah 
telah menggantikan system halaqat yang dilaksanakan di masjid-masjid dan lembaga-
lembaga pendidikan terdahulu lainnya, dengan system klasikal.88 Menurut Soegarda 
Poerbakawatja dkk bahwa yang dimaksud dengan sistem klasikal ialah pengajaran 
yang sama, pada waktu yang sama pula, diberikan kepada sekumpulan mahasiswa 
(pelajar) yang kira-kira sama usianya dan sama pula tingkat kemajuannya.89 
Abd. Mukti mengungkapkan bahwa Madrasah-madrasah Nizhamiyah telah 
menggunakan metode pengajaran dalam penyampaian matakuliahnya kepada 
mahasiswanya sebagai berikut: 
                                                          
88 Ibid, h. 276. 
89 Poerbakawatja, Soegarda,dkk, Ensiklopedi Pendidikan, Cet. II, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 
1981), h. 179. 
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a) Metode Ceramah90 
b) Metode Diskusi91 
c) Metode Seminar92 
d) Metode Observasi dan Eksperimen93 
6- Fasilitas dan Sarana Pendidikan 
Factor lain yang sangat diperlukan dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan 
pengajaran adalah sarana dan fasilitas. Abd Mukti memaparkan dalam bukunya 
bahwa fasilitas dan sarana pendidikan madrasah-madrasah Nizhamiyah ada 6 poin 
yaitu: 94  
1- Gedung Madrasah Tempat Belajar. 
2- Asrama atau Pemondokan. 
3- Perpustakaan. 
4- Mesjid atau Mushalla. 
5- Bimasristan dan Observatorium. 
6- Pasar Sekolah. 
c) Tujuan Sistem Pendidikan Boarding School 
Boarding School yang baik dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi oleh 
hal-hal yang tidak sesuai dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khas suatu 
sekolah berasrama”.95 Dengan demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal yang 
negatif seperti merokok, narkoba, tayangan film atau sinetron yang tidak mendidik 
dan sebagainya. Di kampus dengan sistem ini, para mahasiswa-mahasiswi 
                                                          
90 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam,... h. 277. 
91 Ibid, h. 281 
92 Ibid, h. 285 
93 Ibid, h. 288 
94 Ibid, h. 293 
95 Arsy, Karima Zahra, Mengapa Harus Boarding school, (Bandung :Widya Pustaka, 2008) h. 145. 
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mendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata 
pendidikan dengan sistem konvensional. 
d) Fasilitas dan Sarana Pendidikan Boarding School 
Pelaksanaan pendidikan Boarding School (sistem berasrama) menyediakan sarana 
dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa-mahasiswi. Lengkapnya 
fasilitas yang ada untuk menyalurkan bakat dan hobi mahasiswa-mahasiswi. 
Mahasiswa-mahasiswi di Boarding School memiliki kesempatan untuk 
mengeksplorasi berbagai kepentingan, mengambil bidang yang diminati, dan 
menunjukkan bakat mereka. 
Abd Mukti memaparkan dalam bukunya bahwa fasilitas dan sarana pendidikan 
madrasah-madrasah Nizhamiyah ada 6 poin yaitu: 96  
1- Gedung Madrasah Tempat Belajar. 
2- Asrama atau Pemondokan. 
3- Perpustakaan. 
4- Mesjid atau Mushalla. 
5- Bimasristan dan Observatorium. 
6- Pasar Sekolah. 
Dalam sistem pendidikan Boarding School seluruh peserta didik wajib tinggal 
dalam satu asrama. Oleh karena itu, guru atau pendidik lebih mudah mengontrol 
perkembangan karakter peserta didik. Dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, 
ekstrakurikuler, baik di sekolah, asrama dan lingkungan masyarakat dipantau oleh 
guruguru selama 24 jam. Kesesuaian sistem boarding-nya, terletak pada semua 
                                                          
96 Mukti, Abd, Konstruksi Pendidikan Islam, Belajar dari Kejayaan Madrasah Nizhamiyah Dinasti 
Saljuq, Cet. Pertama Edisi Revisi, (Medan: Perdana Publishing, Agustus 2017), h. 293-298. 
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aktivitas siswa yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan jelas. Sementara 
aturan kelembagaannya sarat dengan muatan nilai-nilai moral. 
B- Hasil Penelitian Relevan 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang adalah termasuk tingkatan 
perguruan tinggi swasta oleh karena itu peneliti sampai saat ini belum menemukan 
tema/judul penelitian tesis yang sama/mirip yang berkaitan dengan judul peneliti yaitu 
“Pelaksanaan Pendidikan Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang” maka menurut peneliti inilah tema/judul tesis pertama ditingkat 
perguruan tinggi agama Islam dan mudah-mudahan hasil penelitian ini sebagai 
gambaran dan pedoman bagi yang ingin meneliti dan yang ingin mendirikan 
perguruan tinggi Agama Islam dengan sistem Boarding School.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metodologi Penelitian (research) merupakan kegiatan ilmiah dalam rangka 
pemecahan suatu permasalahan. Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan 
jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang 
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.97 Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.98 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang ini adalah penelitian kualitatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan 
data-data lapangan. Penelitian ini disebut penelitian lapangan (field reseach) yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, penelitian deskriptif ini 
merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau 
terjadi dalam sebuah lapangan, atau suatu wilayah tertentu. Data yang terkumpul 
diklarifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya, 
sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan.99  
Penelitian kualitatif interaktif etnografi adalah salah satu jenis penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk menafsirkan budaya dari kelompok sosial tertentu, yang 
                                                          
97Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1998), h. 1 
98Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2010), h. 3.  
99 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 3. 
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berfokus pada tindakan-tindakan, bahasa, kepercayaan, ritual, dan pandangan hidup 
dari kelompok masyarakat tertentu.100 
Penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran dan seseorang 
secara individual maupun kelompok beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan 
prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.101 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif karena penelitian 
kualitatif mempunyai dua tujuan yaitu: pertama, menggambarkan dan 
mengungkapkan (to describe and explore), kedua, menggambarkan dan menjelaskan 
(to describe and explain).102 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang :  
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School/ di 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
b. Untuk mengetahui apa daya tarik mahasiswa-mahasiswi kuliah di Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
c. Untuk mengetahui Apa saja keunggulan program Boarding School di Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
a- Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang, yang beralamatkan Jl. Medan- Tanjung Morawa 
Km. 13 Gang Darmo, Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. 
Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. Kode Pos: 20362.  Adapun 
alasan peneliti kenapa penelitian direncanakan dan sudah terlaksana di 
                                                          
100 Sitorus, Masganti, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan, Perdana Mulya Sarana, 
2011),  h. 158. 
101 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 60. 
102 Ibid. 
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Sekolah Tinggi tersebut dikarenakan sepengetahuan peneliti sampai 
sekarang ini bahwa untuk tinggkat perguruan Tinggi di Pulau Sumatera ini 
baru Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah yang melaksanakan 
pendidikan Boarding School dengan secara mewajibkan seluruh 
mahasiswa-mahasiswinya tinggal di Boarding School. 
b- Waktu penelitian ini direncanakan (diproposal tesis) mulai dari bulan 
April-Agustus 2018 dan sudah terlaksana sampai bulan Desember 2018. 
Tabel: 1 
 
 
 
 
 
 
C. Penentuan Subjek Penelitian 
Di dalam penelitian kualitatif, Subjek penelitian disebut sebagai narasumber atau 
partisipan, informan dalam penelitian.103 Adapun narasumber yang akan diambil 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling dan 
snowballing sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan data tertentu sedangkan Snowballing 
sampling merupakan teknik pengambilan Sumber data yang pada awalnya jumlahnya 
                                                          
103 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 289. 
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sedikit dan lama-lama menjadi besar. 104 Hal ini karena sumber data yang sedikit 
belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang 
dapat digunakan sebagai Sumber data. 
Setelah peneliti wawancara Ketua STAI As-Sunnah maka dalam penelitian ini 
subjek yang diambil menjadi sampel terdiri dari: 105 
1- Wakil Ketua 3 Bagian Kemahasiswaan dan beberapa bagian yang 
dibawahinnya yaitu : (terlampir pertanyaan dan foto wawancaranya). 
a. Ketua Bagian Pengasuhan Asrama  
b. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa-
mahasiswi. 
c. Ketua Bagian Pusat Alquran. 
d. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Bahasa Arab. 
2- Ketua bagian Perpustakaan.  
3- Buku panduan kegiatan mahasiswa/i,  
4- Buku panduan berasrama, (terlampir bukunya) 
5- Buku panduan Akademik, 
6- Borang dan Evaluasi Diri Akreditasi Perguruan Tinggi, Prodi PBA dan KPI, 
7- Surat masuk dan keluar tentang permohonan alumni STAI As-Sunnah, 
8- STATUTA STAI As-Sunnah, 
9- Buku Profil wakil ketua empat bagian sarana prasarana, 
10- Enam orang mahasiswa yang terdiri dari dua orang setiap semesternya, 
(terlampir pertanyaan dan foto wawancaranya) 
                                                          
104 Ibid., h.300. 
105 Hasil wawancara dengan ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang (Bapak 
Tiy Kusmarrabbi Karo, MA), hari Selasa, 3-04-2018. 
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11- Dua belas orang dari pimpinan/ketua lembaga/intansi tempat alumni STAI As-
Sunnah di tujuh provinsi. (terlampir pertanyaan dan data lembaganya)  
D. Metode Pengumpulan Data 
1) Metode Dokumen  
Pada intinya metode dokumen adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data histori.106 Dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh dari dokumen, seperti surat-surat 
resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel, media, kliping, proposal, agenda, 
memorandum, laporan perkembangan yang dipandang relevan dengan penelitian yang 
dikerjakan.107 Metode ini digunakan untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan 
dengan penelitian ini seperti: 
1- Buku panduan kegiatan mahasiswa/i, 
2- Buku panduan berasrama,  
3- Buku panduan Akademik, 
4- Borang dan Evaluasi Diri Akreditasi Perguruan Tinggi, Prodi PBA dan KPI, 
5- Surat masuk dan keluar tentang permohonan alumni STAI As-Sunnah, 
6- STATUTA STAI As-Sunnah, 
7- Buku Profil wakil ketua empat bagian sarana prasarana, 
8- Dan berkas-berkas lain sebagainya.  
2) Observasi 
Tehnik observasi adalah pengamatan melalui pemusatan terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra, yaitu penglihatan, peraba, penciuman, 
                                                          
106 Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 121. 
107 Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 216. 
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pendengaran, pengecapan.108 Observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung,109 Peneliti melakukan observasi untuk melihat, mensurvei dan 
mengamati secara langsung pelaksanaan Pendidikan Boarding School, dan 
memperdalam membaca dokumen-dokumen yang sudah dipaparkan peneliti di atas 
dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang ada di batasan masalah yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School/ di 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
b. Untuk mengetahui apa daya tarik mahasiswa-mahasiswi kuliah di Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
c. Untuk mengetahui Apa saja keunggulan program Boarding School di Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
Observasi ini peneliti lakukan sebelum pengajuan judul tesis sampai disetujui 
tesis ini di seminar hasil nantinya.  
3) Metode Indepth Interview (Wawancara yang mendalam)  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua 
orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab 
secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu.110 Dalam 
metode ini pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan structured interview, 
karena dalam indepth interview memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, dimana pihak responden diminta untuk mengeluarkan pendapat 
                                                          
108 Ibid, h. 133. 
109 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian, h. 220. 
110Prastowo, Andi, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penulisan, 
(Jogjakarta: Ar-ruz media, 2011), h. 212. 
35 
 
dan ide-idenya.111 Adapun responden yang akan peneliti interview/wawancara secara 
langsung dan secara telepon/wattsapp112 adalah: 
1- Ketua STAI As-Sunnah Deli Serdang. 
2- Wakil Ketua 3 Bagian Kemahasiswaan dan beberapa bagian yang 
dibawahinnya yaitu: 
a. Ketua Bagian Pengasuhan Asrama, 
b. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa-
mahasiswi, 
c. Ketua Bagian Pusat Alquran, 
d. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Bahasa Arab, 
3- Ketua bagian Perpustakaan.  
4- Ketua Badan Exekutif Mahasiswa. 
5- Enam orang mahasiswa yang terdiri dari  semester satu, tiga,  dan semester 
lima yaitu dua orang setiap semesternya. 
6- Dua belas orang dari pimpinan/ketua lembaga/intansi tempat alumni STAI As-
Sunnah di tujuh provinsi.113 
E. Analisa Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 
                                                          
111 Sugiono, Metode Penelitian, h. 330. 
112 Alasan penulis mewawancara dengan telepon/wattsapp adalah dikarenakan jarak antara penulis 
dan rensponden yang jauh dan biaya penulis yang terbatas dan sudah mendapat persetujuan dari 
pembimbing 2 tesis ini. 
113 Data terlampir. 
36 
 
orang lain. Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.  
Penelitian kualitatif menggunakan metode analisa data induktif dimana metode 
ini ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi teori baru, setelah 
melakukan observasi dan mendapatkan pengalaman langsung bersama responden. 
Sehingga memungkinkan peneliti/peneliti menggunakan pendekatan induktif, dengan 
pendekatan induktif membuka kemungkinan untuk melakukan penemuan atau 
discovery.114 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data model 
Miles and Huberman (1984).115 Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada ganbar di 
bawah ini: 
Gambar: 1 (Langkah-langkah analisis data) 
 
 
 
 
 
 
 
1) Data reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. 
                                                          
114 Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial 
lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 121. 
115 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 388. 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 
computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.116 Kegiatan ini 
dilakukan untuk pengkategorian dan pengklasifikasi data sesuai dengan kebutuhan 
dan permasalahan yang sedang dicari datanya. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus selama penelitian ini dilaksanakan, mulai dari awal mengadakan penelitian 
sampai akhir dalam bentuk laporan lengkap tersusun.  
2) Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 
tabel. Grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut.117  
3) Conclusion Drawing/Verivication  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
                                                          
116 Ibid. 
117 Ibid, h.341. 
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masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.118  
F. Tehnik Penjaminan Keabsahan Data  
Penelitian menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan 
data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian.119 Triangulasi juga dapat berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama.120 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun 
untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut:  
a) Chek Recheck, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan kembali 
terhadap informasi yang diperoleh. Yaitu tentang:  
                                                          
118 Ibid, h.345. 
119 Sugiono, Metode Penelitian, h. 330. 
120 Moleong, Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
330. 
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1) Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Boarding School/ di Sekolah 
Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang, 
2) Apa daya tarik mahasiswa-mahasiswi kuliah di Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang, 
3) Apa saja keunggulan program Boarding School di Sekolah Tinggi 
Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
b) Cross Checking, yaitu dilakukan checking antara pengumpulan data-data 
yang diperoleh. Misalnya data wawancara dipadukan dengan observasi 
kemudian dipadukan dengan dokumen dan sebaliknya, sehingga 
ditemukan kenyataan yang sesungguhnya (bukan pura-pura/berdusta). 
Dalam kesempatan ini peneliti memadukan antara:   
1) Hasil interview/wawancara dengan:  
i. Ketua STAI As-Sunnah Deli Serdang. 
ii. Wakil Ketua 3 Bagian Kemahasiswaan dan beberapa bagian yang 
dibawahinnya yaitu: 
1. Ketua Bagian Pengasuhan Asrama, 
2. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Minat dan Bakat 
Mahasiswa-mahasiswi, 
3. Ketua Bagian Pusat Alquran, 
4. Ketua Bagian Pusat Pengembangan Bahasa Arab, 
iii. Ketua bagian Perpustakaan, 
iv. Ketua Badan Exekutif Mahasiswa, 
v. Enam orang mahasiswa yang terdiri dari dua orang setiap 
semesternya, 
vi. Dua belas orang dari pimpinan/ketua lembaga/intansi tempat 
alumni STAI As-Sunnah di tujuh provinsi. 
2) Dan hasil pengumpulan dokumen, dari: 
i. Buku panduan kegiatan mahasiswa/i 
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ii. Buku panduan berasrama, 
iii. Buku panduan Akademik, 
iv. Borang dan Evaluasi Diri Akreditasi Perguruan Tinggi, Prodi PBA 
dan KPI, 
v. Surat masuk dan keluar tentang permohonan alumni STAI As-
Sunnah, 
vi. STATUTA STAI As-Sunnah, 
vii. Buku Profil wakil ketua empat bagian sarana prasarana, 
viii. Dan berkas-berkas lain sebagainya. 
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BAB IV 
HASIL DAN TEMUAN PENELITIAN  
A. Temuan Umum 
1- Profil STAI As-Sunnah Deli Serdang 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang dengan SK Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012 beralamatkan di Jl. Medan- 
Tanjung Morawa Km. 13 Gang Darmo, Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, 
Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia. Kode Pos: 20362. Dan Luas Tanah 
23.000 M, & Bersertifikat.121 
Sebelum berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang, berdirilah sebuah lembaga 
pengajaran bahasa Arab dan Ilmu-ilmu Islam yang dikenal dengan nama Ma’had ‘Aly 
as-Sunnah. Seiring dengan berjalannya waktu, Ma’had Aly as-Sunnah telah banyak 
mencetak lulusan yang mempunyai kemampuan berbahasa Arab dan ilmu-ilmu Islam 
yang bagus sebanyak 8 angkatan. Sebagian besar lulusan melanjutkan pendidikannya 
ke jenjang yang lebih tinggi, baik di luar negeri, seperti Arab Saudi, dan di dalam 
negeri, seperti: LIPIA Jakarta, IAIN-SU Medan dan lain-lain. Demikian halnya, 
banyak pula yang terjun ke medan dakwah dan pendidikan Islam untuk mengabdikan 
ilmunya bagi kepentingan agama Islam.122 
Melihat kebutuhan akan sarjana-sarjana Islam yang begitu tinggi (terutama di 
bidang pendidikan dan dakwah), dan sebagai bentuk kepedulian pengelola akan 
dakwah Islam serta komitmen pengelola untuk meningkatkan kemampuan para 
mahasiswa dengan ilmu agama dan bahasa Arab yang lebih tinggi, sebagai modal 
utama untuk menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus sebagai sarana dakwah 
Islamiyyah yang relevan dengan dinamika zaman, maka Ma’had ‘Aly as-Sunnah 
program D III ditingkatkan menjadi STAI as-Sunnah program S1 masa studi 4 tahun. 
Alhamdulillah, berkat kerjasama, dukungan dan perjuangan seluruh sivitas 
akademika, tentunya setelah prosedur demi prosedur dipenuhi dengan baik, akhirnya  
harapan Ma’had ‘Ali as-Sunnah tersebut dapat terwujud. Pada bulan Februari tahun 
                                                          
121 Hasil Wawancara dengan Ketua wakil empat bagian Sarana Pra-Sarana (Bapak Wagiman 
Manik, M.Pd.I pada Hari Selasa, 4-09-2018) dan tertulis di buku Profil Wakil IV Edisi II, STAI As-
Sunnah,Tahun 2017 H/1438 H. h. 57. 
122 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 1. 
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2012 kemarin Ma’had ‘Ali as-Sunnah resmi menjadi STAI dengan keluarnya  SK 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012.123 
Untuk saat ini, STAI as-Sunnah baru menyelenggarakan 2 (dua) Program Studi, 
masing-masing yaitu: 
1) Program Pendidikan Bahasa Arab (PBA)  
2) Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).124 
2- Visi, Misi, Tujuan dan Kompetensi Umum Lulusan Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
a) Visi 
a. Visi STAI As-Sunnah 
Visi STAI As-Sunnah ialah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam yang 
unggul dan profesional dalam pendidikan Islam dan Dakwah serta berdaya 
saing tinggi di Indonesia pada tahun 2020.125 
b. Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah 
Visi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah ialah 
menjadi pusat pendidikan bahasa Arab dan studi Islam yang unggul di 
lingkup Indonesia pada tahun 2010.126 
c. Visi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah 
Visi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah 
ialah menjadi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 
kompetitif, unggul dan profesional pada level sekolah tinggi Agama Islam 
di Indonesia pada tahun 2020.127 
b) Misi 
a. Misi STAI As-Sunnah  
Misi STAI As-Sunnah ialah:  
1- Membangun sistem manejmen perguruan tinggi yang unggul dan 
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu serta pembinaan 
                                                          
123 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 1. 
124 Buku Panduan Akademik STAI As-Sunnah, Tahun Akademik 2012-2013, h. 3. 
125 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.4.dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.11.  
126 Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 2. 
127 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 2. 
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kemahasiswaan yang komprehensif dalam rangka meningkatkan daya 
saing STAI dalam lingkup nasional. 
2- Mencetak generasi muda menjadi sarjana muslim yang berkualitas, 
mandiri, bermamfaat bagi masyarakat dan istiqomah dalam menerapkan 
nilai-nilai Islam serta berdaya saing tinggi dalam lingkup nasional. 
3- Mendalami, mengembangkan dan menyebar luaskan ajaran Islam untuk 
dihayati dan diamalakan oleh warga STAI As-Sunnah dan masyarakat. 
4- Meningkatkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang pendidikan dan dakwah.128 
b. Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah 
1. Melahirkan sarjana muslim yang ahli di bidang pendidikan dan 
pembelajaran bahasa Arab, serta studi Islam secara professional, 
kompetitif yang unggul di Indonesia. 
2. Melaksanakan dan memajukan penelitian dan pengembangan di bidang 
pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab dan studi Islam. 
3. Mewujudkan peran serta program studi dalam pendidikan dan 
pembelajaran bahasa Arab bagi masyarakat. 
4. Membangun dan meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam 
melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi terutama di bidang pendidikan 
dan pembelajaran bahasa Arab dan studi Islam. 
5. Menyediakan sarana dan prasarana penunjang dalam bidang pendidikan 
dan pembelajaran bahasa Arab dan studi Islam.129 
c. Misi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah 
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman dan komunikasi 
penyiaran Islam untuk membentuk sarjana yang berkualitas, profesional 
dan berakhlak mulia. 
2. Mengembangkan penelitian di bidang komunikasi dan penyiaran Islam. 
3. Meningkatkan peran serta civitas akademika pada pengabdian masyarakat 
dalam aktivitas dakwah. 
4. Memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 
mengoptimalkan Tridarma Perguruan Tinggi. 
                                                          
128 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.4.dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.11-12. 
129 Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 2. 
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5. Mencetak dai dan jurnalis yang mampu menyiarkan Islam dan tanggap 
terhadap persoalan keislaman dalam skala lokal dan berwawasan global. 
6. Menyediakan sarana dan prasarana penunjang kegiatan perkuliahan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.130 
 
c) Tujuan 
a. Tujuan STAI As-Sunnah 
1. STAI As-Sunnah memiliki sistem manejemen perguruan tinggi yang 
unggul. 
2. Terselenggaranya program pendidikan tinggi yang bermutu dan 
pembinaan kemahasiswaan yang konprehensif dalam rangka 
meningkatkan daya saing STAI dalam lingkup Indonesia. 
3. Lahirnya sarjana muslim yang berkualitas, memiliki karakter 
kepemimpinan, bermamfaat bagi masyarakat, dan istiqomah menerapkan 
ajaran Islam serta berdaya saing tinggi. 
4. Ajaran Islam dihayati dan diamalkan oleh civitas akademika STAI As-
Sunnah dan masyarakat. 
5. Meningkatnya kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat  
dalam pendidikan Islam dan dakwah. 
6. Terwujudnya peran serta STAI As-Sunnah dalam memajukan bangsa dan 
negara yang adil, makmur yang mendapatkan ridha Allah. 
7. Terlaksananya kegiatan pengembangan dan penyebarluasan ajaran Islam 
di tengah masyarakat.131 
b. Tujuan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah 
1. Lahirnya sarjana muslim yang ahli di bidang pendidikan, pembelajaran 
bahasa Arab dan studi Islam. 
2. Terlaksana dan tercapainya kemajuan penelitian dan pengembangan di 
bidang pendidikan bahasa Arab dan studi Islam. 
3. Terwujudnya peran serta program studi Pendidikan Bahasa Arab dalam 
pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab bagi masyarakat. 
                                                          
130 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 2. 
131 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.5. dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.12-13. 
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4. Terjalinnya kerjasama dengan berbagai pihak dalam melaksanakan 
Tridarma Perguruan Tinggi terutama di bidang bahasa Arab dan studi 
Islam. 
5. Tersedianya sarana dan prasarana  penunjang dalam bidang pendidikan 
bahasa Arab dan studi Islam.132 
c. Tujuan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah 
1. Terselenggaranya pendidikan ilmu-ilmu keislaman dan komunikasi 
penyiaran Islam untuk membentuk sarjana yang berkualitas, profesional 
dan berakhlak mulia; 
2. Tercapainya pengembangan penelitian bidang komunikasi dan penyiaran 
Islam; 
3. Meningkatnya peran serta civitas akademika pada pengabdian masyarakat 
dalam aktivitas dakwah; 
4. Meluasnya jaringan kerjasama dengan berbagai pihak untuk 
mengoptimalkan Tridarma Perguruan Tinggi. 
5. Lahirnya dai dan jurnalis yang mampu menyiarkan Islam dan tanggap 
terhadap persoalan keislaman dalam skala lokal dan berwawasan global; 
6. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang kegiatan perkuliahan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.133 
d) Kompetensi Umum Lulusan 
a) Aspek Pengetahuan134 : 
1. Memahami  akidah yang benar sesuai dengan pemahaman Ahli Sunnah Wal 
Jama’ah. 
2. Mengetahui wawasan keilmuan tentang ‘ulumu Alquran, kaidah tafsir dan 
‘Ulum al-Hadis. 
3. Mengetahui tafsir surat-surat Alquran. 
4. Mengetahui hukum Islam yang berhubungan dengan; ibadah, mu’amalah, 
keluarga, dan pembagian waris. 
5. Memiliki pengetahuan tentang metodologi aplikasi ajaran Islam dalam 
kehidupan pribadi dan bermasyarakat. 
6. Memilki wawasan tentang sejarah dan kebudayaan Islam. 
                                                          
132 Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 2. 
133 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 2-3. 
134 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 82 dan STATUTA 
STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.5. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 82. 
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7. Memahami bahasa Arab dan kaedah-kaedahnya. 
b) Aspek Sikap135 : 
1. Beriman dan bertakwa kepada Allah 
2. Memiliki sikap ilmiah dan profesional sebagai implementasi dari Ajaran 
Islam. 
3. Berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Alquran dan sunnah Rasulullah. 
4. Berkepribadian Indonesia. 
c) Aspek Keterampilan136 : 
1. Hafal 6 Juz dari Alquran dengan baik dan benar. 
2. Memiliki keterampilan melaksanakan kajian dan penelitian ilmiah. 
3. Memiliki keterampilan membaca dan menulis karya ilmiah dalam Bahasa 
Arab dan Indonesia. 
4. Memiliki keterampilan berfikir logis, ilmiah, kreatif dan inovatif . 
5. Mampu memimpin kegiatan ibadah dan menyelesaikan masalah-masalah 
keagamaan yang muncul di masyarakat. 
6. Memiliki keterampilan berkomunikasi dengan Bahasa Arab secara Aktif, 
baik lisan maupun tulisan. 
7. Mampu menelaah literatur Arab. 
8. Memiliki Keterampilan mengolah informasi dan sumber daya (waktu, 
manusia, uang dan ruang). 
9. Memiliki keterampilan bekerjasama dengan orang lain dari berbagai latar 
belakang budaya. 
3- Kurikulum STAI As-Sunnah Deli Serdang 
Kurikulum STAI As-Sunnah itu adalah terdiri dari gabungan dua program studi 
yang ada di kampus tersebut yaitu (1) Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab berjumlah 71 mata kuliah 146 sks dengan ketentuan 142 SKS matakuliah wajib 
dan 4 sks mata kuliah pilihan selama 4 tahun atau 8 semester,137 dan (2) Kurikulum 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam berjumlah 68 mata kuliah 144 sks 
                                                          
135 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 83 dan STATUTA 
STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.5. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 83. 
136 Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 83 dan STATUTA 
STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.5. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 83. 
137 Hasil wawancara dengan Bagian Kurikulum STAI As-Sunnah (Bapak Fakhrur Razi, M.TH) hari 
Selasa, 9-10-2018. 
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dengan ketentuan 138 sks mata kuliah wajib dan 6 sks matakuliah pilihan.138 Adapun 
rincian kurikulum tersebut sebagaimana yang tercantum dilampiran SK.139 
4- Dosen/Tenaga Pendidik  
Dosen tetap STAI As-Sunnah berjumlah 26 orang dengan rincian 17 orang dosen 
tetap di program studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan 9 orang dosen tetap di 
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),140 adapun nama-nama dan 
identitas dosen tetap tersebut sebagaimana tertulis dilampiran. 
5- Mahasiswa-mahasiswi  
Mahasiswa program Pendidikan Bahasa Arab dan Program Komunikasi dan 
Penyiaran Islam STAI As-Sunnah berjumlah 550 orang.141 Adapun rincianya tertulis 
ditabel dibawah ini : 
Tabel: 2    
Data Mahasiswa   
STAI As-Sunnah Deli Serdang 
T.A. 2017-2018 Gasal 
        
No Nama Prodi 
Jlh  Mahasiswa Alumni 
LK PR Jlh LK PR Jlh 
1 Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 240 160 400 103 75 178 
2 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 150  -  150 57  - 57 
Jumlah 390 160 550 160 75 235 
 
6- Fasilitas/sarana-prasarana  
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang memiliki beberapa 
fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan pendidikan di kampus tersebut baik dia 
pelaksanaan pendidikan perguruan Tingginya dan Pendidikan Boarding Schoolnya. 
Adapun fasilitas pelaksanaan boarding school yang dicantumkan peneliti adalah 
                                                          
138 Hasil wawancara dengan Bagian Kurikulum STAI As-Sunnah (Bapak Fakhrur Razi, M.TH) hari 
Selasa, 9-10-2018. 
139 Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah nomor: 431/K/E/VI/2017 
tentang Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa Arab dan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi 
Agama Islam As-Sunnah nomor: 432/K/E/VI/2017 bahwa Kurikulum Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam STAI As-Sunnah Deli Serdang. 
140 Hasil wawancara dengan Bagian Operator STAI As-Sunnah (Bapak Ilham Tumanggor, M.Si) 
hari Selasa, 16-10-2018. 
141 Hasil wawancara dengan Bagian Administrasi Akademik Kemahasiswaan STAI As-Sunnah 
(Bapak Mhd Amin, S.Pd) hari Selasa, 23-10-2018. 
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berbentuk foto (foto terlampir). Adapun sarana prasarana secara umum itu adalah 
sebagai berikut142:  
1- Kantor STAI As-Sunnah 
2- Gedung kelas/tempat kuliah 
3- Gedung asrama 
4- Laboratorium (bahasa dan komputer) 
5- Ruangan perpustakaan 
6- Mesjid 
7- Gedung dapur umum 
8- Mini market 
9- Lapangan olahraga (badminton, volli bol, dan futsal) 
7- Pembiayaan STAI As-Sunnah Deli Serdang 
Sejak berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang pada bulan Februari tahun 2012 
dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012. Bahwa semua 
sumber dana pelaksanaan pendidikan baik pendidikan perguruan tingginya dan 
pendidikan boarding schoolnya semua berasal dari danah hibah  Yayasan Ar-Risalah 
Al-Khairiyah dan sebagian kecil dari dana biaya pendaftaran serta biaya registrasi 
mahasiswa baru setiap tahun ajaran baru, dan methode Pencairan dana dari yayasan 
dilakukan dengan menyerahkan langsung ke Bendahara STAI atau ditransfer ke 
rekening bank atas nama STAI As-Sunnah setelah mendapat persetujuan dari Ketua 
Yayasan.143 
8- Perpustakaan STAI As-Sunnah Deli Serdang 
Untuk mendukung proses belajar mengajar di STAI As-Sunnah baik matakuliah 
perguruan tingginya dan boarding school nya maka dihadirkanlah perpustakaan 
secara manual dan online. Mahasiswa/i bisa membaca buku secara manual yaitu 
dengan melihat buku aslinya di perpustakaan tersebut, sedangkan membaca buku 
secara online maka pihak perpustakaan menyediakan beberapa unit komputer yang 
tersambung dengan internet dan komputer ini di sediakan di dalam perpustakaan. 
                                                          
142 Buku Profil Wakil IV Edisi II, STAI As-Sunnah,Tahun 2017 H/1438 H. h. 60-64. 
143 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.53. dan Evaluasi Diri Program Studi 
Komunikasi Penyiaran Islam, 2017. H. 52. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 124. Dan Evaluasi Diri Program Studi Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 
2017.h.65. dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 71. 
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Rincian buku di perpustakaan tersebut adalah sebagaimana yang tercantum didalam 
lampiran. yaitu 123 cabang ilmu dengan jumlah bukunya 7.147 buku, adapun 
perpustakaan online bisa di akses melalui link ini: http://www.assunnah.ac.id/Library/  
144 
B. Temuan Khusus 
I. Pelaksanaan Pendidikan Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah Deli Serdang. 
Sejak berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang pada bulan Februari tahun 2012 
dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012. sistem 
pendidikannya sudah menerapkan Boarding School dengan mewajibkan semua 
mahasiswa-mahasiswinya tinggal di asrama dengan durasi hanya empat tahun saja 
yaitu semester 1 sampai semester 8 (tingkat satu sampai tingkat empat) dengan dua 
jurusan yaitu Program Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI).145 Adapun bahasa komunikasi sehari-hari yang digunakan 
mahasiswa-mahasiswinya adalah bahasa Arab, semua mahasiswa-mahasiswinya 
diwajibkan berbahasa Arab dan mewajibkan semua mahasiswa-mahasiswinya hafal 
Alquran satu zuz setiap semesternya kecuali semester 8 dikhususkan mempersiapakan 
ujian kompri Alquran mulai juz 1 sampai juz 7.146 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang mempunyai dua  
Kurikulum yaitu: 1) Kurikulum Wajib Perguruan Tinggi, yaitu kurikulum yang 
diwajibkan oleh Dirjen Pendidikan Islam yang sudah dipaparkan pada temuan umum, 
dan 2) Kurikulum Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah, yang 
diajarkan dosen kepada mahasiswa-mahasiswinya sesuai jam dan waktu yang 
berbeda. Kurikulum boarding school ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 1) 
Kurikulum Ma'had Ali, yaitu yang diajarkan atau diterapkan kepada mahasiswa-
mahasiswinya di waktu pagi hari yaitu jam 7.30 wib sampai jam 13.30 wib, dan 2) 
                                                          
144 Hasil wawancara dengan Kepala perpustakaan STAI As-Sunnah (Bapak Bahrul Ulum, M.Pd), 
hari Kamis 13-09-2018. 
145 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan beberapa 
mahasiswa 27-09-2018. 
146 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pusat Pengembangan Bahasa STAI (Bapak Dirja Hasugian, Lc) 6-09-2018. dan Hasil Wawancara 
dengan beberapa mahasiswa 27-09-2018. 
50 
 
Kurikulum Ekstrakurikuler, yaitu yang diajarkan atau diterapkan di waktu 
siang,sore,malam hari yaitu disesuaikan dengan jam dan kegiatan masing-masing. 
 Adapun dosen/pengajar di kurikulum Ma’had Aly memaparkan matakuliahnya 
dengan menggunakan bahasa Arab sedangkan di kurikulum ekstrakurikuler bahasa 
pengantarnya bervariasi yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia disesuaikan dengan 
pengajarnya, jika pengajarnya bisa bahasa Arab maka bahasa pengantarnya bahasa 
Arab jika tidak bisa bahasa Arab maka mengunakan bahasa Indonesia saja. 
Dalam pelaksanaan semua kegiatan pendidikan boarding school di STAI As-
Sunnah ini tempat dan lokasinya terpisah antara mahasiswa dan mahasiswinya dan 
terkhusus kegiatan tahunannya sebagian besar pelaksanaannya terpisah antara 
mahasiswa dan mahasiswi nya dan sebagian kecil pelaksanaan kegiatannya satu 
tempat dengan dibatasin tirai panjang dan tinggi sampai ketika mahasiswa dan 
mahasisiwinya berdiri tidak kelihatan dan pematerinya bisa dilihat mahasiswinya 
melalui layar dengan menggunakan bantuan kamera dan projektor. 
Peneliti membagi empat bagian tentang kegiatan mahasiswa-mahasiswinya yaitu: 
1) kegiatan harian (dari bangun tidur dan tidur kembali), 2) kegiatan 
mingguan/pekanan, 3) kegiatan bulanan, dan 4) kegiatan tahunan. Adapun waktu 
pelaksanaan empat kegiatan mahasiswa/i ini secara menyeluruh adalah pada waktu 
proses belajar mengajar berjalan, adapun satu pekan pasca ujian, ketika ujian 
berlangsung, dan pasca masuk kuliah setelah liburan maka kebanyakan program 
kegiatannya ditiadakan.147  Adapun kegiatan mahasiswa/i di boarding school itu 
adalah148: 
A) Kegiatan Harian (kegiatan dari bangun tidur dan tidur lagi) 
Dalam pelaksanaan semua kegiatan harian ini tempat dan lokasinya terpisah 
antara mahasiswa dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan hariannya adalah:  
1- Jam 04.00 wib - 04.30 wib : Bangun Tidur, Sholat Tahajjud. 
2- Jam 04.30 wib - 05.05 wib : Keluar Dari Asrama Menuju Masjid Al-Imam As-
Syafi’i 
3- Jam 05.05 wib - 05.25 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Shubuh 
4- Jam 05.20 wib  – 05.35 wib : Sholat Shubuh  Berjama’ah 
                                                          
147 Kesimpulan peneliti dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi lapangan terhadap STAI As-
Sunnah. 
148 Kesimpulan peneliti dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi lapangan terhadap STAI As-
Sunnah.  
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5- Jam 05.35 wib - 05.45 wib : Ilqooul Kalimah ( Kultum Subuh) jadwal judul 
terlampir. 
6- Jam 05.45 wib - 06.15 wib : Tahsinul Qiro’ah, Tahfidz Al-Qur’an 
7- Jam 06.15 wib - 07.15 wib : Persiapan Kuliah (Mandi, Piket Kelas, Piket 
Kamar, Piket Asrama Dan Sarapan Pagi) 
8- Jam 07.15 wib - 07.20 wib : Mahasiswa/I Berangkat Ke Kampus (khusus 
untuk mahasiswa di lokasi mahasiswa dan mahasiswi di lokasi mahasiswi) 
9- Jam 07.20 wib - 07.30 wib : Muhadasah Shobahiyah (Mufrodat/Hiwar) 
10- Jam 07.30 wib - 09.10 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas (jadwalnya 
terlampir) 
11- Jam 09.10 wib - 09.20 wib : Rehat I (Istirahat pertama) 
12- Jam 09.20 wib - 11.00 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas 
13- Jam 11.00 wib - 11.15 wib : Rehat II (istirahat kedua) 
14- Jam 11.15 wib - 12.45 wib : Kegiatan Perkuliahan Di Kelas 
15- Jam 12.45 wib - 12.55 wib : Persiapan Untuk Sholat Zuhur, Sholat Sunnah 
Qobliyah Zhuhur. 
16- Jam 12.55 wib - 13.05 wib : Sholat Zuhur Berjama’ah , Kultum Zuhur (jadwal 
terlampir), Sholat Sunnah Ba’diyah Zhuhur 
17- Jam 13.05 wib - 14.00 wib: Al-Ghoda’ (Makan Siang) 
18- Jam 14.00 wib -15.20 wib : Halaqoh Tasmi’ at-Tatawwu’,  
19- Jam 15.20 wib - 15.30 wib : Persiapan Untuk Sholat ‘Ashar 
20- Jam 15.30 wib - 15.35 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid 
(Masjid Al-Imam As-Syafi’i khusus mahasiswa dan Masjid keputrian khusus 
mahasiswi) 
21- Jam 15.35 wib - 16.00 wib : Membaca Al-Qur’an / Qobliyah ‘Asar dan Sholat  
‘Ashar  Berjama’ah 
22- Jam 16.00 wib - 16.10 wib : Ilqooul Kalimah / Kultum ‘Ashar (jadwal 
terlampir) 
23- Jam 16.10 wib - 17.45 wib : Tasmi’ Al-Qur’an, Ceramah Umum, Liqooul 
Maftuh, Perlombaan, Olah Raga dan Kegiatan Ekstra Kulikuler Lainnya. 
24- Jam 17.45 wib - 18.25 wib : Persiapan Sholat Maghrib ( Mandi, Piket Kamar ) 
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25- Jam 18.25 wib - 18.30 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid 
(Masjid Al-Imam As-Syafi’i khusus mahasiswa dan Masjid keputrian khusus 
mahasiswi) 
26- Jam 18.30 wib - 18.55 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Maghrib, Tahfizul 
Qur’an  Dan  Sholat Maghrib Berjama’ah 
27- Jam 18.55 wib - 19.05 wib : Ilqooul Kalimah / Kultum  Maghrib (jadwal 
terlampir) 
28- Jam 19.05 wib - 19.10 wib : Sholat Sunnah Ba’diyah Maghrib 
29- Jam 19.10 wib - 19.30 wib : Al-‘Asya’ ( Makan Malam) 
30- Jam 19.30 wib - 19.35 wib : Persiapan Sholat Isya’ 
31- Jam 19.35 wib - 19.40 wib : Mahasiswa/i Keluar Dari Asrama Ke Masjid 
(Masjid Al-Imam As-Syafi’i khusu mahasiswa dan Masjid keputrian khusus 
mahasiswi) 
32- Jam 19.40 wib - 20.00 wib : Sholat Sunnah Qobliyah Isya’, Tahfizul Qur’an  
Dan  Sholat Isya’ Berjama’ah 
33- Jam 20.00 wib - 20.10 wib : Ilqooul Kalimah/Kultum Isya’ (jadwal terlampir) 
34- Jam 20.10 wib - 20.15 wib : Sholat Sunnah Ba’diyah  Isya’ 
35- Jam 20.15 wib - 21.30 wib : Muzhakarah Lailiyah (Belajar Malam) 
Berkelompok 
36- Jam 21.30 wib - 22.15 wib : Belajar Mandiri 
37- Jam 22.15 wib - 22.30 wib : Persiapan Tidur Malam ( Siwak Dan Wudu’) 
38- Jam 22.30 wib - 04.00 wib : Rehat III (Tidur Malam Yang Penuh Berkah) 
B) Kegiatan Mingguan/pekanan. 
Dalam pelaksanaan semua kegiatan Mingguan/pekanan ini tempat dan lokasinya 
terpisah antara mahasiswa dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan 
mingguan/pekanan ini berjumlah 30 kegiatan yaitu: 
1- Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Muqorror (Hafalan Al-Qur’an Wajib) 
dilaksanakan 2x/pekan. 
2- Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy (Hafalan Al-Qur’an Tambahan) 
dilaksanakan 5x/pekan. 
3- Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an (Penguatan Hafalan Al-Qur’an) dilaksanakan 
2x/pekan. 
4- Muhadharah ‘Usbu’iyah (Kajian Mingguan) dilaksanakan 2x/pekan. 
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5- Muhadharah Lailiyyah (Kajian Malam) dilaksanakan 4x/pekan. 
6- Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah (Halaqah Hafalan Mutun Ilmiyyah) 
dilaksanakan 2x/pekan. 
7- Muhadasah Usbuiyah (Percakapan Mingguan) dilaksanakan 1x/pekan. 
8- Islahul Lughah /  “Qul Wa Laa Taqul” (Perbaikan Bahasa) dilaksanakan 
1x/pekan. 
9- Ikhtibar Hifdzil Mufrodat (Ujian Hafalan Kosa Kata) dilaksanakan 1x/pekan. 
10- Durusul Lughoh Lil Mubtadiin (Pelajaran Bahasa Arab Tambahan Bagi 
Pemula) dilaksanakan 2x/pekan. 
11- Durusul Lughoh Lidh Duafa’ (Pelajaran Tambahan Bagi Mahasiswa yang 
Lemah Dalam Bahasa) dilaksanakan 2x/pekan. 
12- Kitabatul Insya’ (Mengarang) dilaksanakan 1x/pekan. 
13- Tadrib Khat Naskhi Wa Ruq’ah (Pelatihan Khat Naskhi dan Ruq’ah) 
dilaksanakan 1x/pekan. 
14- Istima’ Durus Ilmiyyah (Mendengar Kajian Ilmiah) dilaksanakan 4x/pekan. 
15- Amal Jamai-Tandzif Usbui  (Gotong Royong Kebersihan Mingguan) 
dilaksanakan 1x/pekan. 
16- Hirosah Lailiyyah (Patroli Jaga Malam) dilaksanakan 1x/pekan. 
17- Isyraf Tarbawi (Bimbingan Konseling dan Penyuluhan) dilaksanakan 
1x/pekan. 
18- Jam’iyyat Hasub (UKM/Komunitas Komputer) dilaksanakan 1x/pekan. 
19- Jam’iyyat Thibbun Nabawi (UKM/Komunitas Pengobatan Nabi) dilaksanakan 
1x/pekan. 
20- Jam’iyyat Khat Arobi (UKM/Komunitas Kaligrafi Arab) dilaksanakan 
1x/pekan. 
21- Jam’iyyat Rimayah (UKM/Komunitas Panahan) dilaksanakan 1x/pekan. 
22- Jam’iyyat Lughah (UKM/Komunitas Bahasa (Arab dan Inggris)) dilaksanakan 
1x/pekan. 
23- Jam’iyyat Difa Nafs (UKM/Komunitas Seni Beladiri (Karate dan Pencak 
Silat)) dilaksanakan 1x/pekan. 
24- Jam’iyyat Khiyathoh  (UKM/Komunitas Seni Jahit) dilaksanakan 1x/pekan. 
25- Jam’iyyah Thohiy (UKM/Komunitas Tata Boga) dilaksanakan 1x/pekan. 
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26- Jam’iyyah Nasyarot (UKM/Komunitas Buletin Ilmiah) dilaksanakan 
1x/pekan. 
27- Jam’iyyah Da’wah Iliktroniyyah (UKM/Komunitas Dakwah Media Sosial) 
dilaksanakan 1x/pekan. 
28- Jamiyyah Mauhuubiin (Komunitas Mahasiswa Berbakat) dilaksanakan 
1x/pekan. 
29- Andiyah Riyadiyah (Club Olah Raga: Sepak Bola dan Voli) dilaksanakan 
1x/pekan. 
30- Mubaroyat Riyadhiyyah (Turnamen Olah Raga) dilaksanakan 2x/pekan. 
C) Kegiatan Bulanan 
Dalam pelaksanaan semua kegiatan bulanan ini tempat dan lokasinya terpisah 
antara mahasiswa dan mahasiswi nya. Adapun rincian kegiatan bulanan ini berjumlah 
10 kegiatan yaitu: 
1- Tilawah Yaumiyah (Baca Al-Qu’ran Harian) dilaksanakan Min. 1x khatam/ 
semester/6 bulan.  
2- Nadwah Ilmiyyah (Seminar/Debat Ilmiah) dilaksanakan 2x/bulan. 
3- Tadrib Khitobah (Latihan Pidato) dilaksanakan 2x/bulan. 
4- Musyahadah Durus Ilmiyyah (Menonton Video Ilmiah) dilaksanakan 1x/bulan 
(3 ruang). 
5- Musabaqah Tsaqafah Usbuiyyah (Lomba Cerdas Cermat Mingguan) 
dilaksanakan 1x/bulan. 
6- Musabaqah Lughawiyyah Syahriyyah (Turnamen Bahasa Arab Bulanan) 
dilaksanakan 1x/bulan. 
7- Liqa Maftuh Ma’a Wakil Syuun Tarbawiyyah (Pertemuan Terbuka dengan 
W.K. III Bid. Kemahasiswaan) dilaksanakan 1x/bulan. 
8- Musabaqah “Sakanuna Ajmal” (Lomba Asramaku Paling Indah) dilaksanakan 
1x/bulan. 
9- Musabaqah Usroh Mubarokah (Lomba Keluarga Penuh Berkah) dilaksanakan 
1x/bulan. 
10- Shaum Ayyam Bidh (Puasa 3 Hari Setiap Bulan Hijriyah) dilaksanakan 
3x/bulan. 
D)  Kegiatan Tahunan 
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Dalam pelaksanaan semua kegiatan tahunan ini tempat dan lokasinya sebagian 
besar pelaksanaannya terpisah antara mahasiswa dan mahasiswi nya dan sebagian 
kecil pelaksanaan kegiatannya satu tempat dengan dibatasin tirai panjang dan tinggi 
sampai ketika mahasiswa dan mahasisiwinya berdiri tidak kelihatan dan pematerinya 
bisa dilihat mahasiswinya melalui layar dengan menggunakan bantuan kamera dan 
projektor. Adapun rincian kegiatan tahunan ini berjumlah 20 kegiatan yaitu: 
1- Halaqah Tahsin Tilawah (Pembekalan Ilmu Tajwid) dilaksanakan 1x/tahun. 
2- Dauroh Tahfidzil Qur’an (Dauroh Menghafal Al-Qur’an) dilaksanakan 
3x/tahun. 
3- Musabaqoh Al-Qur’an (Perlombaan dalam Bidang Al-Qur’an) dilaksanakan 
1x/tahun. 
4- Dauroh wa Nadwah Al-Qur’aniyyah (Seminar Dan Pelatihan Di Bidang Al-
Qur’an) dilaksanakan 2x/tahun. 
5- Musabaqoh Tsaqafah Sanawiyah (Perlombaan Tsaqafah Tahunan) 
dilaksanakan 1x/tahun. 
6- Dauroh Ta’hiliyyah Wa Tadribiyyah (Pelatihan Life Skill Non Kejuruan) 
dilaksanakan 2x/tahun. 
7- Dauroh Ilmiyyah Ma’al Masyayikh (Seminar Ilmiah Internasional Bersama 
Masyayikh) dilaksanakan 2x/tahun. 
8- Durus Ramadhaniyyah (Kajian Bekal Ramadhan) dilaksanakan 1x/tahun. 
9- Durus Dzulhijjah (Kajian Bekal Dzulhijjah) dilaksanakan 1x/tahun. 
10- Mukhoyyam Tarbawi (Perkemahan Edukatif) dilaksanakan 1x/tahun. 
11- Rihlah Tarfihiah (Rekreasi Hiburan) dilaksanakan 1x/tahun. 
12- Dauroh Wa Nadwah Lughawiyyah (Seminar dan Pelatihan Di Bidang Bahasa 
Arab) dilaksanakan 2x/tahun. 
13- Musabaqoh Lughawiyyah Sanawiyyah (Lomba Bahasa Arab Tahunan) 
dilaksanakan 1x/tahun. 
14- Liqa’ Maftuh Ma’a Auliya Thullab (Temu Ramah Bersama Wali Mahasiswa/i) 
dilaksanakan 1x/tahun. 
15- Dauroh Ta’rifiyyah Li Thullab Judud (Orientasi Studi dan Pengenalan 
Kampus/OSPEK) dilaksanakan 1x/tahun. 
16- Dauroh Wa Nadwah Lis Tiqbalil ‘Amil Dirosil Jadid (Dauroh dan Seminar 
Persiapan Memasuki Tahun Ajaran Baru) dilaksanakan 1x/tahun. 
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17- Mahrojan Jam’iyyat Thullabiyyah (Festival Komunitas Mahasiswa) 
dilaksanakan 1x/tahun. 
18- Baromij Ijtima’iyyah wa Ighatsiyyah (Kegiatan Sosial-Kemanusiaan) 
dilaksanakan 2x/tahun. 
19- Haflu Takrim Ansyithoh Thullabiyyah (Acara Penghargaan Kegiatan 
Kemahasiswaan) dilaksanakan 2x/tahun. 
20- Haflu Khitam Ansyithoh Thullabiyyah (Festival Penutupan Kegiatan 
Kemahasiswaan) dilaksanakan 1x/tahun. 
Peneliti akan memaparkan hasil temuan Lainnya dilapangan baik melalui 
wawancara, dokumen dan observasi tentang pelaksanaan pendidikan boarding school 
di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang mulai dari visi dan misi, 
struktur, pengajar, kurikulum serta pelaksanaanya, metode pengajaran kurikulum, 
mahasiswa-mahasiswinya, pembiayaan, fasilitas (ruang kelas, perpustakaan, mesjid, 
ruang makan, dll) , dan tata tertib boarding school. 
1- Visi dan Misi 
Visi, Misi, dan Tujuan Boarding school STAI As-Sunnah adalah sejalan dan sama 
dengan visi, misi, dan tujuan Perguruan Tingginya yaitu : 
B. Visi 
Visi STAI As-Sunnah ialah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam yang 
unggul dan profesional dalam pendidikan Islam dan Dakwah serta berdaya 
saing tinggi di Indonesia pada tahun 2020.149 
C. Misi; 
1) Membangun sistem manejmen perguruan tinggi yang unggul dan 
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu serta pembinaan 
kemahasiswaan yang komprehensif dalam rangka meningkatkan daya 
saing STAI dalam lingkup nasional. 
2) Mencetak generasi muda menjadi sarjana muslim yang berkualitas, 
mandiri, bermamfaat bagi masyarakat dan istiqomah dalam menerapkan 
nilai-nilai Islam serta berdaya saing tinggi dalam lingkup nasional. 
                                                          
149 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.4.dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.11. dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI As-
Sunnah, 2017. h. 2 dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 2. 
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3) Mendalami, mengembangkan dan menyebar luaskan ajaran Islam untuk 
dihayati dan diamalakan oleh warga STAI As-Sunnah dan masyarakat. 
4) Meningkatkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang pendidikan dan dakwah.150 
D. Tujuan; 
1) STAI As-Sunnah memiliki sistem manejemen perguruan tinggi yang 
unggul. 
2) Terselenggaranya program pendidikan tinggi yang bermutu dan 
pembinaan kemahasiswaan yang konprehensif dalam rangka 
meningkatkan daya saing STAI dalam lingkup Indonesia. 
3) Lahirnya sarjana muslim yang berkualitas, memiliki karakter 
kepemimpinan, bermamfaat bagi masyarakat, dan istiqomah menerapkan 
ajaran Islam serta berdaya saing tinggi. 
4) Ajaran Islam dihayati dan diamalkan oleh civitas akademika STAI As-
Sunnah dan masyarakat. 
5) Meningkatnya kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat  
dalam pendidikan Islam dan dakwah. 
6) Terwujudnya peran serta STAI As-Sunnah dalam memajukan bangsa dan 
negara yang adil, makmur yang mendapatkan ridha Allah. 
7) Terlaksananya kegiatan pengembangan dan penyebarluasan ajaran Islam 
di tengah masyarakat.151 
2- Struktur Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang 
Struktur Wakil Tiga Bidang Kemahasiswaan STAI As-Sunnah Deli Serdang, 
Tahun 1439 H. beserta jajarannya152 
 
                                                          
150 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.4.dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.11-12. dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab STAI 
As-Sunnah, 2017. h. 2 dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, 
h. 2. 
151 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.5.dan STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 
Akademik 2012/2013, h.12-13. Dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, 2017, h. 2-3. 
152 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.  
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a- Ketua STAI As-Sunnah Deli Serdang :  
 Tiy Kusmarrabbi Karo, MA. (biasa disapa Ust Mujahid) 
b- Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan STAI As-Sunnah : 
 Ahmad Hawasy, Lc. 
c- Bidang Administrasi Kemahasiswaan (BAK): 
 Muhammad Amin, S.Pd. 
d- Bidang Administrasi Kemahasiswaan (BAK): 
 Sapta Arindi, S.Pd. 
e- Bidang Pembina Boarding/Asrama Mahasiswa : 
 Taufik, S.Pd.I. 
 Abdullah Rifai’, S.Pd. 
 Alhamdani, S.Pd. 
 Muhammad Amin, S.Pd. 
f- Bidang Pembina Boarding/Asrama Mahasiswi : 
 Mariyati, S.Pd. 
 Nurjannah, S.Pd. 
 Ummu Umair Nurhasanah 
 Irmala Sari, S.Pd. 
 Mardiyati, S.Pd. 
g- Bidang Pengembangan Minat dan Bakat (PMBT) Mahasiswa: 
 Rahmadinillah, Lc. 
 Fahkri Rinaldi, S.Pd. 
h- Bidang Pengembangan Minat dan Bakat (PMBT) Mahasiswi: 
 Tsaniyatul Akmal, S.Pd. 
 Siti Maisaroh Nasution, S.Pd. 
i- Pusat Penghafalan Alquran Mahasiswa (PPA)  : 
 Irham Dongoran, M.Ag. 
 Fahkri Rinaldi, S.Pd. 
j- Pusat Penghafalan Alquran Mahasiswi (PPA): 
 Diana, S.Pd. 
k- Pusat Pengembangan Bahasa Mahasiswa (PPB) : 
 Dirga Hasugian, Lc. 
 Muhammad Ihsan, S.Pd.I. 
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 Ahmad Faisal Ritonga, Lc. 
l- Pusat Pengembangan Bahasa Mahasiswi (PPB) : 
 Athiyah Sakinah, S.Pd. 
m- Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) : 
 Ariyanda Septian 
3- Pengajar Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang 
Peneliti membagi dua kelompok sesuai dengan kurikulum yang diampuh pengajar 
boarding school Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang yaitu 1) 
Kurikulum Ma’had Aly, dan 2) Kurikulum Ekstrakurikuler. Pengajar tersebut ada juga 
yang merangkap mengemban dua kurikulum tersebut. Adapun rincian pengajar 
Kurikulum Ma’had Aly itu tercantum di tabel 11, sedangkan rincian pengajar/pengisi 
kurikulum ekstrakurikuler tercantum dilampiran. 153 
4- Kurikulum dan Pelaksanaan Boarding School Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang 
a) Rincian Kurikulum Ma'had Ali Dan Kurikulum Ekstrakurikuler 
Menurut peneliti154 bahwa Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang 
mempunyai dua  Kurikulum yaitu: 1) Kurikulum Wajib Perguruan Tinggi, yaitu 
kurikulum yang diwajibkan oleh Dirjen Pendidikan Islam yang sudah dipaparkan 
pada temuan umum, dan 2) Kurikulum Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah, yang diajarkan dosen kepada mahasiswa-mahasiswinya sesuai jam dan 
waktu yang berbeda. Kurikulum boarding school ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1) Kurikulum Ma'had Ali, yaitu yang diajarkan atau diterapkan kepada mahasiswa-
mahasiswinya di waktu pagi hari yaitu jam 7.30 wib sampai jam 13.30 wib, dan 2) 
Kurikulum Ekstrakurikuler, yaitu yang diajarkan atau diterapkan di waktu 
siang,sore,malam hari yaitu disesuaikan dengan jam dan kegiatan masing-masing.  
Jumlah Kurikulum Ma'had Ali yang diajarkan pada pagi hari mulai jam 7.30 wib 
sampai jam 13.30 wib adalah 142 mata kuliah dengan durasi 320 jam dengan rincian 
                                                          
153 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan ketua Bagian 
Biro Pengembangan Minat dan Bakat (Bapak Rahmadimillah, Lc.) 23-08-2018. 
154 Hasil dari wawancara dan dokumen-dokumen di STAI AS-SUNNAH. 
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69 mata kuliah PBA dengan 152 jam dan 73 mata kuliah KPI dengan 168 jam.155 
Waktu pelaksanaan kurikulum ini diselang-selingin dengan waktu pelaksanaan 
kurikulum wajib dari BAN PT tersebut. Adapun jumlah Kurikulum Ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang adalah 
72 kegiatan dengan rincian ada kegiatan yang wajib diikutin mahasiswa-
mahasiswinya dan ada kegiatan pilihan yaitu mahasiswa-mahasiwinya diberikan 
kebebasan dalam pemilihan kegiatan tersebut.156 
Adapun rincian Kurikulum Ma'had Ali157 dan Kurikulum Ekstrakurikuler158 
beserta Jadwal Pelaksanaan kedua kurikulum tersebut adalah sebagaimana yang 
tercantum di lampiran.  
b) Penyampaian Kurikulum Ma'had Ali Dan Kurikulum Ekstrakurikuler  
Penyampaian Kurikulum Ma'had Ali yang diajarkan pada pagi hari mulai jam 
7.30 wib sampai jam 13.30 wib adalah 142 mata kuliah dengan durasi 320 jam dengan 
rincian 69 mata kuliah PBA dengan 152 jam dan 73 mata kuliah KPI dengan 168 jam.  
Waktu pelaksanaan kurikulum ini diselang-selingin dengan waktu pelaksanaan 
kurikulum wajib dari BAN PT tersebut. Adapun jadwal pelaksanaannya terlampir. 
Sedangkan penyampaian kurikulum ekstrakurikuler STAI As-Sunnah adalah 
setelah melaksanakan kurikulum wajib Perguruan Tinggi dan  Ma’had Aly As-Sunnah 
yaitu pada jam 13.30 wib sampai dengan jam 7.30 wib.159 Setelah peneliti 
mendengarkan penjelasan Wakil Ketua STAI As-Sunnah dan ketua bagian yang 
                                                          
155 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.  
156 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua 3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro Kegiatan 
Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian Bahasa 
(Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM (saudara Ariyanda 
Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat 
Mahasiswa. 
157 SK Ketua STAI As-Sunnah, Nomor: 453/K/E/XI.1438-VII.2017. tentang Penetapan Berlakunya 
Kurikulum Ma’had Aly (SK terlampir). 
158 Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
159 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro Kegiatan 
Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian Bahasa 
(Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM (saudara Ariyanda 
Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat 
Mahasiswa . 
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dibawahinnya serta hasil observasi langsung ke lapangan maka peneliti memberikan 
penjelasan tentang penyampaian kurikulum ekstrakurikuler sebagai berikut: 
A- MARKAS TAHFIDZ AL-QUR’AN160 
1. Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Muqorror (Hafalan Al-Qur’an Wajib)161 
Program yang mengelola kegiatan hafalan, pembelajaran dan motivasi Alquran, 
yang dilakukan dalam sistem halaqah, dan setiap halaqah beranggotakan maksimal 12 
orang yang dibimbing dan diawasi oleh seorang pembimbing yang berpengalaman 
dan berkompeten. 
Sejak berdirinya STAI As-Sunnah yaitu tahun 2012 sampai awal tahun 2018 
bahwa kurikulum hafalan Alquran wajib itu adalah sebagai berikut: 
1- Mahasiswa Semester Satu: juz 30 
2- Mahasiswa Semester Dua: juz 29 
3- Mahasiswa Semester Tiga: juz 28 
4- Mahasiswa Semester Empat: juz 27 
5- Mahasiswa Semester Lima: juz 26 
6- Mahasiswa Semester Enam: juz 25 
7- Mahasiswa Semester Tujuh: juz 24 
Setelah akhir tahun 2018 kurikulum Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Muqorror 
(Hafalan Al-Qur’an Wajib) dirubah menjadi sebagai berikut: 
1- Mahasiswa Semester Satu: juz 30 
2- Mahasiswa Semester Dua: juz 1 
3- Mahasiswa Semester Tiga: juz 2 
4- Mahasiswa Semester Empat: juz 3 
5- Mahasiswa Semester Lima: juz 4 
6- Mahasiswa Semester Enam: juz 5 
7- Mahasiswa Semester Tujuh: juz 6162 
                                                          
160 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
161 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
162 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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Pada poin ini peneliti menjabarkan bagaimana pelaksanaan kegitannya 
sebagaimana peneliti rangkum dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi 
langsung yaitu: tujuan, Sasaran, Pelaksanaan Kegiatannya, riward dan Punishment.  
a) Tujuan Kegiatan 
Tujuannya adalah: 
 Memotivasi mahasiswa dalam menghafal, muroja’ah dan mempelajari 
Alquran, 
 Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek 
hafalan Alquran, yaitu mahasiswa harus hafal 7 juz dengan mutqin. 
b) Sasaran Kegiatan 
Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh mahasiswa/i berdasarkan tingkat semester 
masing-masing dari semester 1 s/d semester 8 STAI As-Sunnah. 
c) Pelaksanaan Kegiatannya 
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi enam bagian yaitu: 1) Pembimbing, 2) 
waktu, 3) Setoran hafalan, 4) Muroja’ah, 5) Ujiannya, dan 6) Semester Pendek, 
adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Pembimbing 
Setiap halaqah (kelompok) dibimbing oleh seorang pembimbing yang telah 
ditentukan oleh Markaz Tahfizh Alquran (Sekitar 45 halaqah dan 45 pembimbing). 
2. Waktu 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini Setiap Hari Sabtu dan Rabu, Pukul 16.30 – 17.20 
WIB (50 menit). 
3. Setoran Hafalan Wajib 
Kegiatan ini terbagi ke dalam 7 level untuk 7 semester dengan kewajiban 
menghafal satu juz persemesternya, dimulai dari juz 1 s/d juz 6 dan juz 30 dengan 
rincian seperti diatas.  Adapun mahasiswa Semester delapan maka mereka diwajibkan 
mengikuti kegiatan “Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an (Penguatan Hafalan Alquran)” 
Jumlah tatap muka dalam satu semester adalah 22 kali pertemuan, dan setiap 
pertemuan menyetorkan hafalan sebanyak 1 halaman mushaf standar cetakan 
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Madinah163 dengan target hafal 1 juz dalam 20 pertemuan, sedangkan 2 pertemuan 
untuk Ujian Tengah Juz. 
4. Muroja’ah Hafalan Wajib 
Pada tiap levelnya mahasiswa/i wajib memuroja’ah hafalan wajibnya, dan materi 
yang wajib dimuroja’ah adalah sebanyak 4 halaman dari hafalan lama sebelum 
hafalan barunya pada setiap pertemuan. Misalkan: Pada hari sabtu mahasiswa 
semester 1 menyetorkan hafalan baru kepada pembimbing pada halaman 10, maka 
materi yang wajib dimuroja’ah pada pertemuan tersebut adalah 4 halaman sebelum 
halaman 10 yaitu dari halaman 6 s/d halaman 9. Muroja’ah wajib ini dilaksanakan 
setelah setoran hafalan pada hari Sabtu dan Rabu s/d selesai muroja’ah dengan cara 
berpasangan. 
5. Ujian Alquran 
Pada tiap levelnya mahasiswa/i wajib mengikuti ujian hafalan wajibnya, yang 
mana ujian hafalan Alquran ini dibagi pada 2 jenis: 
1- Ujian Tengah Juz. Untuk ujian ini materi yang diujikan adalah setengah juz 
hafalan wajibnya yang diadakan 2 kali yaitu pada pertemuan ke 11 dan ke 22. 
2- Ujian Akhir Semester. Untuk ujian ini materi yang diujikan adalah semua juz 
yang telah mahasiswa hafal mulai dari juz 1 s/d juz hafalan wajibnya sekarang. 
Misalkan: Mahasiswa semester 2, maka materi yang diujikan atas mereka 
adalah 2 juz; dari juz 1 s/d juz 2, sedangkan mahasiswa semester 3, maka 
materi yang diujikan atas mereka adalah 3 juz; dari juz 1 s/d juz 3, dst. Ujian 
ini diadakan pada waktu 1 hari sebelum Ujian Akhir Semester Prodi 
6. Semester Pendek Bagi Mahasiswa yang Gagal dalam Kegiatan 
Hafalan Alquran Wajib 
Kegiatan ini diadakan bagi mahasiswa yang gagal dalam kegiatan Hafalan 
Alquran Wajib dengan mengulangi hafalan wajibnya pada juz yang gagal ia hafalkan 
dengan ketentuan dan syarat yang berlaku. 
d) Riward 
Bagi mahasiswa semester 8 yang menyelesaikan hafalan 7 juz Alquran dan 
dinyatakan lulus ujian akhir hafalan Alquran maka akan diberikan Sertifikat Hafal 7 
Juz Alquran164 sebagai syarat untuk mengikuti sidang skripsi. 
                                                          
163 Foto Mushaf Terlampir. 
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e) Punishment 
Punishment mahasiswa/i yang melanggar dalam kegiatan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa/i yang tidak hadir dalam halaqah sebanyak 2 kali berturut-turut tanpa 
alasan yang dibenarkan maka pembimbing halaqah memanggil mahasiswa/i 
tersebut dan menasehatinya, 
2. Jika mahasiswa/i tidak hadir dalam halaqah untuk ketiga kalinya maka Markaz 
Tahfizh Alquran memanggil mahasiswa/i tersebut dan menasehatinya  serta 
memintanya untuk menandatangani surat perjanjian tidak mengulangi 
perbuatannya tersebut dan meminta tanda tangan kepada Pembimbing Halaqah, 
Dosen PA mahasiswa tersebut, Ketua Markaz Tahfizh Alquran, Ketua Prodi dan 
Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan, 
3. Jika mahasiswa/i tidak hadir dalam halaqah untuk keempat kalinya maka Markaz 
Tahfizh Alquran mengajukan kepada Administrasi Akademik Kemahasiswaan 
untuk mengeluarkan Surat Peringatan yang ditandatangani oleh Wakil Ketua III 
bidang Kemahasiswaan dan dianggap pelanggaran berat, Surat Peringatan ini 
hanya sebanyak 3 kali, jika SP 3 tidak diindahkan juga maka mahasiswa tersebut 
akan di-Drop Out (DO), 
4. Mahasiswa/i yang tidak menyelesaikan hafalannya dalam satu semester maka 
diberikan sanksi berupa:  
a. Tidak berhak untuk mengikuti ujian Alquran di akhir semester, 
b. Dipanggil menghadap Markaz Tahfizh Alquran dan Wakil Ketua III bid. 
Kemahasiswaan, 
c. Menandatangani surat perjanjian tidak mengulangi perbuatannya tersebut  
yang isinya jika mengulangi maka dianggap pelanggaran berat dan berhak 
mendapat Surat Peringatan dan hukuman pelanggaran berat, 
d. Menulis 1 juz hafalan wajibnya pada semester tersebut dengan 
menggunakan tulisan tangannya sendiri dalam waktu 1 minggu sebanyak 1 
rangkap dan diserahkan kepada Markaz Tahfizh Alquran, 
e. Tidak diizinkan pulang sampai dia menyelesaikan hukuman menulis 1 juz 
hafalan wajibnya sebanyak 1 rangkap, 
                                                                                                                                                                      
164 Sertifikat terlampir dibuku Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan 
Bakat Mahasiswa . 
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5. Mahasiswa/i yang tidak menyelesaikan hafalannya sebanyak 7 juz selama 8 
semester maka dia akan diberikan sanksi berupa: tidak mendapatkan Sertifikat 
Hafal 7 Juz Alquran (sertifikat tersebut sebagai syarat untuk mengikuti sidang 
skripsi). 
2. Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy (Hafalan Al-Qur’an Tambahan)165 
Program unggulan yang mengelola kegiatan hafalan, pembelajaran dan motivasi 
Alquran di luar kegiatan Hafalan Alquran Wajib untuk membantu pesertanya 
menyelesaikan hafalan Alqurannya hingga 30 juz, kegiatan ini dilakukan dalam 
sistem halaqah, dan setiap halaqah beranggotakan maksimal 12 orang yang dibimbing 
dan diawasi langsung oleh pembimbing yang berpengalaman dan berkompeten. 
Pelaksanaan kegitan Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy (Hafalan Al-Qur’an 
Tambahan) ini adalah sebagaimana peneliti rangkum dari hasil wawancara, dokumen, 
dan observasi langsung yaitu: tujuan, Sasaran, Pelaksanaan Kegiatannya, riward dan 
Punishment sebagai berikut: 
a) Tujuan Kegiatan 
Tujuannya adalah: 
 Memotivasi mahasiswa dalam menghafal, muroja’ah dan mempelajari 
Alquran, 
 Memberdayakan minat dan bakat mahasiswa dalam menghafal Alquran, 
 Membantu mahasiswa/i untuk menyelesaikan hafalan Alqurannya hingga 30 
juz, 
 Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dan menang dalam 
berbagai MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an). 
b) Sasaran Kegiatan 
Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah yang 
memenuhi syarat peserta kegiatan, yaitu: 
1. Mahasiswa selain semester 8 
2. Lulus tes masuk Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy  
                                                          
165 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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3. Berkomitmen untuk disiplin mengikuti kegiatan, Apabila mahasiswa sudah 
diterima dalam program ini, maka program ini bersifat wajib; ia wajib hadir, 
setoran hafalan dan muroja’ah. 
c) Pelaksanaan Kegiatannya 
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi lima bagian yaitu: 1) Pembimbing, 2) 
waktu, 3) Setoran hafalan, 4) Muroja’ah, 5) Ujiannya, adapun penjelasannya sebagai 
berikut:  
1. Pembimbing 
Setiap halaqah (kelompok) dibimbing oleh seorang pembimbing yang telah 
ditentukan oleh Markaz Tahfizh Alquran, dengan perincian: 6 pembimbing untuk 
peserta mahasiswa dan 5 pembimbing untuk peserta mahasiswi. 
2. Waktu 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah: Setiap Hari Sabtu s/d Kamis, Ba’da Isya 
s/d 21.00 WIB (Setoran) dan Setiap Hari Jum’at, Ba’da Isya s/d 21.00 WIB 
(Murojaah pekanan). 
3. Setoran Hafalan Tambahan 
Jumlah tatap muka dalam satu semester adalah 84 kali pertemuan dalam 14 
minggu. Sedangkan jumlah tatap muka dalam satu minggu adalah 6 kali pertemuan; 
yang terbagi ke dalam 5 pertemuan untuk setoran hafalan (hari Sabtu s/d Kamis 
malam) dan 1 pertemuan untuk murojaah mingguan (hari Jumat malam). Adapun 
setoran hafalan memiliki beberapa perincian: 
1. Hafalan yang wajib dihafal dimulai dari juz 1 s/d juz 30;  
2. Setiap peserta ditargetkan menyelesaikan hafalan Alquran sebanyak 30 juz 
selama 7 semester; 
3. Setiap peserta wajib menghafal minimal 1 halaman setiap hari; 
4. Setiap peserta wajib menghafal minimal ¼ juz setiap pekan; 
5. Setiap peserta wajib menghafal minimal 1 juz setiap bulan; 
6. Setiap mahasiswa wajib menghafal Alquran minimal 3,5 juz dalam satu 
semester;  
7. Peserta diperbolehkan menyetor hafalan melebihi target yang direncanakan 
dengan syarat mampu mengulang hafalan lama.  
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8. Mushaf Alquran yang digunakan dalam kegiatan ini adalah mushaf standar 
cetakan Madinah.166 
4. Muroja’ah Hafalan Tambahan 
Muroja’ah hafalan ada dua jenis: 
1. Muroja’ah Harian, yaitu pada tiap pertemuan mahasiswa/i wajib memuroja’ah 
hafalannya, dan materi yang wajib dimuroja’ah adalah sebanyak 3 halaman dari 
hafalan lama sebelum hafalan barunya pada setiap pertemuan. Misalkan: pada 
hari Sabtu si A menyetorkan hafalan baru kepada pembimbing pada halaman 
10, maka materi yang wajib dimuroja’ah adalah 3 halaman sebelum halaman 10 
yaitu dari halaman 7 s/d halaman 9. Muroja’ah harian ini dilaksanakan setelah 
setoran hafalan hingga selesai muroja’ah pada hari Sabtu s/d Rabu dengan cara 
berpasangan. 
2. Muroja’ah Mingguan, yaitu pada tiap hari kamis mahasiswa/i wajib 
memuroja’ah seluruh hafalannya yang telah dihafal selama satu pekan (minimal 
5 halaman) dengan cara berpasangan. 
5. Ujian Alquran 
Ujian Alquran ini dibagi pada 2 jenis: 
1. Ujian Masuk, yaitu ujian yang diperuntukan untuk para pendaftar yang ingin 
bergabung dalam kegiatan Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy. Ujian ini 
diadakan di awal semester (2 kali setahun). Ujian ini dimaksudkan untuk 
mengukur 1) kemampuan menghafal peserta, dan 2) kualitas bacaan peserta. 
Materi yang diujikan adalah menghafal 1 halaman yang terdapat di tengah 
Alquran antara juz 11 s/d 20 
2. Ujian Sertifikat, yaitu ujian yang diperuntukan untuk peserta halaqah yang ingin 
mendapatkan sertifikat hafalan Alquran pada cabang hafalan 10 juz, 15 juz, 20 
juz, 25 juz dan 30 juz. Ujian ini dibuka setiap hari Senin pada pukul 14.30 s/d 
16.00 WIB.. Dan memenuhi persyaratan sbb: 
a. Jumlah kehadiran peserta minimal 85 % 
b. Jumlah hafalan peserta minimal 10 juz 
c. Melampirkan surat izin rekomendasi dari pembimbing halaqah 
                                                          
166 Foto Mushaf terlampir 
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Dan peserta berhak mendapatkan sertifikat hafalan Alquran jika dinyatakan lulus 
dalam ujian hafalan Alquran dengan mendapatkan nilai minimal 75 dari 100. 
d) Riward 
Riward yang diberikan Markaz Tahfizh Alquran kepada peserta kegiatan ini adalah : 
1. Riward Semester 
Dalam rangka memotivasi para peserta dan menumbuhkan sikapkompetisi di 
antara mereka maka Markaz Tahfizh Alquran memberikan hadiah semester 
kepada para peserta terbaik di tiap akhir semester, yaitu mereka yang paling 
banyak hadir dalam kegiatan dan paling banyak hafalan yang dihafalnya 
selama 1 semester. Berdasarkan laporan dan rekomendasi para pembimbing, 
Markaz Tahfizh Alquran memilih dan menentukan 4 peserta terbaik dari 
mahasiswa dan 4 peserta terbaik dari mahasiswi, dengan perincian sbb: 
 Juara I : Sertifikat dan Uang Tunai Rp. 400.000 x 2 orang 
 Juara II : Sertifikat dan Uang Tunai Rp. 300.000 x 2 orang 
 Juara III : Sertifikat dan Uang Tunai Rp. 200.000 x 2 orang 
 Juara IV : Sertifikat dan Uang Tunai Rp. 100.000 x 2 orang 
 Total hadiah = Rp. 2.000.000 X 2 semester = Rp. 4.000.000 
2. Rihlah Tahunan 
Dalam rangka menghilangkan rasa bosan dan suntuk peserta halaqah serta 
mengembalikan semangat mereka maka Markaz Tahfizh Alquran 
mengadakan kegiatan rihlah/rekreasi yang diadakan di pertengahan tahun. 
Rihlah ini hanya diberikan kepada para peserta yang memiliki kehadiran 
minimal 85 % per semester. 
3. Sertifikat Hafalan Alquran 
Setiap peserta memiliki peluang dan hak mendapatkan sertifikat hafalan 
Alquran, dengan syarat mengikuti ujian Sertifikat Hafalan Alquran (SHQ). 
Ujian ini diperuntukan untuk peserta yang ingin mendapatkan sertifikat 
hafalan Alquran pada cabang hafalan 10 juz, 15 juz, 20 juz, 25 juz dan 30 juz 
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
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e) Punishment 
Punishment yang diberikan kepada peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah: 
 Jika ada peserta yang memiliki kehadiran kurang dari 85 % per semester maka 
ia akan dinyatakan keluar dari kegiatan ini dan tidak berhak mengikuti acara 
rihlah/rekreasi tahunan. 
 Dan jika peserta tersebut ingin bergabung lagi dalam kegiatan ini maka 
Markaz Tahfizh Alquran memberikan kesempatan sekali lagi, dan ia harus 
menjalani ujian masuk seperti pendaftar lainnya. 
3. Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an (Penguatan Hafalan Al-Qur’an)167 
Program muroja’ah hafalan 7 juz Alquran yang telah dihafal oleh mahasiswa/i 
STAI As-Sunnah sejak semester 1 s/d 7 dalam kegiatan Halaqah Hifdzil Qur’an Al-
Muqorror. Setiap halaqah beranggotakan maksimal 16 orang yang dibimbing dan 
diawasi langsung oleh seorang pembimbing yang tegas, berpengalaman dan 
berkompeten. 
Pelaksanaan kegitan Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an (Penguatan Hafalan Al-
Qur’an) ini adalah sebagaimana peneliti rangkum dari hasil wawancara, dokumen, 
dan observasi langsung yaitu: tujuan, Sasaran, Pelaksanaan Kegiatannya, riward dan 
Punishment sebagai berikut: 
a) Tujuan Kegiatan 
Tujuannya adalah: 
 Mengontrol dan memotivasi mahasiswa dalam menghafal, muroja’ah dan 
mempelajari Alquran, 
 Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek 
hafalan Alquran, yaitu mahasiswa harus hafal 7 juz dengan mutqin, 
 Membantu mahasiswa/i untuk menguatkan hafalan Alqurannya dalam 
menghadapi ujian hafalan 7 juz Alquran. 
b) Sasaran Kegiatan 
Kegiatan ini ditujukan untuk seluruh Mahasiswa/i Semester VIII (Delapan) STAI 
As-Sunnah. 
                                                          
167 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
70 
 
c) Pelaksanaan Kegiatannya 
Pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan 20 kali pertemuan, dan dalam tiap 
pertemuan mahasiswa/i wajib menyetorkan 3,5 lembar (7 halaman) hafalannya. Jadi 
20 kali pertemuan X 7 halaman = 140 halaman (7 Juz). Adapun pembimbingnya di 
tentukan oleh Markaz Tahfidz Alquran seperti yang sudah dijelaskan di poin pertama 
yaitu keterangn pada halaqoh wajib. 
d) Riward 
Riward yang diberikan Markaz Tahfizh Alquran kepada peserta kegiatan ini 
adalah Bagi mahasiswa semester 8 yang menyelesaikan hafalan 7 juz Alquran dan 
dinyatakan lulus ujian 7 juz hafalan Alquran maka akan diberikan Sertifikat Hafal 7 
Juz Alquran sebagai syarat untuk mengikuti sidang skripsi. 
e) Punishment 
Punishment yang diberikan kepada peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 
Mahasiswa/i yang tidak menyelesaikan muroja’ah 7 juz Alquran maka tidak 
diperkenankan mendaftar ujian 7 juz Alquran hingga ia menyelesaikan muroja’ahnya 
dan meminta surat rekomendasi pembimbing Halaqah Tatsbit Hifdzil Qur’an. 
4. Halaqah Tahsin Tilawah (Pembekalan Ilmu Tajwid)168 
Program yang mengelola kegiatan pembelajaran ilmu tajwid untuk membantu 
pesertanya memperbaiki kualitas bacaan Alquran. Kegiatan ini dilakukan dalam 
sistem halaqah, dan setiap halaqah beranggotakan maksimal 15 orang yang dibimbing 
dan diawasi oleh seorang pembimbing yang berpengalaman dan berkompeten. Tujuan 
kegiatan ini adalah: 1) Mengontrol dan memotivasi mahasiswa dalam mempelajari 
dan membaca Alquran sesuai ilmu tajwid, dan 2) Membantu mahasiswa/i untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan peserta dalam baca Alquran. 
Adapun yang akan mengikutin kegiatan ini adalah dikhususkan untuk 
mahasiswa/i semester 1 yang masih lemah dalam kemampuan baca Alquran. Jika 
jumlah peserta belum mencapai kuota yang diminta maka kegiatan ini dibuka untuk 
selain mahasiswa/i semester 1 yang masih lemah dalam kemampuan baca Alquran. 
 
 
                                                          
168 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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5. Tilawah Yaumiyah (Baca Al-Qu’ran Harian)169 
Tilawah Yaumiyah merupakan program yang diwajibkan kepada seluruh 
mahasiswa/i untuk membaca Alquran hingga mereka mengkhatamkan baca Alquran 
minimal satu kali per semester. Tujuan kegiatan ini adalah: 1) Membiasakan 
mahasiswa/i untuk rutin membaca Alquran, 2) Menanamkan dalam jiwa mahasiswa/i 
untuk cinta Alquran. 3) Memperlancar bacaan Alquran, dan 4) Wadah mempraktekan 
ilmu tajwid dan tadabbur Alquran. Program ini bersifat wajib dan ditujukan untuk 
seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah. Sedangkan pembimbing samaan dengan 
pembimbing halaqoh wajib yang sudah dijelaskan pada poin pertama. 
6. Dauroh Tahfidzil Qur’an (Dauroh Menghafal Al-Qur’an)170 
Program yang mengelola kegiatan hafalan Alquran di setiap awal tahun ajaran, 
liburan semester dan libur akhir tahun untuk mengisi kekosongan kegiatan kuliah, 
kegiatan ini dilakukan dalam sistem halaqah, dan setiap halaqah beranggotakan 
maksimal 10 orang yang dibimbing oleh pembimbing yang berpengalaman dan 
berkompeten. 
7. Musabaqoh Al-Qur’an (Perlombaan dalam Bidang Al-Qur’an)171 
Program ini dilakukan secara berkala ketika:  
1. Ada permintaan dari Kedutaan Arab Saudi untuk perlombaan hafalan hadits dan 
Alquran antar kampus dan pesantren se-Indonesia. 
2. Ada permintaan dari LPTQ SUMUT untuk mengadakan perlombaan untuk 
MTQ antar kampus se-SUMUT 
3. Dekat akhir tahun ajaran (1 bulan sebelum UAS) setiap tahunnya antar 
mahasiswa/i STAI As-Sunnah, sebagaimana terkamktub dalam Rencana 
Kegiatan Tahunan Markaz Tahfizh Alquran. 
                                                          
169 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
170 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
171 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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Maka Markaz Tahfizh Alquran mengadakan perlombaan/seleksi antar 
mahasiswa/i STAI As-Sunnah dalam rangka meningkatkan kualitas penguasaan, 
pemahaman dan hafalan mereka terhadap Alquran. Adapun tujuan dari program ini 
adalah: 1) Memotivasi dan menumbuhkan sikap kompetisi dalam menjaga dan 
meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan Alquran, 2) Membantu mahasiswa dalam 
meningkatkan penguasaan kelimuan dan pemahaman dalam bidang ilmu Alquran, 3) 
Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dan menang dalam berbagai 
MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an).  
Program ini ditujukan kepada mahasiswa/i yang mempunyai prestasi dan 
kemampuan di bidang: hafalan Alquran, hafalan Hadits, faham Alquran, tafsir 
Alquran, kaligrafi Alquran, syarah Alquran, menulis karya ilmiah tentang Alquran. 
8. Dauroh wa Nadwah Al-Qur’aniyyah (Seminar Dan Pelatihan Di Bidang Al-
Qur’an)172 
Pelatihan yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan dalam 
peningkatan penguasaan mahasiswa terhadap Alquran dan Ilmu Alquran dengan 
menghadirkan pakar di bidangnya sebagai pemateri. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) 
Membekali mahasiswa dengan skill, wawasan dan khazanah ke- Alquran-an, 2) 
Memotivasi mahasiswa untuk menghafal, mempelajari dan menggali isi kandungan 
Alquran, dan 3) Menyokong akademik mahasiswa dalam Alquran. Kegiatan ini 
diberikan kepada seluruh mahasiswa berdasarkan tingkat semester masing-masing. 
B- BIRO KEGIATAN KEMAHASISWAAN 
1) Imamatush Shalah (Imam Shalat fardhu)173 
Program ini mewajibkan sebagian mahasiswa/i yang memiliki hafalan Alquran 
yang banyak dan bacaan Alquran yang bagus yang ditunjuk oleh Qism Nasyath 
Thullabi untuk bertindak sebagai imam shalat fardhu dengan tujuan: 1) Melatih dan 
membiasakan mahasiswa untuk menjadi imam shalat, 2) Memotivasi mahasiswa lain 
                                                          
172 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara dengan Ketua Pusat 
Alquran (Bapak Irham Dongoran, M.Ag), 30-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
173 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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agar menjadi imam shalat yang baik, 3) Membantu mahasiswa lain mengingat hafalan 
al-Quran yang telah mereka hafal lewat mendengar bacaan imam, dan 4) Memupuk 
sifat kepemimpinan dalam diri mahasiswa. 
2) Ilqa kalimah (Ceramah Singkat)174 
Ilqa kalimah (Ceramah Singkat) dilaksanakan oleh mahasiswa-mahasiswi secara 
bergantian setiap setelah shalat fardu yaitu 5 (lima) kali dalam sehari, mulai dari hari 
sabtu sampai hari kamis. Kegiatan ini dikontrol bagian Biro Kegiatan Kemahasiswaan 
dengan menggunakan jadwal dan absensi dalam pelaksanaanya. Ilqa kalimah 
(Ceramah Singkat) mengunakan bahasa Arab dengan durasi paling lama 7 menit. Ilqa 
kalimah (Ceramah Singkat) ini bertujuan untuk meningkat kualitas komunikasi 
mahasiswa serta keberanian berpidato di depan khalayak ramai. 
3) Shaid Fawaid Riyadus Shalihin (Memburu Faidah Riyadus Shalihin)175 
Program yang mewajibkan seluruh mahasiswa/i dari semester I-VII, adapun 
mahasiswa/i semester VIII maka hanya wajib mendengarkan saja untuk membaca 3 
hadis dalam kitab Riyadus Shalihin karya Imam Nawawi -rahimahullah- beserta 
faedah-faedah yang terkandung dalam setiap hadis yang dilakukan di depan seluruh 
mahasiswa/i setiap selesai shalat maghrib, berdurasi 5-7 menit sesuai jadwal yang 
telah dibuat oleh Qism Nasyath Thullabi. Setiap mahasiswa/i wajib Tasmi’ Qira’ah 
(menyetorkan/memperdengarkan bacaan) dengan melihat teks kepada pembimbing 
masing-masing minimal 1 jam sebelum tampil, dan diwajibkan mengisi form sebagai 
bukti bahwa mahasiswa/i tersebut sudah melaksanakan kewajibannya. 
4) Muhadharah ‘Usbu’iyah (Kajian Mingguan)176 
Program Muhadharah ‘Usbu’iyah (Kajian Mingguan) adalah kajian yang 
membahas kitab para ulama dalam bidang manhaj, aqidah, akhlaq, adab dan 
                                                          
174 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
175 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
176 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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tazkiyatunnafs, dengan menggunakan bahasa pengatar bahasa Arab, kecuali untuk 
mahasiswa/i semester 1 maka kajian menggunakan bahasa Indonesia. Tujuan program 
Muhadharah ‘Usbu’iyah (Kajian Mingguan) ini adalah: 1) Memurnikah aqidah dan 
manhaj mahasiswa/i, 2) Meningkatkan kualitas Iman dan Taqwa mahasiswa/i, 3) 
Mendidik Akhlaq dan Keperibadian mahasiswa/i, dan 4) Meningkatkan kemampuan 
menelaah kitab  para ulama. Program ini diperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i 
dari semester I-VII. Adapun mahasiswa/i semester VIII maka hanya bersifat anjuran 
untuk memilih dan hadir di kajian yang ia sukai dari kajian-kajian yang diadakan. 
5) Muhadharah Lailiyyah (Kajian Malam)177 
Program Muhadharah Lailiyyah (Kajian Malam) adalah kajian yang membahas 
kitab para ulama dalam bidang manhaj, aqidah, dan fiqh, dengan menggunakan 
bahasa pengatar bahasa Indonesia, yang tidak hanya ditujukan untuk mahasiswa/i 
bahkan untuk masyarakat umum. Tujuan program Muhadharah Lailiyyah (Kajian 
Malam) adalah: 1) Memurnikah aqidah dan manhaj, 2) Meningkatkan kualitas ibadah 
dan muamalah, dan 3) Meningkatkan kemampuan menelaah kitab  ulama. 
6) Nadwah Ilmiyyah (Seminar/Debat Ilmiah)178 
Kegiatan Nadwah Ilmiyyah (Seminar/Debat Ilmiah) ini merupakan wadah saling 
berargumen menggunakan bahasa Arab antara dua kelompok yang saling berbeda 
pandangan terhadap tema kekinian dan keduanya saling mempertahankan argument 
masing-masing. hingga akhirnya akan disimpulkan oleh pembimbing kegiatan serta 
mendudukkan masalahnya dan memaparkan pendapat yang paling kuat. Tujuan 
kegiata Nadwah Ilmiyyah (Seminar/Debat Ilmiah) adalah: 1) Mengasah dan 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam retorika, public speaking dan 
penguasaan forum diskusi, 2) Meningkatkan nalar mahasiswa dalam berargumentasi, 
dan 3) Membiasakan mahasiswa untuk menelaah kitab ulama. Kegiatan ini di 
peruntukkan kepada seluruh Mahasiswa/i semester 5 s/d 7 yang terbagi ke dalam dua 
kelompok yang saling berdebat dan sisanya sebagai pendengar. 
                                                          
177 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
178 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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7) Tadrib Khitobah (Latihan Pidato)179 
Program Tadrib Khitobah (Latihan Pidato) adalah kegiatan yang mewajibkan 
mahasiswa/i untuk menyampaikan pidato singkat berbahasa Indonesia (bagi 
mahasiswa semester 1) dan berbahasa Arab (bagi mahasiswa semester 2 s/d 4)  di 
hadapan kawan-kawannya, berdurasi 3 menit sesuai jadwal yang telah dibuat oleh 
Qism Nasyath Thullabi. Setiap pertemuan ada 12 mahasiswa/i yang mendapat giliran 
berpidato, dan pembimbing memberikan saran, kritik dan komentar pidato 
mahasiswa/i setelah pidato. Program ini bertujuan untuk: 1) Mengasah dan 
meningkatkan kemampuan retorika, public speaking dan penguasaan mimbar 
mahasiswa/i, dan 2) Mengasah dan meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab. 
8) Musyahadah Durus Ilmiyyah (Menonton Video Ilmiah)180 
Program Musyahadah Durus Ilmiyyah (Menonton Video Ilmiah) adalah acara 
nonton bareng video-video ilmiah baik berupa turotrial tata cara beribadah yang benar 
ataupun ceramah para ulama tentang manhaj, aqidah, akhlaq, adab dan tazkiyatunnafs 
dengan menggunakan bahasa pengatar bahasa Arab, kecuali untuk mahasiswa/i 
semester 1 maka video menggunakan bahasa Indonesia. Tujuan kegiatan Musyahadah 
Durus Ilmiyyah (Menonton Video Ilmiah) adalah: 1) Meningkatkan kualitas Iman, 
Taqwa, Akhlaq dan keperibadian mahasiswa/i, 2) Mendekatkan mahasiswa/i kepada 
para ulama agar tumbuh rasa hormat dan cinta kepada ulama, dan 3) Meningkatkan 
kemampuan mendengar  berbahasa Arab. Kegiatan ini di peruntukkan kepada Seluruh 
mahasiswa/i dari semester I-VII. Adapun mahasiswa/i semester VIII maka hanya 
bersifat anjuran untuk memilih dan hadir di kajian yang ia sukai dari kajian-kajian 
yang diadakan. 
 
 
 
                                                          
179 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
180 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
76 
 
9) Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah (Halaqah Hafalan Mutun Ilmiyyah)181 
Program Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah (Halaqah Hafalan Mutun Ilmiyyah) 
adalah program unggulan dalam menghafal dan mengkaji buku induk ulama dalam 
berbagai disiplin ilmu, yaitu Tauhid, Nahwu, Shorf, Mushtolah Hadits, Ushul fiqh, 
Kaidah Fiqh, Fiqh, Faraidh, dll. Tujuan Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah 
(Halaqah Hafalan Mutun Ilmiyyah) adalah untuk Membangun dasar-dasar keilmuan 
agama yang kuat guna menjadi ulama yang kokoh keilmuanya di abad modern. 
Program Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah yang 
memenuhi syarat berikut ini: 
1. Mahasiswa selain semester 8 dan semester 1 C, dan D 
2. Lulus tes masuk Halaqah Hifdzil Mutun Al-‘Ilmiyyah 
3. Berkomitmen untuk disiplin mengikuti kegiatan, Apabila mahasiswa sudah 
diterima dalam program ini, maka program ini bersifat wajib; ia wajib hadir, 
setoran hafalan dan muroja’ah. 
10) Qiroah Manhajiah (Baca Kitab Sesuai Disiplin Ilmu)182 
Program Qiroah Manhajiah (Baca Kitab Sesuai Disiplin Ilmu) adalah kegiatan 
membaca kitab induk ulama dalam berbagai disiplin ilmu; Tauhid dan Manhaj, Tafsir 
dan Ulumul Qur’an, Hadits dan Ulumul Hadits, dan Fikih. Dan mahasiswa/i 
diperkenankan memilih satu disiplin keilmuan yang diminatinya. Tujuan program 
Qiroah Manhajiah (Baca Kitab Sesuai Disiplin Ilmu) adalah untuk membekali ilmu 
agama mahasiswa/i sesuai dengan bidang yang diminati guna menjadi ulama yang 
pakar dan kokoh dalam bidang keilmuanya di abad modern. Kegiatan ini 
diperuntukkan dan sangat dianjurkan kepada mahasiswa yang berprestasi yang 
memiliki minat untuk menjadi ulama. 
 
 
                                                          
181 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
182 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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11) Musabaqah Tsaqafah Usbuiyyah (Lomba Cerdas Cermat Mingguan)183 
Program Musabaqah Tsaqafah Usbuiyyah (Lomba Cerdas Cermat Mingguan) 
adalah lomba cerdas cermat tentang Tsaqafah Islamiyyah (wawasan keislaman) antar 
mahasiswa berdasarkan kelas dan jurusan masing-masing. Tujuan kegitan Musabaqah 
Tsaqafah Usbuiyyah (Lomba Cerdas Cermat Mingguan) adalah: 1) Mengasah mental 
dan kecerdasan mahasiswa, 2) Mengasah dan meningkatkan wawasan keislaman 
mahasiswa/i, 3) Memberikan permainan yang menghibur sambil belajar, 4) 
Memotivasi mahasiswa agar lebih giat belajar dan muroja’ah pelajaran yang 
dipelajarinya di kelas, 5) Menumbuhkan sikap kompetisi dalam diri mahasiswa/i, dan 
6) Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dan menang dalam 
perlombaan cerdas cermat. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i STAI As-
Sunnah semester 5, 6, dan 7. Sedangkan mahasiswa semester 8 tidak dibebankan 
kegiatan ini. 
12) Musabaqoh Tsaqafah Sanawiyah (Perlombaan Tsaqafah Tahunan)184 
Program Musabaqoh Tsaqafah Sanawiyah (Perlombaan Tsaqafah Tahunan) 
adalah untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa dalam hal; menulis 
makalah ilmiah, penelitian ilmiah, membuat program/aplikasi dakwah, membuat 
video dakwah, dll melalui perlombaan dan kompetisi. Mahasiswa diberikan 
kebebasan untuk memilih jenis perlombaan dari jenis-jenis yang sudah ditentukan. 
Tujuan Musabaqoh Tsaqafah Sanawiyah (Perlombaan Tsaqafah Tahunan) adalah: 1) 
Memotivasi mahasiswa agar lebih giat mempelajari ilmu agama, 2) Menumbuhkan 
sikap kompetisi dalam diri mahasiswa/i, 3) Membantu mahasiswa/i dalam mengasah 
minat dan bakatnya, dan 4) Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta 
dan menang dalam berbagai perlombaan. Kegiatan ini di peruntukkan kepada Seluruh 
mahasiswa/i yang memiliki minat dan bakat pada jenis perlombaan yang ditentukan. 
 
 
                                                          
183 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
184 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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13) Dauroh Ta’hiliyyah Wa Tadribiyyah (Pelatihan Life Skill Non Kejuruan)185 
Kegiatan Dauroh Ta’hiliyyah Wa Tadribiyyah (Pelatihan Life Skill Non 
Kejuruan) yang dilaksanakan secara berkala dan berkesinambungan untuk 
meningkatkan minat dan bakat yang tidak ada korelasinya dengan Program Studi. 
Tujuan kegiatan Dauroh Ta’hiliyyah Wa Tadribiyyah (Pelatihan Life Skill Non 
Kejuruan) adalah: 1) Meningkatkan minat dan bakat mahasiswa untuk menghadapi 
masa depan, 2) Membekali mahasiswa dengan skill dan wawasan untuk menyokong 
kemandirian di masa depan, dan 3) Memotivasi mahasiswa untuk mandiri dan 
mengembangkan diri. Kegiatan ini diberikan kepada seluruh mahasiswa berdasarkan 
tingkat semester masing-masing. 
14) Dauroh Ilmiyyah Ma’al Masyayikh (Seminar Ilmiah Internasional Bersama 
Masyayikh)186 
Program Dauroh Ilmiyyah Ma’al Masyayikh (Seminar Ilmiah Internasional 
Bersama Masyayikh) yang diadakan dalam rangka meningkatkan keilmuan dan 
kerohaniaan mahasiswa/i di STAI As-Sunnah dengan menghadirkan para pakar di 
bidangnya dari Arab Saudi. Tujuan program Dauroh Ilmiyyah Ma’al Masyayikh 
(Seminar Ilmiah Internasional Bersama Masyayikh) adalah: 1) Meningkatkan kualitas 
Iman, Taqwa, Akhlaq dan keperibadian mahasiswa/i,  2) Meningkatkan tekad dan 
semangat yang kuat dalam belajar, 3) Meningkatkan keilmuan dan kompetensi belajar 
mahasiswa/i, 4) Meningkatkan kemampuan menelaah kitab para ulama, 5) 
Memperbaiki kekurangan dalam kualitas belajar mengajar dan 6) Membiasakan 
mahasiswa/i untuk dekat dengan masyayikh. 
Seminar internasional disampaikan oleh para ulama timur tengah yang 
dilaksanakan setahun sekali dibimbing oleh ulama dan Doktor dari timur tengah 
seperti Dr. Riyad Al-Musaimiry, Dr. Sa’ad Al-Arify, Dr. Adil Al-Mathrudi, Syaikh 
Kholid Al-Mathrudi, dan ulama lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan selama 10 sampai 
                                                          
185 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
186 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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14 hari dengan membahas berbagai disiplin ilmu agama Islam seperti aqidah, fiqih, 
hadis, tafsir, dan lainnya. 
15) Durus Ramadhaniyyah (Kajian Bekal Ramadhan)187 
Program Durus Ramadhaniyyah (Kajian Bekal Ramadhan) adalah kajian rutin 
yang diadakan tiap tahun dengan mengangkat tema adab dan hukum yang berkaitan 
dengan bulan Ramadhan sebagai bekal menghadapi bulan Ramadhan. Tujuan 
kegiatan Durus Ramadhaniyyah (Kajian Bekal Ramadhan) adalah: 1) Membekali 
mahasiswa tentang adab dan hukum yang berkaitan dengan bulan Ramadhan agar siap 
menghadapi bulan Ramadhan, dan 2) Membekali mahasiswa sebelum melakukan 
safari dakwah di bulan Ramadhan atau ketika pulang kampung. Kegiatan ini 
diperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah. 
16) Durus Dzulhijjah (Kajian Bekal Dzulhijjah)188 
Program Durus Dzulhijjah (Kajian Bekal Dzulhijjah) adalah kajian rutin yang 
diadakan tiap tahun dengan mengangkat tema adab dan hukum yang berkaitan dengan 
bulan Dzulhijjah sebagai bekal menghadapi bulan Dzulhijjah. Tujuan kegitan Durus 
Dzulhijjah (Kajian Bekal Dzulhijjah) adalah: 1) Membekali mahasiswa tentang adab 
dan hukum yang berkaitan dengan bulan Ramadhan agar siap menghadapi bulan 
Dzulhijjah, dan 2) Membekali mahasiswa sebelum melakukan safari dakwah di bulan 
Dzulhijjah. Kegiatan ini diperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah. 
17) Mukhoyyam Tarbawi (Perkemahan Edukatif)189 
Program Mukhoyyam Tarbawi (Perkemahan Edukatif) adalah kegiatan untuk 
mengembangkan aspek kerohanian dan moralitas mahasiswa dengan media dan 
sarana yang berbeda berupa memanfaatkan alam terbuka untuk mendidik dan melatih 
mahasiswa menjadi insan yang disiplin, mandiri, bertanggung jawab dan memiliki 
                                                          
187 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
188 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
189 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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integritas serta kepekaan sosial dan kepemimpinan. Tujuan kegiatan Mukhoyyam 
Tarbawi (Perkemahan Edukatif) adalah: 1) Mendidik dan melatih mahasiswa menjadi 
insan yang disiplin, mandiri, bertanggung jawab dan memiliki integritas serta 
kepekaan sosial dan kepemimpinan, 2) Memberikan liburan edukatif dan aktifitas 
yang bermanfaat, 3) Memberikan nilai-nilai islami dan sosial dengan pendekatan dan 
cara lain, 4) Memberikan motivasi dan mengembalikan semangat belajar, dan 5) 
Menanamkan loyalitas dan kepedulian terhadap lingkungan terutama kepada STAI 
AS-Sunnah. Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh mahasiswa/i STAI As-Sunnah 
tahun ke-2 sebagai sarana pendidikan yang berkesinambungan setelah sebelumnya 
diadakan OSPEK di tahun pertama masuk kuliah. 
18) Rihlah Tarfihiah (Rekreasi Hiburan)190 
Program Rihlah Tarfihiah (Rekreasi Hiburan) adalah kegiatan rekreasi dan jalan-
jalan ke tempat liburan yang dilakukan di akhir tahun ajaran. Tujuan kegitan Rihlah 
Tarfihiah (Rekreasi Hiburan) adalah: 1) Menghilangkan kejenuhan dan kebosanan 
belajar, 2) Memberikan liburan dan aktifitas yang bermanfaat, 3) Mengajak 
mahasiswa untuk tadabbur alam, 4) Menanamkan loyalitas dan kepedulian terhadap 
lingkungan terutama kepada STAI AS-Sunnah, dan 5) Memberikan motivasi dan 
mengembalikan semangat belajar. 
C- PUSAT PENGEMBANGAN BAHASA 
1) Muhadasah Yaumiyyah (Percakapan Harian)191 
Program Muhadasah Yaumiyyah (Percakapan Harian) adalah program 
percakapan berbahasa Arab harian dalam kehidupan dan aktivitas sehari-hari selama 
24 jam. Tujuan program Muhadasah Yaumiyyah (Percakapan Harian) adalah: 1) 
Membantu mahasiswa/i agar lancar berbahasa Arab, dan 2) Membantu pencapaian 
standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab. Program ini 
ditujukan untuk seluruh mahasiswa di semua semester kecuali semester 1, maka bagi 
mereka diberikan keringanan tidak berbahasa Arab selama 1 bulan. 
                                                          
190 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan hasil wawancara Ketua Bagian Biro 
Kegiatan Mahasiswa (Bapak Rahmadinillah, Lc), 23-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .    
191 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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2) Hiwar Sobahi (Percakapan Pagi)192 
Program Hiwar Sobahi (Percakapan Pagi) adalah program percakapan berbahasa 
Arab antara 2 orang dengan mengangkat tema-tema yang telah ditentukan yang 
dilakukan setiap sebelum masuk kelas. Tujuan program Hiwar Sobahi (Percakapan 
Pagi) adalah: 1) Membantu mahasiswa/i pemula agar lancar berbahasa Arab, dan 2) 
Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa 
Arab dari aspek maharoh kalam. Program diperuntukan untuk mahasiswa tahun 
pertama. 
3) Muhadasah Usbuiyah (Percakapan Mingguan)193 
Program Muhadasah Usbuiyah (Percakapan Mingguan) adalah program 
percakapan berbahasa Arab antara 2 orang dengan mengangkat tema-tema yang telah 
ditentukan yang dilakukan satu kali dalam satu pekan. Tujuan program Muhadasah 
Usbuiyah (Percakapan Mingguan) adalah: 1) Membantu mahasiswa/i pemula agar 
lancar berbahasa Arab, dan 2) Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan 
mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi maharoh kalam. Program ini diberikan 
kepada seluruh mahasiswa/i berdasarkan tingkat semester masing-masing. 
4) Hifdzul Mufrodat (Menghafal Kosa-Kata) 10 kata/hari = 3000 kata/3 tahun194 
Program Hifdzul Mufrodat (Menghafal Kosa-Kata) 10 kata/hari = 3000 kata/3 
tahun adalah program  menghafal kosa kata berbahasa arab yang dilakukan secara 
berkesinambungan dari buku “al-Mu’jam al-Mufid Lith Thalib al-Mujid” (kamus yang 
memuat lebih dari 3000 kosa kata Bahasa Arab). Tujuan program Hifdzul Mufrodat 
(Menghafal Kosa-Kata) 10 kata/hari = 3000 kata/3 tahun adalah: 1) Meningkatkan 
penbendaharaan kosa kata bahasa Arab mahasiswa, dan 2) Membantu pencapaian 
standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi 
                                                          
192 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
193 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
194 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
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penbendaharaan kosa kata bahasa Arab. Program ini diperuntukkan kepada Seluruh 
mahasiswa/i dari semester I-VI. 
5) Islahul Lughah /  “Qul Wa Laa Taqul” (Perbaikan Bahasa)195 
Program Islahul Lughah /  “Qul Wa Laa Taqul” (Perbaikan Bahasa) adalah 
program perbaikan terhadap kesalahan yang muncul dari praktek bahasa Arab 
mahasiswa/i baik yang lisan maupun tulisan. Tujuan kegiatan Islahul Lughah /  “Qul 
Wa Laa Taqul” (Perbaikan Bahasa) adalah: 1) Membantu mahasiswa/i supaya lancar 
dan benar dalam berbahasa Arab, dan 2) Memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 
bahasa Arab mahasiswa/i. Program ini ditunjukan kepada seluruh mahasiswa/i. 
6) Ikhtibar Hifdzil Mufrodat (Ujian Hafalan Kosa Kata)196 
Program Ikhtibar Hifdzil Mufrodat (Ujian Hafalan Kosa Kata) adalah program 
ujian hafalan mufrodat yang telah dihafal selama satu pekan dan dilakukan antara 2 
orang, sehingga saling mengetes dan menguji hafalan kawannya. Tujuan kegiatan 
Ikhtibar Hifdzil Mufrodat (Ujian Hafalan Kosa Kata) adalah: 1) Menguatkan hafalan 
pembendaharaan kosa kata bahasa Arab mahasiswa, dan 2) Membantu pencapaian 
standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi 
pembendaharaan kosa kata bahasa Arab. Kegiatan ini diperuntukkan kepada seluruh 
mahasiswa/i dari semester I-VI berdasarkan tingkat semester masing-masing agar bisa 
saling membantu dalam mengulang hafalan. 
7) Durusul Lughoh Lil Mubtadiin (Pelajaran Bahasa Arab Tambahan Bagi 
Pemula)197 
Program Durusul Lughoh Lil Mubtadiin (Pelajaran Bahasa Arab Tambahan Bagi 
Pemula) adalah program pelajaran bahasa Arab tambahan bagi mahasiswa/i pemula. 
Tujuan program Durusul Lughoh Lil Mubtadiin (Pelajaran Bahasa Arab Tambahan 
                                                          
195 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
196 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
197 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
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Bagi Pemula) adalah: 1) Membantu mahasiswa pemula dalam menguasai bahasa 
Arab, dan 2) Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada 
aspek bahasa Arab. Program ini sangat dianjurkan diikuti oleh mahasiswa tahun 
pertama yang mengalami kesulitan (lemah) dalam berbahasa Arab atau yang tidak 
memiliki latar belakang belajar bahasa Arab. 
8) Durusul Lughoh Lidh Duafa’ (Pelajaran Tambahan Bagi Mahasiswa yang 
Lemah Dalam Bahasa)198 
Program Durusul Lughoh Lidh Duafa’ (Pelajaran Tambahan Bagi Mahasiswa 
yang Lemah Dalam Bahasa) adalah program  pelajaran tambahan bagi mahasiswa/i 
yang lemah dalam bahasa Arab. Tujuan program Durusul Lughoh Lidh Duafa’ 
(Pelajaran Tambahan Bagi Mahasiswa yang Lemah Dalam Bahasa) adalah: 1) 
Membantu mahasiswa yang lemah dalam menguasai bahasa Arab, dan 2) Membantu 
pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab. Program 
ini diberikan kepada mahasiswa tahun kedua yang mengalami kesulitan dalam 
berbahasa Arab. 
9) Dauroh Wa Nadwah Lughawiyyah (Seminar dan Pelatihan Di Bidang Bahasa 
Arab)199 
Perogram Dauroh Wa Nadwah Lughawiyyah (Seminar dan Pelatihan Di Bidang 
Bahasa Arab) adalah pelatihan yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan 
dalam peningkatan penguasaan mahasiswa terhadap bahasa Arab dengan 
menghadirkan pakar di bidangnya sebagai pemateri. Tujuan program Dauroh Wa 
Nadwah Lughawiyyah (Seminar dan Pelatihan Di Bidang Bahasa Arab) adalah: 1) 
Membekali mahasiswa dengan skill, wawasan dan khazanah kebahasa araban, 2) 
Menyokong akademik mahasiswa dalam bahasa Arab, 3) Memotivasi mahasiswa 
untuk mempelajari dan mendalami bahasa Arab, dan 4) Membantu pencapaian standar 
kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab. Kegiatan ini diberikan 
kepada seluruh mahasiswa berdasarkan tingkat semester masing-masing. 
                                                          
198 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .  
199 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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10) Musyahadah Maqoti’ Arobiyyah (Nonton Video Bahasa Arab)200 
Program  Musyahadah Maqoti’ Arobiyyah (Nonton Video Bahasa Arab) adalah 
program menyaksikan video berbahasa Arab yang ditayangkan di layar televisi sambil 
menikmati santapan makan atau menunggu antrian makan. Tujuan program 
Musyahadah Maqoti’ Arobiyyah (Nonton Video Bahasa Arab) adalah: 1) 
Memanfaatkan waktu luang untuk pengembangan bahasa Arab, 2) Menciptakan 
lingkungan berbahasa Arab, 3) Membiasakan mahasiswa dengan lahjah/dialek bahasa 
Arab asli sehingga bisa menirukannya dalam percakapan harian, dan 4) Membantu 
pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi 
maharoh istima’. Kegiatan ini diiperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i. 
11) Kitabatul Insya’ (Mengarang)201 
Program Kitabatul Insya’ (Mengarang) adalah program mengarang dengan 
tulisan tangan berbahasa Arab. Tujuan program Kitabatul Insya’ (Mengarang) adalah: 
1) Membantu mahasiswa supaya lancar membuat ta’bir bahasa Arab, dan 2) 
Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa 
Arab dari segi maharoh kitabah. Program ini diberikan kepada mahasiswa 
berdasarkan tingkat semester masing-masing. 
12) Tadrib Khat Naskhi Wa Ruq’ah (Pelatihan Khat Naskhi dan Ruq’ah)202 
Program Tadrib Khat Naskhi Wa Ruq’ah (Pelatihan Khat Naskhi dan Ruq’ah) 
adalah program  pelatihan penelitian bahasa Arab dengan khat Naski dan Ruq’ah. 
Tujuan program Tadrib Khat Naskhi Wa Ruq’ah (Pelatihan Khat Naskhi dan Ruq’ah) 
adalah: 1) Meningkatkan kemampuan mahasiswa/i dalam penelitian bahasa Arab 
dengan khat Naski dan Ruq’ah secara benar dan bagus, 2) Membantu pencapaian 
standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi maharoh 
kitabah, dan 3) Mencari kader-kader unggul yang siap dikader sebagai anggota UKM 
                                                          
200 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
201 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .        
202 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa .        
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Kaligrafi dan perlombaan kaligrafi. Pelatihan ini diberikan kepada seluruh mahasiswa 
tahun pertama sebagai pelatihan untuk pencapaian kompetensi dasar kualitas tulisan 
mahasiswa STAI As-Sunnah. 
13) Qira’ah Muwassaah (Membaca Kitab Berbahasa Arab)203 
Program Qira’ah Muwassaah (Membaca Kitab Berbahasa Arab) adalah program 
membaca buku-buku berbahasa arab minimal 4 halaman perhari. Tujuan program 
Qira’ah Muwassaah (Membaca Kitab Berbahasa Arab) adalah: 1) Meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman dalam membaca teks bahasa Arab, 2) Membiasakan 
mahasiswa untuk membaca teks bahasa Arab, dan 3) Membantu pencapaian standar 
kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab dari segi maharoh qiroah. 
Program ini ditujukan kepada mahasiswa/i berdasarkan tingkat semester masing-
masing guna mengasah kemampuan dan pemahaman membaca mahasiswa dan 
membiasakan mahasiswa untuk membaca teks arab. 
14) Istima’ Durus Ilmiyyah (Mendengar Kajian Ilmiah)204 
Program Istima’ Durus Ilmiyyah (Mendengar Kajian Ilmiah) adalah program 
mendengar mp3 berbahasa arab di lab. Bahasa yang dilakukan secara terjadwal secara 
bergilir (malam ke 1 dan 2 untuk mahasiswa tahun I, malam ke 3 dan 4 untuk 
mahasiswa tahun II).  Tujuan program Istima’ Durus Ilmiyyah (Mendengar Kajian 
Ilmiah) adalah Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada 
aspek bahasa Arab dari segi maharoh istima’.  Kegiatan ini diperuntukkan kepada 
seluruh mahasiswa/i dari semester I-IV berdasarkan tingkat semester masing-masing. 
15) Musabaqah Lughawiyyah Syahriyyah (Turnamen Bahasa Arab Bulanan)205 
Program Musabaqah Lughawiyyah Syahriyyah (Turnamen Bahasa Arab Bulanan) 
adalah program turnamen perlombaan bahasa Arab bulanan antar mahasiswa 
                                                          
203 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
204 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
205 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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berdasarkan kelas dan jurusan prodi masing-masing dengan mempertemukan dua 
kelas dari dua jurusan prodi yang berbeda. Tujuan program  Musabaqah Lughawiyyah 
Syahriyyah (Turnamen Bahasa Arab Bulanan) adalah: 1) Membantu mahasiswa 
pemula dalam menguasai bahasa Arab, 2) Membantu pencapaian standar kompetensi 
lulusan mahasiswa pada aspek bahasa Arab, 3) Memberikan permainan yang 
menghibur sambil belajar, 4) Memotivasi mahasiswa agar lebih giat mempelajari dan 
berbahasa Arab, 5) Menumbuhkan sikap kompetisi dalam diri mahasiswa/i, 6) 
Membantu mahasiswa/i dalam mengasah minat, bakat pengetahuan dan bahasa 
Arabnya, dan 7) Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dan menang 
dalam perlombaan bahasa Arab. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i 
STAI As-Sunnah tahun pertama dan kedua (semester 1, 2, 3, dan 4) dengan 
mengajarkan bahasa Arab lewat cara yang berbeda dan seru. 
16) Musabaqoh Lughawiyyah Sanawiyyah (Lomba Bahasa Arab Tahunan)206 
Prgram Musabaqoh Lughawiyyah Sanawiyyah (Lomba Bahasa Arab Tahunan) 
adalah program perlombaan-perlombaan berbahasa Arab yang dilakukan sekali dalam 
setahun untuk meningkatkan daya saing mahasiswa/i dan menguji kemampuannya 
dalam bahasa Arab. Tujuan program Musabaqoh Lughawiyyah Sanawiyyah (Lomba 
Bahasa Arab Tahunan) adalah: 1) Memotivasi mahasiswa agar lebih giat mempelajari 
dan berbahasa Arab, 2) Menumbuhkan sikap kompetisi dalam diri mahasiswa/i, 3) 
Membantu pencapaian standar kompetensi lulusan mahasiswa pada aspek bahasa 
Arab, 4) Membantu mahasiswa/i dalam mengasah minat, bakat dan bahasa Arabnya, 
dan 5) Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dan menang dalam 
berbagai perlombaan. Kegiatan ini diperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i yang 
memiliki minat dan bakat pada jenis perlombaan yang ditentukan. 
D- BIRO PENGASUHAN ASRAMA 
1) Tandzif Yaumi (Piket Kebersihan Harian)207 
                                                          
206 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Bagian 
Bahasa (Bapak Dirja Hasugian, Lc), 6-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
207 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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Program Tandzif Yaumi (Piket Kebersihan Harian) adalah pembersihan harian ini 
dilakukan secara berkala dan berkesinambungan dalam menjaga kebersihan asrama 
dengan menugaskan para mahasiswa sebagai petugas kebersihan secara bergiliran 
sesuai dengan jadwal. Tujuan program Tandzif Yaumi (Piket Kebersihan Harian) 
adalah: 1) Menumbuhkan rasa peduli mahasiswa kepada kebersihan sekitarnya, dan 2) 
Menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab pada diri setiap individu. Kegiatan 
ini pembersihan ini ditugaskan kepada para mahasiswa berdasarkan tingkat semester 
masing-masing. 
2) Amal Jamai-Tandzif Usbui  (Gotong Royong Kebersihan Mingguan)208 
Program Amal Jamai-Tandzif Usbui  (Gotong Royong Kebersihan Mingguan) 
adalah gotong-royong mingguan ini dilakukan secara berkala dan berkesinambungan 
dalam rangka menjaga kebersihan, keindahan, kerapihan dan kelestarian lingkungan 
STAI As-Sunnah dengan membentuk kelompok-kelompok sebagai petugas 
kebersihan pada lokasi-lokasi tertentu. Tujuan program Amal Jamai-Tandzif Usbui  
(Gotong Royong Kebersihan Mingguan) adalah: 1) Menumbuhkan rasa peduli 
kebersihan lingkungan pada setiap diri mahasiswa dengan bergotong-royong bersama-
sama, dan 2) Menumbuhkan rasa persaudaraan dan kerjasama yang baik dalam 
melakukan tugas bersama. Gotong-royong ini dibebankan kepada seluruh mahasiswa 
berdasarkan pembagian kelompok kerja masing-masing. 
3) Mudzakarah Lailiyah (Belajar Malam dan Mengerjakan PR)209 
Kegiatan Mudzakarah Lailiyah (Belajar Malam dan Mengerjakan PR) adalah 
kegiatan belajar malam secara berkelompok dan/atau individu dengan menghidupkan 
suasana diskusi dan tanya jawab serta mengerjakan tugas kuliah. Tujuan kegiatan 
Mudzakarah Lailiyah (Belajar Malam dan Mengerjakan PR) adalah: 1) Menertibkan 
dan mengkoordinir mahasiswa untuk mengulang pelajaran, 2) Membantu mahasiswa 
dalam menguasai mata kuliah, 3) Membiasakan mahasiswa tepat waktu dalam 
mengerjakan tugas, dan 4) Menumbuhkan rasa kepedulian dan kerja sama sesama 
                                                          
208 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
209 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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mahasiswa. Kegiatan ini diperuntukkan kepada seluruh mahasiswa/i STAI As-
Sunnah. 
4) Hirosah Lailiyyah (Patroli Jaga Malam)210 
Kegiatan Hirosah Lailiyyah (Patroli Jaga Malam) adalah kegiatan patroli yang 
dilaksanakan secara berkala dan berkesinambungan pada setiap malam hari demi 
menjaga ketertiban, ketentraman dan keamanan lingkungan STAI As-Sunnah. Tujuan 
kegiatan Hirosah Lailiyyah (Patroli Jaga Malam) adalah: 1) Menumbuhkan sikap 
perhatian mahasiswa terhadap ketertiban, ketentraman dan keamanan lingkungannya, 
dan 2) Menciptakan semangat bekerjasama dalam menjaga aset-aset STAI As-Sunnah 
dari hal-hal yang tidak diinginkan. Kegiatan patroli ini diwajibkan kepada seluruh 
mahasiswa yang tinggal di asrama mahasiswa baik dari semester 1 hingga semester 7. 
5) Liqa Maftuh Ma’a Wakil Syuun Tarbawiyyah (Pertemuan Terbuka dengan 
W.K. III Bid. Kemahasiswaan)211 
Kegiatan Liqa Maftuh Ma’a Wakil Syuun Tarbawiyyah (Pertemuan Terbuka 
dengan W.K. III Bid. Kemahasiswaan) adalah pertemuan terbuka (Liqo’ maftuh) 
antara Wakil Ketua. III Bid. Kemahasiswaan dan mahasiswa yang diadakan secara 
rutin setiap bulan yang dipimpin dan diasuh langsung oleh Wakil Ketua III Bid. 
Kemahasiwaan, kecuali mahasiswi maka Liqo’ maftuh dipimpin dan diasuh oleh 
Ketua Bagian Keputrian. Tujuan kegiatan Liqa Maftuh Ma’a Wakil Syuun 
Tarbawiyyah (Pertemuan Terbuka dengan W.K. III Bid. Kemahasiswaan) adalah: 1) 
Memberikan arahan dan bimbingan kepada seluruh mahasiswa, 2) Menampung 
keluhan dan permasalahan mahasiswa/i, 3) Mensosialisasikan kebijakan atau 
memberikan pencerahan yang berkaitan dengan kemahasiswaan, dan 4) Menampung 
kritik & saran dari mahasiswa yang sifatnya membangun W.K. III Bid. 
Kemahasiswaan. Program ini ditujukan untuk semua mahasiswa/i guna terciptanya 
suasana keakraban dan keterbukaan antara mahasiswa dan jajaran. 
                                                          
210 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
211 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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6) Liqa’ Maftuh Ma’a Auliya Thullab (Temu Ramah Bersama Wali 
Mahasiswa/i)212 
Kegiatan Liqa’ Maftuh Ma’a Auliya Thullab (Temu Ramah Bersama Wali 
Mahasiswa/i) adalah acara pertemuan terbuka antara ketua dan para wakil ketua STAI 
As-Sunnah dengan mahasiswa/i baru dan wali mahasiswa/i baru yang diadakan secara 
rutin setiap tahun. Tujuan kegiatan Liqa’ Maftuh Ma’a Auliya Thullab (Temu Ramah 
Bersama Wali Mahasiswa/i) adalah: 1) Membina hubungan dengan para wali 
mahasiswa/i, 2) Mengenalkan STAI As-Sunnah kepada para wali mahasiswa/i, 3) 
Mensosialisasikan visi dan misi STAI As-Sunnah, 4) Mensosialisasikan peraturan 
akademik dan tata tertib berasrama, 5) Menampung kritik & saran yang membangun., 
dan 6) Memberikan kesempatan tanya-jawab kepada wali mahasiswa/i. Kegiatan ini 
ditujukan kepada seluruh mahasiswa/i baru dan wali mahasiswa/i baru sehingga 
terbina hubungan baik antara STAI As-Sunnah dan para wali mahasiswa/i dan 
tercapainya transparansi peraturan akademik dan tata tertib berasrama sehingga bisa 
bekerja sama dalam mendidik mahasiswa/i. 
7) Isyraf Tarbawi (Bimbingan Konseling dan Penyuluhan)213 
Kegiatan Isyraf Tarbawi (Bimbingan Konseling dan Penyuluhan) adalah 
bimbingan terhadap mahasiswa yang melanggar peraturan berasrama dan mahasiswa 
tahun pertama dengan harapan mahasiswa bisa membaik atau mendapatkan 
pencerahan tentang kehidupan berasrama. Tujuan kegiatan Isyraf Tarbawi 
(Bimbingan Konseling dan Penyuluhan) adalah: 1) Menasehati mahasiswa yang 
melanggar tata tertib berasrama, 2) Mencari latar belakang atau sebab pelanggaran, 3) 
Menyadarkan mahasiswa tentang kehidupan berasrama, 4) Memberikan 
solusi/pencerahan terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa, baik permasalahan 
agama maupun pribadi, dan 5) Menemukan solusi yang tepat terhadap kasus yang 
sama dalam hal pencegahan dan penanggulangannya. Program ini terbuka untuk 
                                                          
212 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
213 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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semua mahasiswa yang membutuhkan bimbingan koseling, terutama mahasiswa tahun 
pertama dan mahasiswa yang melanggar peraturan berasrama. 
8) Musabaqah “Sakanuna Ajmal” (Lomba Asramaku Paling Indah)214 
Kegiatan Musabaqah “Sakanuna Ajmal” (Lomba Asramaku Paling Indah) adalah 
program lomba kebersihan dan kerapihan kamar yang diikuti oleh seluruh penghuni 
asrama mahasiswa. Tujuan kegiatan Musabaqah “Sakanuna Ajmal” (Lomba 
Asramaku Paling Indah) adalah: 1) Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap 
asrama, 2) Menumbuhkan rasa peduli dan simpati terhadap lingkungan, 3) Menjaga 
kebersihan, kerapihan dan keutuhan asrama, dan 4) Memupuk rasa kekeluargaan, 
kekompakan dan gotong royong. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i 
STAI As-Sunnah sehingga mahasiswa sadar bahwa kerapihan dan keutuhan asrama 
merupakan hal yang penting dan tanggung jawab bersama. 
9) Musabaqah Usroh Mubarokah (Lomba Keluarga Penuh Berkah)215 
Program Musabaqah Usroh Mubarokah (Lomba Keluarga Penuh Berkah) adalah 
program  lomba kegiatan keasramaan yang diikuti oleh seluruh penghuni asrama 
mahasiswa. Tujuan program Musabaqah Usroh Mubarokah (Lomba Keluarga Penuh 
Berkah) adalah: 1) Mendidik dan melatih mahasiswa menjadi insan yang disiplin, 
mandiri, bertanggung jawab dan memiliki integritas serta kepekaan sosial dan 
kepemimpinan, 2) Mendidik dan melatih mahasiswa menjadi insan yang sholih bagi 
dirinya dan muslih bagi orang lain, 3) Menanamkan rasa saling menghargai, tolong 
menolong, peduli dan simpati terhadap lingkungan, 4) Menjaga suasana islami dan 
lingkungan bahasa arab di asrama, dan 5) Memupuk rasa kekeluargaan, kekompakan 
dan persaudaraan islami. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i STAI As-
Sunnah sehingga mahasiswa sadar bahwa dirinya merupakan bagian dari masyarakat 
dengan menjadikan lingkungan asrama sebagai prototip masyarakat yang akan mereka 
hadapi kelak. 
 
                                                          
214 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
215 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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10) Qiyamul Lail (Shalat Malam)216 
Kegiatan Qiyamul Lail (Shalat Malam) adalah kegiatan  shalat malam yang 
dilakukan rutin setiap malam, minimal shalat witir, yang dilakukan secara individu, 
dan seminggu sekali dengan cara berjamaah. Tujuan kegiatan Qiyamul Lail (Shalat 
Malam) adalah: 1) Menghidupkan sunnah nabi shallahu 'alaihi wasallam dan 
kebiasaan orang shaleh terdahulu, 2) Membiasakan mahasiswa untuk menjalankan 
ibadah shalat malam, 3) Membina iman, taqwa dan kerohanian mahasiswa, dan 4) 
Melatih mahasiswa untuk bangun lebih cepat. Kegiatan ini sangat dianjurkan kepada 
seluruh mahasiswa dalam rangka pembinaan iman, taqwa dan kerohanian mahasiswa 
lewat shalat malam sehingga terbiasa dan memiliki efek positif dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
11) Shaum Ayyam Bidh (Puasa 3 Hari Setiap Bulan Hijriyah)217 
Program Shaum Ayyam Bidh (Puasa 3 Hari Setiap Bulan Hijriyah) adalah 
program puasa ini diadakan secara berkala dan berkesinambungan pada setiap tanggal 
13, 14, 15 pada bulan-bulan hijriyah demi menghidupkan sunnah nabi shallahu 'alaihi 
wasallam yang mulai ditinggalkan oleh kebanyakan kaum muslimin pada masa 
sekarang. Tujuan program Shaum Ayyam Bidh (Puasa 3 Hari Setiap Bulan Hijriyah) 
adalah: 1) Menghidupkan sunnah nabi shallahu 'alaihi wasallam, 2) Membiasakan 
mahasiswa untuk menjalankan ibadah puasa, 3) Mengarahkan mahasiswa kepada hal-
hal yang positif dan bersifat ibadah dalam kehidupan sehari-hari, 4) Membina iman, 
taqwa dan kerohanian mahasiswa, dan 5) Melatih mahasiswa mengontrol hawa nafsu 
mahasiswa yang mengarahkan kepada keburukan dengan melaksanakan puasa ini. 
Kegiatan puasa ini sangat dianjurkan kepada seluruh mahasiswa. 
E- BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA 
1) Dauroh Ta’rifiyyah Li Thullab Judud (Orientasi Studi dan Pengenalan 
Kampus/OSPEK)218 
                                                          
216 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
217 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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Program Dauroh Ta’rifiyyah Li Thullab Judud (Orientasi Studi dan Pengenalan 
Kampus/OSPEK) adalah seminar ini diadakan dalam rangka mengenalkan lingkungan 
kampus dan asrama di STAI As-Sunnah serta mempersiapkan mahasiswa/i baru 
sebelum menatap kegiatan belajar mengajar baik secara jasmani, rohani, aqli dengan 
menghadirkan para pakar di bidangnya. Tujuan program Dauroh Ta’rifiyyah Li 
Thullab Judud (Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus/OSPEK) adalah: 1) 
Mengenalkan lingkungan kampus dan asrama STAI As-Sunnah agar siap menghadapi 
lingkungan yang baru, 2) Mempersiapkan mahasiswa agar memiliki tekad dan 
semangat yang kuat sebelum menghadapi kegiatan belajar mengajar, dan 3) 
Menumbuhkan rasa ukhuwah islamiyah di kalangan Civitas Akademika STAI As-
Sunnah dalam rangka menciptakan lingkungan kampus yang nyaman, tertib dan 
islamis. Kegiatan ini diberikan kepada para mahasiswa/i baru. 
2) Dauroh Wa Nadwah Lis Tiqbalil ‘Amil Dirosil Jadid (Dauroh dan Seminar 
Persiapan Memasuki Tahun Ajaran Baru)219 
Program Dauroh Wa Nadwah Lis Tiqbalil ‘Amil Dirosil Jadid (Dauroh dan 
Seminar Persiapan Memasuki Tahun Ajaran Baru) adalah dauroh dan Seminar yang 
diadakan dalam rangka meningkatkan kompetensi belajar mahasiswa/i di STAI As-
Sunnah pada setiap tahun ajaran baru dengan menghadirkan para pakar di bidangnya. 
Tujuan program Dauroh Wa Nadwah Lis Tiqbalil ‘Amil Dirosil Jadid (Dauroh dan 
Seminar Persiapan Memasuki Tahun Ajaran Baru) adalah: 1) Mempersiapkan 
mahasiswa agar memiliki tekad dan semangat yang kuat sebelum menghadapi tahun 
ajaran baru, 2) Meningkatkan kompetensi belajar mahasiswa/i di STAI As-Sunnah, 
dan 3) Memperbaiki kekurangan dalam kualitas belajar mengajar dan suasana asrama 
yang terjadi pada tahun ajaran yang lalu. Seminar pembekalan ini ditujukan kepada 
seluruh mahasiswa/i. 
 
 
                                                                                                                                                                      
218 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
219 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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3) Jam’iyyat Hasub (UKM/Komunitas Komputer)220 
Komunitas Jam’iyyat Hasub (UKM/Komunitas Komputer) adalah komunitas 
yang diadakan secara berkala dan berkesinambungan demi mengembangkan 
keterampilan mahasiswa dalam mengaplikasikan dan mengolah software-software 
komputer dengan menghadirkan tenaga pengajar yang berkompeten dan memiliki 
sertifikat keterampilan komputer. Tujuan Komunitas Jam’iyyat Hasub 
(UKM/Komunitas Komputer) adalah: 1) Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam 
mengolah aplikasi-aplikasi komputer, 2) Mengembangkan wawasan IT di kalangan 
mahasiswa islam demi mewujudkan generasi yang paham agama dan teknologi, 3) 
Menanamkan nilai-nilai keislaman dalam penggunaan IT, dan  Menyiapkan kader-
kader untuk mengikuti lomba-lomba dalam bidang IT. Kegiatan ini sangat dianjurkan 
kepada mahasiswa yang minat dan bakat dalam bidang IT. 
4) Jam’iyyat Thibbun Nabawi (UKM/Komunitas Pengobatan Nabi)221 
Komunitas Jam’iyyat Thibbun Nabawi (UKM/Komunitas Pengobatan Nabi) 
adalah komunitas ini diadakan secara berkala dan berkesinambungan untuk 
memperkenalkan kepada para mahasiswa tentang dunia pengobatan nabi yang 
merupakan warisan berharga nabi shallahu 'alaihi wasallam dan melestarikan warisan 
ini melalui pembelajaran teori dan praktik dengan menghadirkan tenaga pengajar dari 
mahasiswa yang berkompeten dan pengajar luar kampus yang berlisensi. Tujuan 
Komunitas Jam’iyyat Thibbun Nabawi (UKM/Komunitas Pengobatan Nabi) adalah: 
1) Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam Thibbun Nabawi, 2) Menyebarkan 
warisan nabi melalui dunia pengobatan di tengah-tengah para mahasiswa STAI As-
Sunnah dan masyarakat sekitar, dan 3) Mewujudkan hidup sehat jasmani dan rohani 
melalui konsep hidup nabi dan pengobatan nabi di lingkungan STAI As-Sunnah dan 
dan masyarakat sekitar. Komunitas ini sangat dianjurkan kepada mahasiswa yang 
berminat untuk mengetahui peninggalan nabi dalam dunia pengobatan. 
 
                                                          
220 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
221 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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5) Jam’iyyat Khat Arobi (UKM/Komunitas Kaligrafi Arab)222 
Komunitas Jam’iyyat Khat Arobi (UKM/Komunitas Kaligrafi Arab) adalah 
Komunitas ini diadakan secara berkala dan berkesinambungan untuk membimbing 
para mahasiswa yang belum baik dan benar tulisan arabnya dan mengembangkan 
keahlian civitas akademik As-Sunnah dalam seni kaligrafi Arab dengan menghadirkan 
tenaga pengajar dari mahasiswa yang berkompeten dan pengajar luar kampus. Tujuan 
komunitas Jam’iyyat Khat Arobi (UKM/Komunitas Kaligrafi Arab) adalah: 1) 
Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam seni kaligrafi  Arab, 2) Mengajarkan 
mahasiswa tahun pertama khat naskhi dan ruq’ah sebagai kompetensi dasar 
mahasiswa STAI As-Sunnah, 3) Mewadahi keinginan mahasiswa yang ingin memiliki 
tulisan-tulisan arab yang indah, 4) Mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam 
seni kaligrafi Arab, dan 5) Menjadi peserta dalam berbagai even perlombaan dan 
pameran kategori kaligrafi Arab yang diselenggarakan di Indonesia. Komunitas ini 
sangat dianjurkan untuk mahasiswa yang belum mampu menghasilkan tulisan arab 
yang benar dan indah dan juga untuk mahasiswa yang minat dan bakat dalam seni 
kaligrafi Arab sehingga diharapkan mahasiswa minimal mampu menulis teks arab 
dengan bagus dan benar dengan menggunakan khat naskhi dan ruq’ah. 
6) Jam’iyyat Rimayah (UKM/Komunitas Panahan)223 
Kegiatan Jam’iyyat Rimayah (UKM/Komunitas Panahan) adalah  komunitas 
panahan ini diadakan secara berkala dan berkesinambungan dalam mengembangkan 
keterampilan mahasiswa di bidang olah raga panahan dengan menghadirkan tenaga 
pengajar dari mahasiswa yang berkompeten dan pengajar luar kampus. Tujuan 
kegiatan Jam’iyyat Rimayah (UKM/Komunitas Panahan) adalah: 1) Mewadahi 
terealisasi dan terjaganya warisan nabi dalam bidang olah raga panahan di kalangan 
mahasiswa, 2) Mengembangan minat dan bakat mahasiswa dalam bidang olah raga 
panahan, dan 3) Menjaga kebugaran tubuh dan kesehatan jasmani dan rohani. 
                                                          
222 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
223 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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Kegiatan panahan ini sangat dianjurkan kepada mahasiswa-mahasiswa yang punya 
minat dan bakat untuk mengikuti kegiatan ini. 
7) Jam’iyyat Lughah (UKM/Komunitas Bahasa (Arab dan Inggris))224 
Komunitas  Jam’iyyat Lughah (UKM/Komunitas Bahasa (Arab dan Inggris))  
adalah komunitas yang diadakan secara berkala dan berkesinambungan untuk 
mengembangkan keahlian civitas akademik STAI As-Sunnah dalam berbahasa Arab 
dan Inggris dengan menghadirkan tenaga pengajar dari mahasiswa yang berkompeten 
dan pengajar luar kampus. Tujuan komunitas Jam’iyyat Lughah (UKM/Komunitas 
Bahasa (Arab dan Inggris)) adalah: 1) Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam 
bidang bahasa, 2) Mengasah keterampilan mahasiswa yang ingin cakap berbahasa 
Arab dan Inggris baik lisan maupun tulisan, 3) Mendalami lebih jauh sastra Arab dan 
Inggris, dan 4) Menyiapkan kader-kader untuk mengikuti even perlombaan dalam 
bidang bahasa Arab dan Inggris. Komunitas ini sangat dianjurkan kepada mahasiswa 
yang memiliki minat dan bakat untuk mahir dalam berbahasa Arab dan Inggris. 
8) Jam’iyyat Difa Nafs (UKM/Komunitas Seni Beladiri (Karate dan Pencak 
Silat))225 
Kegiatan Jam’iyyat Difa Nafs (UKM/Komunitas Seni Beladiri (Karate dan 
Pencak Silat)) adalah kegiatan komunitas seni beladiri ini diadakan secara berkala dan 
berkesinambungan demi melatih dan mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam 
seni beladiri dengan menghadirkan tenaga pelatih dari luar kampus yang berkompeten 
dan memiliki lisensi. Tujuan kegiatan Jam’iyyat Difa Nafs (UKM/Komunitas Seni 
Beladiri (Karate dan Pencak Silat)) adalah: 1) Mewadahi minat, bakat dan keahlian 
mahasiswa dalam seni beladiri, dan 2) Mewujudkan seni beladiri sebagai bentuk 
pembelaan dan penjagaan diri di lingkungan luar. Kegiatan seni beladiri ini sangat 
dianjurkan kepada mahasiswa yang punya kemampuan dan minat untuk mengikuti 
kegiatan ini. 
 
                                                          
224 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
225 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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9) Jam’iyyat Khiyathoh  (UKM/Komunitas Seni Jahit)226 
Komunitas Jam’iyyat Khiyathoh  (UKM/Komunitas Seni Jahit) adalah komunitas 
yang diadakan secara berkala dan berkesinambungan demi mengembangkan 
keterampilan dan kreatifitas mahasiswi dalam seni menjahit. Tujuan komunitas 
Jam’iyyat Khiyathoh  (UKM/Komunitas Seni Jahit) adalah: 1) Mewadahi minat dan 
bakat mahasiswi dalam seni menjahit, dan 2) Menanamkan nilai-nilai kemandirian 
dan kewirausahaan dalam dunia fashion. Kegiatan ini ditujukan kepada mahasiswi 
yang minat dan bakat dalam seni menjahit. 
10) Jam’iyyah Thohiy (UKM/Komunitas Tata Boga)227 
Komunitas Jam’iyyah Thohiy (UKM/Komunitas Tata Boga) adalah komunitas  
yang diadakan secara berkala dan berkesinambungan demi mengembangkan 
keterampilan dan kreatifitas mahasiswi dalam hal tata boga. Tujuan komunitas 
Jam’iyyah Thohiy (UKM/Komunitas Tata Boga) adalah: 1) Mewadahi minat dan 
bakat mahasiswi dalam hal tata boga, dan 2) Menanamkan nilai-nilai kemandirian dan 
kewirausahaan dalam dunia tata boga. Kegiatan ini ditujukan kepada mahasiswi yang 
minat dan bakat dalam dunia tata boga. 
11) Jam’iyyah Nasyarot (UKM/Komunitas Buletin Ilmiah)228 
Komunitas Jam’iyyah Nasyarot (UKM/Komunitas Buletin Ilmiah) adalah 
komunitas yang menampung tulisan mahasiswa/i lalu menerbitkannya dalam bentuk 
buletin ilmiah secara rutin setiap bulan dan disebarkan ke berbagai lembaga 
pendidikan. Komunitas ini terbagi dalam dua wadah: Buletin An-Nuur untuk 
mahasiswa dan Buletin Al-Istiqamah untuk mahasiswi. Tujuan komunitas Jam’iyyah 
Nasyarot (UKM/Komunitas Buletin Ilmiah) adalah: 1) Membiasakan budaya tulis-
menulis dalam diri mahasiswa, 2) Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam tulis-
menulis, 3) Membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan tulis-menulis, 
                                                          
226 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
227 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa . 
228 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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dan 4) Menyebarkan ilmu dan dakwah lewat tulisan. Komunitas ini ditujukan untuk 
seluruh mahasiswa/i selain mahasiswa tahun pertama. 
12) Jam’iyyah Da’wah Iliktroniyyah (UKM/Komunitas Dakwah Media Sosial)229 
Komunitas Jam’iyyah Da’wah Iliktroniyyah (UKM/Komunitas Dakwah Media 
Sosial) adalah komunitas yang bergerak dalam dunia dakwah melalui media sosial 
dalam rangka menyebarkan ilmu agama dari para mahasiswa yang memiliki minat 
dan bakat berdakwah melalui tulisan, lisan dan IT. Tujuan komunitas Jam’iyyah 
Da’wah Iliktroniyyah (UKM/Komunitas Dakwah Media Sosial) adalah: 1) 
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan pengetahuan 
keagamaan lewat media sosial, 2) Mewadahi minat dan bakat mahasiswa dalam dunia 
dakwah, 3) Menyebarkan ilmu dan dakwah lewat  media social, 4) Memanfaatkan 
media sosial untuk kepentingan dakwah, dan 5) Memperluas wawasan mahasiswa 
sebagai dai ilallah. Dakwah media sosial menghadirkan tulisan, audio, visual, gambar 
yang bisa diakses dan disebarkan via media sosial. Semua ditujukan kepada 
masyarakat umum dengan pembagian 4 segmen sasaran dakwah: non muslim, anak-
anak, muslim dan muslimah. Dikarenakan semua lapisan masyarakat mudah 
mengakses medsos dan internet. Media sosial yang digunakan adalah Facebook, 
Instagram, Youtube, dan Website. Tanpa menutup kemungkinan untuk ke depan akan 
ditambah media sosial lainnya. 
13) Jamiyyah Mauhuubiin (Komunitas Mahasiswa Berbakat)230 
Program Jamiyyah Mauhuubiin (Komunitas Mahasiswa Berbakat) adalah 
program unggulan dalam rangka mengkader mahasiswa berbakat untuk 
mengembangkan minat dan bakat yang dimilikinya dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan khusus dan terfokus sehingga bisa menjadi ulama yang kokoh keilmuanya di 
abad modern. Tujuan program Jamiyyah Mauhuubiin (Komunitas Mahasiswa 
Berbakat) adalah: 1) Mengkader mahasiswa berbakat untuk menjadi ulama, 2) 
Membangun dasar-dasar keilmuan agama yang kuat guna menjadi ulama yang kokoh 
                                                          
229 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
230 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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keilmuanya di abad modern, 3) Menciptakan lingkungan ilmiah yang aktif dan 
kompetitif, dan 4) Mempersiapkan kader-kader unggul yang siap ikut serta dalam 
berbagai even ilmiah dan perlombaan. Kegiatan ini terbuka untuk seluruh mahasiswa/i 
STAI As-Sunnah dari berbagai jurusan yang memenuhi syarat berikut ini: 1) 
Mahasiswa semester 2 dengan IPK berprediket minimal Jayyid Jiddan, 2) Lulus tes 
masuk, dan 3) Berkomitmen untuk disiplin mengikuti kegiatan, Apabila mahasiswa 
sudah diterima dalam program ini, maka program ini bersifat wajib; ia wajib hadir dan 
mengikuti seluruh kegiatan. 
14) Andiyah Riyadiyah (Club Olah Raga: Sepak Bola, Voli, dan Bandminton)231 
Wadah Andiyah Riyadiyah (Club Olah Raga: Sepak Bola, Voli, dan Bandminton) 
adalah wadah untuk menyalurkan hobi dan pengembangan keterampilan mahasiswa 
dalam bidang olah raga dan menuntun mahasiswa untuk memanfaatkan waktu luang 
dengan hal-hal yang bermanfaat sesuai hobi, minat dan bakat dalam bidang olah raga. 
Tujuan wadah Andiyah Riyadiyah (Club Olah Raga: Sepak Bola, Voli, dan 
Bandminton) adalah; 1) Mengembangan minat dan bakat mahasiswa dalam bidang 
olah raga, 2) Menjaga kebugaran tubuh dan kesehatan jasmani dan rohani, 3) 
Menyediakan tempat penyaluran dan pengembangan bakat dan potensi terpendam 
melalui kegiatan ini, dan 4) Membuka jalan pendekatan sosial dengan tujuan dakwah 
melalui olah raga. Kegiatan ini dikhususkan kepada mahasiswa yang memiliki minat 
dan bakat dalam olah raga. 
15) Mubaroyat Riyadhiyyah (Turnamen Olah Raga)232 
Kegiatan Mubaroyat Riyadhiyyah (Turnamen Olah Raga) adalah kejuaraan 
pertandingan olah raga antar kelas yang diadakan secara berkala dan 
berkesinambungan yang diadakan dari awal tahun hingga akhir tahun. Tujuan 
kegiatan Mubaroyat Riyadhiyyah (Turnamen Olah Raga) adalah: 1) Menertibkan 
kegiatan olah raga di STAI As-Sunnah, 2) Mempererat rasa persaudaraan antar 
mahasiswa, 3) Mengembalikan semangat belajar, 4) Menghilangkan suntuk dan penat 
                                                          
231 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
232 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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dalam belajar, 5) Menjaga kebugaran tubuh dan kesehatan jasmani dan rohani, dan 6) 
Menciptakan kekompakan dan kerjasama tim dan kesolidannya dalam persaingan 
yang sehat. Kejuaraan ini ditujukan kepada para mahasiswa yang berminat 
berpartisipasi mengikutinya. 
16) Mahrojan Jam’iyyat Thullabiyyah (Festival Komunitas Mahasiswa)233 
Kegiatan Mahrojan Jam’iyyat Thullabiyyah (Festival Komunitas Mahasiswa) 
adalah acara yang menampilkan kreatifitas dan keahlian tiap UKM/komunitas yang 
telah dipelajari selama 1 tahun di hadapan civitas akademik STAI As-Sunnah, 
terutama mahasiswa baru. Tujuan kegiatan Mahrojan Jam’iyyat Thullabiyyah 
(Festival Komunitas Mahasiswa) adalah: 1) Memperkenalkan kepada mahasiswa baru 
mengenai komunitas-komunitas yang mendukung minat dan bakat mereka, 2) 
Menampilkan kreatifitas dan keahlian mahasiswa yang telah didapatkannya selama 1 
tahun di komunitasnya, dan 3) Mengajak mahasiswa baru untuk bergabung mendaftar 
di komunitas yang diminatinya. Kegiatan ini diberikan oleh dan kepada mahasiswa 
berdasarkan minat, bakat dan keterampilan masing-masing. 
17) Baromij Ijtima’iyyah wa Ighatsiyyah (Kegiatan Sosial-Kemanusiaan)234 
Kegiatan Baromij Ijtima’iyyah wa Ighatsiyyah (Kegiatan Sosial-Kemanusiaan) 
adalah kegiatan yang berkaitan dengan sosial keagamaan, kemasyarakatan dan 
kemanusian dalam rangka saling menolong dan peduli antar sesama seperti donor 
darah, gotong royong, kebersihan lingkungan, kebersihan masjid, bantuan korban 
bencana, hisbah (amar ma’ruf nahi munkar) dan pembagian sembako dan pakaian. 
Tujuan kegiatan Baromij Ijtima’iyyah wa Ighatsiyyah (Kegiatan Sosial-Kemanusiaan) 
adalah: 1) Membiasakan sifat tolong menolong dalam kebaikan, 2) Menumbuhkan 
rasa peduli, kepekaan sosial, dan solidaritas terhadap sesama, 3) Memperkuat rasa 
persaudaraan dan kekeluargaan antar sesama, dan 4) Menumbuhkan sifat berlomba-
lomba dalam kebaikan. Kegiatan ini sangat ditekankan kepada para mahasiswa/i 
                                                          
233 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
234 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa. 
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sebagai wadah untuk menanamkan sifat tolong menolong, kepekaan sosial, peduli dan 
solidaritas terhadap sesama. 
18) Haflu Takrim Ansyithoh Thullabiyyah (Acara Penghargaan Kegiatan 
Kemahasiswaan)235 
Kegiatan Haflu Takrim Ansyithoh Thullabiyyah (Acara Penghargaan Kegiatan 
Kemahasiswaan) adalah acara penghargaan terhadap mahasiswa yang rajin, aktif dan 
berprestasi pada kegiatan kemahasiswaan di STAI As-Sunnah yang diadakan selama 
satu semester. Tujuan kegiatan Haflu Takrim Ansyithoh Thullabiyyah (Acara 
Penghargaan Kegiatan Kemahasiswaan) adalah: 1) Meningkatkan semangat 
partisipasi dan prestasi mahasiswa dalam kegiatan kemahasiswaan, 2) Memberikan 
pengakuan dan penghargaan kepada mahasiswa yang aktif mengikuti berbagai 
kegiatan kemahasiswaan, 3) Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam kegiatan kemahasiswaan, 4) Menamkan sifat berkompetisi 
dalam diri mahasiswa, dan 5) Menanamkan di paradigma mahasiswa tentang penting 
dan manfaat kegiatan kemahasiswaan. Acara penghargaan ini ditujukan untuk seluruh 
mahasiswa/i sehingga diharapkan kegiatan kemahasiswaan akan semakin meningkat, 
baik jumlah maupun mutunya. 
19) Haflu Khitam Ansyithoh Thullabiyyah (Festival Penutupan Kegiatan 
Kemahasiswaan)236 
Kegiatan Haflu Khitam Ansyithoh Thullabiyyah (Festival Penutupan Kegiatan 
Kemahasiswaan) adalah acara yang dilaksanakan dalam rangka merayakan seluruh 
kegiatan yang terlaksana sepanjang setahun penuh dengan menampilkan penampilan 
kreatifitas mahasiswa dan dalam rangka memberikan penghargaan kepada mahasiswa 
yang aktif dan berprestasi dalam kegiatan kemahasiswaan/ekstrakurikuler yang telah 
diadakan. Tujuan kegiatan Haflu Khitam Ansyithoh Thullabiyyah (Festival Penutupan 
Kegiatan Kemahasiswaan) adalah: 1) Mempertunjukkan kreatifitas mahasiswa yang 
didapat dari kegiatan kemahasiswaan/ekstrakurikuler, 2) Menampilkan laporan akhir 
                                                          
235 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa . 
236 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. Dan Hasil Wawancara dengan Ketua BEM 
(saudara Ariyanda Septian), 20-09-2018. Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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kegiatan kemahasiswaan/ ekstrakurikuler yang terlaksana setahun penuh, 3) 
Meningkatkan semangat kompetisi, partisipasi dan prestasi mahasiswa dalam kegiatan 
kemahasiswaan, 4) Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada mahasiswa yang 
aktif mengikuti berbagai kegiatan kemahasiswaan, dan 5) Memberikan motivasi 
kepada mahasiswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan kemahasiswaan. Acara 
penghargaan ini ditujukan untuk seluruh mahasiswa/i dan para petinggi civitas 
akademik STAI As-Sunnah sehingga diharapkan kegiatan kemahasiswaan akan 
semakin meningkat, baik jumlah maupun mutunya. 
Adapun rekapitulasi kegiatan ekstrakurikuler Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang dan pelaksanaannya adalah sebagaimana terlampir. 
c) Metode Pengajaran kurikulum Boarding School Sekolah Tinggi Agama 
Islam As-Sunnah Deli Serdang 
Setelah peneliti melakukan wawancara, observasi lapangan, dan membaca 
dokumen maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa metode pengajaran kurikulum 
boarding school ini adalah:237 
1- Metode ceramah, 
2- Metode diskusi 
3- Metode seminar 
4- Metode halaqoh 
5- Metode observasi dan eksprimen 
6- Metode latihan keterampilan 
5- Mahasiswa dan Mahasiswi Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah Deli Serdang 
Sesuai penjelasan dan rekap data yang diberikan Administrasi Asrama 
Kemahasiswaan adalah  bahwa mahasiswa dan mahasiswinya berasal dari daerah dan 
provinsi yang berbeda-beda di seluruh tanah air ini, yaitu tahun akademik 2015-2016 
                                                          
237 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Kurikulum (Bapak Fakhrur Rozi, M.TH). Dan Buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pengembangan 
Minat dan Bakat Mahasiswa . 
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mahasiswa-mahasiswinya berasal dari 20 provinsi dan di tahun akademik 2016-2017 
mahasiswa-mahasiswinya berasal dari 16 Provinsi,238 adapun rinciannya bisa dilihat 
lampiran Tesis ini. Mahasiswa/i program Pendidikan Bahasa Arab dan Program 
Komunikasi dan Penyiaran Islam STAI As-Sunnah tahun akademik 2017-2018 
berjumlah 550 orang. 
6- Pembiayaan Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah 
Deli Serdang 
Sejak berdirinya STAI as-Sunnah Deli Serdang pada bulan Februari tahun 2012 
dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : DJ.I/149/2012. Bahwa semua 
sumber dana pelaksanaan pendidikan baik pendidikan perguruan tingginya dan 
pendidikan boarding schoolnya semua berasal dari dana hibah  Yayasan Ar-Risalah 
Al-Khairiyah dan sebagian kecil dari dana biaya pendaftaran serta biaya registrasi 
mahasiswa baru setiap tahun ajaran baru, dan methode Pencairan dana dari yayasan 
dilakukan dengan menyerahkan langsung ke Bendahara STAI atau ditransfer ke 
rekening bank atas nama STAI As-Sunnah setelah mendapat persetujuan dari Ketua 
Yayasan.239 
7- Fasilitas Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang 
Boarding school Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang memiliki 
fasilitas yang memadai sebagaimana yang sudah dipaparkan peneliti di bagian temuan 
umum tesis ini. Semua fasilitas yang ada di Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah 
Deli Serdang ini baik dia sistem pendidikan boarding shcool dan Pendidikan 
perguruan tingginya hampir sama dengan fasilitas yang dimiliki di Perguruan tinggi 
Nizhamiyah yaitu: mahasiswa-mahasiswinya menerima fasilitas tersebut dengan 
Cuma-Cuma alias full beasiswa, hanya berbeda sumber pembiayaannya saja yaitu: 
perguruan tinggi Nizhamiyah berasal dari kerajaan dan STAI As-Sunnah Deli Serdang 
dari Yayasan Ar-Risalah Al-Khairiyyah, adapun fasilitas tersebut berupa : 
                                                          
238 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Biro Administrasi Asrama Kemahasiswaan (Mhd Amin, S.Pd,). 
239 STATUTA STAI As-Sunnah, Tahun 1437 H/2016 M, h.53. dan Evaluasi Diri Program Studi 
Komunikasi Penyiaran Islam, 2017. H. 52. Dan Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab STAI As-Sunnah, 2017. h. 124. Dan Evaluasi Diri Program Studi Bahasa Arab STAI As-Sunnah, 
2017.h.65. dan Borang Akreditasi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2017, h. 71. 
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E. Fasilitas kampus 
Fasilitas kampus ini digunakan untuk menunjang berjalannya semua program 
pendidikan di STAI As-Sunnah baik pelaksanaan kurikulum wajib perguruan 
tingginya dan kurikulum boarding schoolnya sebagaimana yang sudah peneliti 
paparkan di temuan umum pada bab ini. 
F. Fasilitas yang diterima mahasiswa/i 
a) Secara umum semua fasilitas kampus boleh di pakai mahasiswa-mahasiswinya 
susuai aturan yang berlaku. 
b) Secara khusus yang diterima mahasiswa-mahasiswi adalah sebagai berikut:  
1. Lemari tempat pakaian,240 
2. Tempat tidur, 
3. Tilam beserta sprainya, 
4. Bantal beserta sarungnya, 
5. Makan 3 kali sehari semalam, 
6. Buku-buku reprensi, 
7. Bantuan bagi mahasiswa/i yang kurang mampu Rp 50.000,’ / bulan (berupa 
kebutuhan sehari-hari seperti sabun, pasta gigi dan lain-lain), 
8. Uang kesehatan maksimal Rp 25.000, perbulan bagi yang sakit. 
9. Pelatihan wira usaha dan keterampilan. 
10. Hadiah dalam berbagai kegiatan.  
8- Peraturan  Boarding School Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli 
Serdang 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi 
yang memiliki ciri khas yaitu pelaksanaan pendidikannya dengan boarding school, 
dan lokasi tempat belajar dan mengajar dipisahkan antara mahasiswa dan 
mahasiswinya. Dalam merealisasikan dan melaksanakan semua programnya tentu ada 
aturan baku yang wajib diikuti semua warga boarding school. Peneliti akan 
memaparkan peraturan boarding school tersebut secara umum saja sedangkan 
peraturan secara rinci peneliti sarankan untuk membaca lampiran pedoman berasram 
                                                          
240 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Tata Tertib Berasrama 
Mahasiswa, 1436H/2015 M. Edisi IV. (buku terlampir). 
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yang peneliti lampirkan dalam tesis ini. Adapun peraturan yang dimaksud peneliti 
adalah sebagai berikut: 
G. Persyaratan, Hak dan Kewajiban Warga Boarding School241 
a) Persyaratan Boarding School242 
1. Tercatat resmi menjadi mahasiswa STAI As-Sunnah, 
2. Sehat jasmani dan rohani yang dinyatakan dengan surat keterangan dokter, 
3. Sanggup bekerja sama dengan sesama warga asrama, 
4. Melengkapi semua persyaratan lain yang ditentukan lebih lanjut oleh Tim 
Pengelola Asrama. 
b) Hak Warga Boarding School243 
1. Tinggal di asrama sesuai ketentuan, 
2. Menggunakan dan mendapatkan fasilitas sesuai ketentuan, 
3. Kegiatan pengembangan minat, bakat, seni dan kesejahteraan mahasiswa. 
c) Kewajiban Warga Boarding School244 
1. Menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai dan norma, serta hukum 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi  ‘Ala Fahmi Salafil 
Ummah, 
2. Menerapkan sunnah nabi dalam beribadah, muamalah akhlaq dan pakaian, 
3. Mematuhi dan menjalakan semua peraturan yang telah 
ditetapkan/diterbitkan oleh pihak STAI As-Sunnah dengan penuh ketulusan 
dan dengan rasa tanggung jawab yang tinggi, 
4. Menjaga keamanan, keindahan dan ketertiban asrama STAI As-Sunnah 
setiap saat. 
5. Menjaga nama baik keluarga besar/sivitas akademika STAI As-Sunnah, 
6. Melaksanakan dan mengikuti Kegiatan Asrama. 
H. Tata Tertib Asrama secara Umum245 
a) Tata Tertib Umum 
                                                          
241 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018. dan Hasil Wawancara dengan Ketua Bagian 
Pengasuhan (Bapak Mhd Amin, S.Pd), 16-08-2018. Dan Buku Panduan Tata Tertib Berasrama 
Mahasiswa, 1436H/2015 M. Edisi IV. (buku terlampir). 
242 Buku Panduan Tata Tertib Berasrama Mahasiswa, 1436H/2015 M. Edisi IV. h. 12 (buku 
terlampir). 
243 Ibid. 
244 Ibid, h.13. 
245 Ibid, h. 14 
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1. Mahasiswa wajib patuh dengan seluruh peraturan dan kegiatan asrama, 
2. Memakai pakaian yang syar’i dan sopan didalam maupun diluar asrama, 
3. Memotong rambut sesuai syar’i dan tida qoza’, 
4. Tidak dibenarkan masuk keruang Pengasuh Asrama tanpa izin, 
5. Dilarang membawa alat elektronik seperti, Radio, Kipas Angin, TV, Tape 
Recorder, Perhiasan, HP, VCD, dan alat elektronik lainnya, 
6. Tidak dibenarkan untuk merusak dan memindahkan barang inventaris tanpa 
izin Pengasuh asrama, 
7. Tidak dibenarkan membawa dan menggunakan Narkoba, minum-minuman 
keras, merokok dan permainan yang berbentuk judi, 
8. Dilarang mengambil, menyimpan dan menggunakan barang milik orang 
lain, 
9. Melaporkan kepada Pengasuh asrama bila terdapat sesuatu hal yang tidak 
biasa, seperti perkelahian, dll, 
10. Tidak dibenarkan membawa kendaraan sepeda motor bagi mahasiswa/i 
dilingkungan STAI As-Sunnah, 
11. Tidak dibenarkan menerima tamu pribadi dan membawanya kedalam 
asrama atau kamar, 
12. Mahasiswa tidak dibenarkan melakukan perbuatan AMORAL. 
b) Tata Tertib Kamar Tidur246 
1. Setiap kamar dihuni maksimal 8 mahasiswa/i (kecuali dalam kondisi 
tertentu), 
2. Setiap kamar harus mengangkat ketua, sekretaris, bendahara, bagian 
bahasa, kebersihan, dan keamanan berdasarkan kesepakatan bersama 
dengan persetujuan pengasuh asrama, yang selanjutnya dibuat berita acara 
pengangkatan dan diserahkan pengasuh asrama sebagai kepala asrama 
untuk diarsipkan, 
3. Setiap ketua kamar bertanggung jawab atas warga asrama yang ada di 
dalam kamarnya secara sah, 
4. Ketua mengawasi dan mengontrol kebersihan, kerapian kamar serta 
pemakaian inventaris dan bahasa Arab, serta masalah lain yang ditetapkan 
oleh pengasuh asrama bersama dengan jajarannya. 
                                                          
246 Ibid, h. 15. 
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c) Tata Tertib Umum Perizinan247 
1. Setiap warga asrama wajib berada dilingkungan STAI As-Sunnah di waktu 
kegiatan perkuliahan dan kegiatan ekstra kulikuler, 
2. Perizinan tidak berlaku, jika ada kegiaatan akademik, atau kegiatan 
kemahasiswan sedang berlangsung, 
3. Setiap warga asrama yang ingin keluar dari lingkungan STAI As-Sunnah di 
luar masa perkuliahan, harus meminta izin terlebih dahulu kepada piket 
Pengasuh Asrama, 
4. Tidak dizinkan keluar atau masuk lingkungan STAI pada jam 18.00 WIB, 
5. Setiap warga asrama yang diberikan izin keluar wajib kembali pada waktu 
yang ditentukan, 
6. Mahasiswa hanya diizinkan keluar sebanyak-banyaknya satu bulan sekali. 
 
d) Prosedur Perizinan Keluar Tidak Menginap248 
1. Mahasiswa mengajukan permohonan izin kepada Pengasuh Asrama dengan 
membawa kartu perizinan, 
2. Mahasiswa mengisi data perizinan yang disediakan Pengasuh Asrama, 
3. Melapor kepada Satpam dengan menunjukkan kartu izin yang telah 
dibubuhi tanda tangan oleh piket Pengasuh Asrama untuk dicatatatkan di 
buku perizinan satpam yang telah disediakan, 
4. Kembali ke asrama sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 
5. Khusus bagi mahasiswi tidak boleh keluar dari lingkungan Asrama kecuali 
3 orang atau lebih, sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
6. Khusus bagi mahasiswi tidak diizinkan keluar lebih jauh melebihi Gg. 
Darmo dan Madirsan, 
e) Izin Keluar Untuk Menginap 249 
1. Mahasiswa melakukan prosedur perizinan yang terdahulu, 
2. Mengisi formulir pulang untuk menginap, 
3. Membawa formulir kosong (Surat bukti menginap) yang telah disediakan 
oleh Pengasuh Asrama, untuk diisi oleh keluarga yang dikunjungi, 
                                                          
247 Ibid, h. 17. 
248 Ibid, h. 18. 
249 Ibid, h. 19. 
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4. Khusus untuk mahasiswi maka harus dijemput oleh mahromnya yang 
dibuktikan dengan KK, dan mahromnya harus mengisi formulir izin pulang 
untuk menginap, 
5. Warga asrama yang menginap wajib kembali ke asrama sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan 
f) Perizinan Khusus 250 
1. Mahasiswa yang keluar dari asrama untuk kepentingan pegawai/kariawan 
dalam waktu singkat (kurang dari satu jam) Seperti : mengantar air, jemput 
anak dan semisalnya, cukup meminta izin dari satpam untuk dicatatatkan di 
buku perizinan satpam yang telah, 
2. Mahasiswa yang keluar dari asrama untuk kepentingan pegawai/kariawan 
dalam waktu lama (lebih dari satu jam) harus melapor ke Pengasuh Asrama 
dengan menyertakan surat keterangan dari pegawai yang bersangkutan, 
3. Mahasiswa tidak di izinkan untuk menghadiri pernikahan, kecuali 
pernikahan  saudara kandung, setelah mendapatkan izin dari Kepala 
Pengasuhan Asrama, 
g) Izin Tidak Masuk Kelas 251 
1. Setiap mahasiswa/i yang tidak dapat masuk kelas, karena  sakit atau kerena 
pulang kampung, atau karena sebab lain yang telah diizinkan maka ia harus 
meminta surat izin untuk tidak masuk kelas dari kepala pengasuhan asrama, 
2. Izin mahasiswa yang sakit diterima bilamana ada keterangan dari ketua 
kamar tentang kondisi mahasiswa dan atau keterangan dokter (bila telah ada 
klinik mahasiswa), 
3. Surat izin untuk tidak masuk kelas harus di serahkan kepada Prodi dan 
dosen piket pada hari tersebut. 
h) Ketentuan Berkunjung252 
1. Waktu berkunjung wali mahasiswa/tamu adalah setiap hari Ahad, Kamis 
dan Jum’at pukul 14.00 – 18.00 WIB, 
2. Setiap mahasiswa/i yang kedatangan tamu wajib untuk melaporkannya / 
meminta izin kepada Kepala Pengasuhan/ Kepala Asrama sebelum tamu 
tersebut sampai dan masuk ke lingkungan STAI As-Sunnah, 
                                                          
250 Ibid, h. 20. 
251 Ibid, h. 21. 
252 Ibid  
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3. Wali mahasiswa/tamu yang berkunjung wajib melapor, mengisi buku tamu 
dan meninggalkan kartu identi-tasnya di pos keamanan, 
4. Tamu laki-laki tidak diperkenankan masuk ke asrama mahasiwi, 
5. Tamu perempuan tidak diperkenankan masuk ke asrama mahasiswa, 
6. Tamu laki-laki yang mengunjungi mahasiswi wajib menunjukkan indentitas 
kemahromannya dengan KTP/KK, 
7. Tamu tidak diperkenankan merokok di lingkungan STAI As-Sunnah. 
II. Mengapa mahasiswa-mahasiswi tertarik untuk kuliah di Sekolah Tinggi 
Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang. 
Seorang pelajar tentu mempunyai cita-cita yang berbeda serta pencapaian yang 
berbeda juga antara pelajar lainnya, ada yang ingin mencapai cita-citanya dengan 
kuliah di perguruan tinggi negeri dan ada pula yang ingin mencapainya dengan kuliah 
di perguruan tinggi swasta. Salah satu perguruan tinggi swasta yang diminati pelajar 
untuk kuliah adalah di Sekolah Tinggi Agama Islam Deli Serdang. Hal ini terlihat dari 
banyaknya calon mahasiswa yang ikut seleksi. Perbandingan jumlah daya tampung 
dan jumlah mahasiswa yang ikut seleksi pada empat tahun akademik terakhir (T.A. 
2012/2013-2015/2016) adalah lebih dari 1 : 5, yaitu: 3.365 pendaftar dan yang 
diterima 492 mahasiswa/i.253 Adapun rincian pendaftar dan daya tampungnya 
sebagaimana tercantum pada tabel dibawah ini:  
Tabel: 3. 
Rekap Jumlah pendaftar dan yang diterima di STAI As-Sunnah mulai tahun 
akademik 2012/2013 – 2015/2016 
No Program Studi 
Jumlah 
Mahasiswa Ikut 
Seleksi 
Jumlah Daya 
Tampung 
1 Pendidikan Bahasa Arab 1.715 330 
2 Komunikasi dan Penyiaran Islam 1.650 162 
 Jumlah 3.365 492 
 
                                                          
253 Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017. H.19 dan Borang Akreditasi 
Prodi PBA STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017. h.24.   
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Adapun daya tarik mahasiswa/i untuk kuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang adalah:254 
1- Lingkungan belajar yang nyaman,aman, dan bisa fokus belajar, 
2- Pelaksanaan pendidikannya dengan boarding school, 
3- Mempunyai banyak program ekrakurikuler yang membuat mahasiswa/i 
menjadi lebih paham tentang ajaran Alquran dan sunnah serta mempunyai 
banyak skil setelah lulus. Seperti: 
a. Program Halaqah Hifdzil Qur’an wajib 7 juz  
b. Program Halaqah Hifdzil Qur’an Al-Idhafiy sampai 30 juz 
c. Program bahasa Arab dengan lisan maupun tulisan, 
d. Dan program-program lainnya. 
4- Ful beasiswa, 
5- Setelah lulus bisa langsung bekerja di lembaga resmi baik swasta maupun 
negeri. 
III. Keunggulan program Boarding School di Sekolah Tinggi Agama Islam As-
Sunnah Deli Serdang. 
Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah Deli Serdang berdiri pada tahun 2012 
sampai sekarang (tahun 2018) mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan 
perguruan tinggi swasta dan perguruan tinggi negeri lainnya terkhusus di Pulau 
Sumatera ini dan ciri khas ini menjadi keunggulan kampus tersebut. Keunggulan 
kampus inilah membuat kebanyakan masyarakat di penjuru tanah air ini ingin 
memasukkan putra/i mereka untuk kuliah di kampus ini. Bahkan dari luar negeri 
seperti: Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand dan negara lainnya ingin 
memasukkan putra/i nya untuk kuliah di kampus ini.255 Keunggulan kampus ini juga 
yang membuat calon dan mahasiswa/i mendaftarkan diri dan kuliah di kampus ini,256 
bahkan alumni-alumni kampus ini sebelum lulus sudah dijanjikan kepala/pimpinan 
sekolah/pesantren/madrasah menjadi guru di lembaganya,257 bahkan banyak surat 
masuk ke kampus ini untuk permohonan pengiriman alumni dari lembaga-lembaga 
                                                          
254 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa dan 12 lembaga pemakai alumni STAI As-Sunnah (nama 
12 lembaga terlampir). 1-16 Oktober 2018. 
255 Hasil wawancara dengan ketua STAI (2-08-2018). dan Wakil ketua  3 Bidang Kemahasiswaan 
STAI (Bapak Ahmad Hawasi, Lc) hari Selasa, 7-08-2018.  
256 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa, (foto wawancara terlampir) 
257 Hasil wawancara dengan 12 lembaga pemakai alumni STAI. 
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pendidikan/sosial di seluruh tanah air ini untuk menjadi tenaga pengajar di lembaga 
mereka.258 
Adapun keunggulan program boarding school di Sekolah Tinggi Agama Islam 
As-Sunnah Deli Serdang adalah:259 
1- Pelaksanaan Pendidikannya dengan sistem boarding school, 
2- Mempunyai fasislitas yang memadai, 
3- Memberikan berbagai fasilitas beasiswa kepada mahasiswa-mahasiswinya 
seperti: 
a. Beasiswa secara umum, yaitu: 
1. Bebas uang spp, 
2. Bebas uang gedung dan pembangunan,  
3. Bebas biaya listrik dan air,  
4. Bebas biaya ujian semester,  
5. Bebas uang makan dan asrama,  
6. Bebas biaya diktat,  
7. dan lain-lain. 
b. Beasiswa secara khusus, yaitu: memberikan beasiswa berupa bantuan sembako 
kebutuhan sehari-hari bagi mahasiswa/i yang tidak mampu setelah melalui  
pendataan. Beasiswa ini diberikan sekali dalam dua bulan, ini juga sangat 
membantu mahasiswa/i yang tidak mampu sehingga mereka bisa fokus belajar. 
c. Beasiswa prestasi, yaitu: 
1. Rp 500,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat mumtaz murtafi’ 
(camloude), 
2. Rp 300,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat mumtaz (sangat sekali), 
3. Rp 150,000 bagi mahasiswa/i yang mendapat predikat jayyid jiddan (baik 
sekali), 
4- Lingkungan yang kondusif, nyaman, dan aman, 
5- Mempunyai pengajar yang berkualitas dan mudah ditemui mahasiswa/i, 
6- Mempunyai hafalan Alquran minimal 7 juz setelah lulus, 
7- Setelah lulus bisa langsung bekerja di lembaga resmi baik swasta maupun 
negeri, 
                                                          
258 Hasil wawancara dengan bagian kepegawaian dan penempatan Alumni Yayasan Ar-Risalah Al-
Khairiyah (Bapak Zahrul Fuadi ) 19-09-2018. rekap surat masuk terlampir. 
259 Hasil wawancara dengan 6 mahasiswa, hasil wawancara dengan 12 lembaga pemakai alumni 
STAI, dan Borang Akreditasi Prodi KPI STAI As-Sunnah Deli Serdang/2017, h. 37 
111 
 
8- Bisa berbahasa Arab dengan lisan maupun tulisan, 
9- Lokasi dan tempat belajar-mengajar di pisah antara mahasiswa dan 
masiswinya, 
10- Membuat mahasiswa/i fokus dalam mencapai kopetensi umum lulusan STAI 
As-Sunnah dengan sistem boarding school, yaitu:  
a. Memahami  akidah yang benar sesuai dengan pemahaman Ahli Sunnah Wal 
Jama’ah. 
b. Mengetahui wawasan keilmuan tentang ‘ulumu Alquran, kaidah tafsir dan 
‘Ulum al-Hadis. 
c. Mengetahui tafsir surat-surat Alquran. 
d. Mengetahui hukum Islam yang berhubungan dengan; ibadah, mu’amalah, 
keluarga, dan pembagian waris. 
e. Memiliki pengetahuan tentang metodologi aplikasi ajaran Islam dalam 
kehidupan pribadi dan bermasyarakat. 
f. Memilki wawasan tentang sejarah dan kebudayaan Islam. 
g. Memahami bahasa Arab dan kaedah-kaedahnya. 
h. Beriman dan bertakwa kepada Allah . 
i. Memiliki sikap ilmiah dan profesional sebagai implementasi dari Ajaran 
Islam. 
j. Berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Alquran dan sunnah Rasulullah. 
k. Memiliki keterampilan melaksanakan kajian dan penelitian ilmiah. 
l. Memiliki keterampilan membaca dan menulis karya ilmiah dalam Bahasa 
Arab dan Indonesia. 
m. Mampu memimpin kegiatan ibadah dan menyelesaikan masalah-masalah 
keagamaan yang muncul di masyarakat. 
n. Mampu menelaah literatur Arab. 
o. Memiliki keterampilan bekerjasama dengan orang lain dari berbagai latar 
belakang budaya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A- Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulannya sebagai berikut: 
1) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang melaksanakan 
pendidikannya dengan sistem Boarding School. Adapun pelaksanaan 
pendidikan boarding school tersebut adalah:  
a) Mewajibkan semua mahasiswa-mahasiswinya mulai tingkat 1 sampai 4 
untuk menetap di asrama selama empat tahun.  
b) Mahasiswa-mahasiswinya wajib mengikuti semua aturan dan kegiatan yang 
ditetapkan kampus. 
2) Mahasiswa/i tertarik untuk kuliah di STAI As-Sunnah Deli Serdang karena:  
a) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang memberi full 
beasiswa kuliah kepada seluruh mahasiswa-mahasiswinya.  
b) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang bahasa 
pengantarnya adalah bahasa Arab.  
c) STAI As-Sunnah Deli Serdang memisahkan tempat dan ruangan belajar 
antara mahasiswa dan mahasiswi.  
d) STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah perguruan tinggi yang  mempunyai 
program hafal Alquran.  
e) STAI As-Sunnah Deli Serdang menentukan tempat kerja bagi lulusannya. 
3) Keunggulan program boarding school di STAI As-Sunnah Deli Serdang adalah:  
a) Mahasiswa-mahasiswinya lebih fokus dan efektif untuk belajar.  
b) Mahasiswa-mahasiswinya lebih mudah dan cepat menguasai bahasa Arab 
secara lisan dan tulisan.  
c) Lulusannya memiliki hafalan Alquran minimal 7 zuz. 
B- Saran-saran 
1- Peneliti menyarankan kepada Ketua STAI As-Sunnah atau yang berwenang di 
lembaga tersebut untuk tetap konsisten dan terus berusaha yang lebih baik 
dalam pelaksanaan pendidikan dengan sistem boarding school. 
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2- Peneliti menyarankan kepada Ketua STAI As-Sunnah atau yang berwenang di 
lembaga tersebut untuk menambah bahasa resmi komunikasi dan pengantar di 
lembaga tersebut yaitu bahasa Inggris. 
3- Peneliti menyarankan kepada Ketua STAI As-Sunnah atau yang berwenang di 
lembaga tersebut untuk pengadaan Ijazah Pendidikan Boarding School dan 
diserahkan kepada mahasiswa/i lulusan kampus tersebut. 
4- Peneliti menyarankan kepada Ketua STAI As-Sunnah atau yang berwenang di 
lembaga tersebut untuk menambah kuota/jumlah mahasiswa/i yang diterima 
kuliah di kampus tersebut. 
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DATA DOSEN TETAP STAI AS-SUNNAH DELI SERDANG
TAHUN AKADEMIK 2017/2018
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
NO Nama Dosen NIDN Status Tempat & Tanggal Lahir Jabatan Fungsional
Gelar 
Akademik
Pendidikan dan asal PT
Bidang Keahlian untuk 
Jenjang Pendidikan
Lc. LIPIA Jakarta 2009 Hukum Islam
M.Pd.I. IAIN-SU 2014 Pendidikan Islam
S.Pd.I. STAI-DA 2007 Pendidikan Agama Islam
MA. IAIN-SU 2011 Pendidikan Islam
S.Pd.I. STAI-DA 2007 Pendidikan Agama Islam
M.Pd.I. IAIN-SU 2014 Pendidikan Islam
S.Pd.I
IAIN Imam Bonjol Padang 
tahun 2010
Pendidikan Bahasa Arab
MA.
IAIN Imam Bonjol Padang 
tahun 2014
Pendidikan Bahasa Arab
S.Pd.I.
IAIN Imam Bonjol Padang 
tahun 2010
Pendidikan Bahasa Arab
M.A.
IAIN Imam Bonjol Padang 
tahun 2014
Pendidikan Bahasa Arab
S.Pd.I STAI-DA 2009 Pendidikan Agama Islam
M.TH. IAIN-SU 2013 Tafsir Hadits
S.Pd.I. IAIN Imam Bonjol 2011 Pendidikan Bahasa Arab
M.A.
PPs IAIN Imam Bonjol 
tahun 2013
Penkajian Islam Konsentrasi 
Bahasa Arab
Lc. Univ. Al-Azhar Kairo 2003 Syari'ah Islamiyah
M.A. IAIN Sumut 2011 Hukum Islam
Dr. UIN-Sumut Hukum Islam
Lc. Univ. Al-Azhar Kairo 2006 Syari'ah Islamiyah
M.A. IAIN Sumut 2013 Hukum Islam
S.Pd.I IAIN Sumut 2012 Manajemen Pendidikan Islam
M.Pd.I UIN Sumut Manajemen Pendidikan Islam
S.S
Imam Bonjol Padang (2003-
2007)
Sastra Arab
M.IS.
Universiti Kebangsaan 
Malaysia 2011
Kajian Arab
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
M.Pd.I. UIN Sumut Pendidikan Bahasa Arab
S.Pd.I IAIN Sumut Medan 2011 Pendidikan Bahasa Arab
M.Pd.I UIN Malang 2014 Pedi (Kons. B. Arab
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
M.Pd.
Program Pascasarjana UIN-
Su 
M.Pd.I
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
M.Ag. UIN Sumut Hukum Islam
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
M.Si. USU Linguistik
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
M.Si. USU Linguistik
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Asisten Ahli
Aktif
Aktif
Studi lanjut
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
Aktif
Payakumbuh, 06 April 1988
Asisten Ahli
Batu Sangkar, 31 Januari 1989
Muhammad Syarif 
Muda Hasibuan
16
Pasar Ujung Batu, 28 Agustus 
1985
Ilham Tumanggor - Perlak, 27 April 199017
Aktif-
Aktif
5
6
14 Bahrul Ulum  - Garut, 15 Juli 1990Aktif
13 Zulpina 2101028901 Sei Apung, 01 Februari 1989Aktif
Zulham Effendi 2116048704 Belawan, 16 April 1987Aktif
9
11 Syahri Romadhona 2101068403 Parumpung, 01 Juni 1984
Fery Ramadhansyah 2119068502 Medan, 19 Juni 1985
10 Muhammad Iqbal 2112078902 Beureuneun, 12 Juli 1989
Aktif
Fakhrurrozi, M.TH. 2117048001
4 Slamet Riyadi, MA. 2106048801
7 Rozaanah 2131018901
15 Indra, Lc. -
Padang Panjang, 29 Oktober 
1975
Aktif
8
Dr. Hasanuddin Dollah 
Hasibuan
2121097801 Montong, 21 September 1978
Ahmad Zaky, MA. 2114118702 Padang/14 November 1987
Ds. Kumpulan Setia, 17 April 
1980
12
1 Sopian Sinaga, M.Pd.I. 2130057901 Talun Kondot, 30 Mei 1979
2
Tiy Kusmarrabbi Karo, 
MA.
2105038101 Aceh Tenggara, 05 Maret 1981
Aktif
3
Wagiman Manik, 
M.Pd.I.
2101128503 Kutambaru, 01 Desember 1985
DATA DOSEN TETAP STAI AS-SUNNAH DELI SERDANG
TAHUN AKADEMIK 2017-2018
PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
NO Nama Dosen NIDN
Tempat & Tanggal 
Lahir
Jabatan Fungsional 
Dosen
Gelar 
Akademi
k
Pendidikan dan asal PT
S.Pd.I. STAI-DA 2009
MA. PPs IAIN-SU 2011
Lc. Omdurman Islamic University Sudan 2010
MA. Omdurman Islamic University Sudan 2013
Asisten Ahli S. Sos. I IAIN Sumut 2005
M. I.Kom Univ. Muhammadiyah Jakarta 2010
S.T. Sekolah Tinggi Teknik Harapan
M.Kom.I. PPs UIN -Sumut 2015
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah
M.Kom.I. Program Pascasarjana UIN-Su 2016
S.Pd.I. STAI-Darul Arafah
M.Sos Program Pascasarjana UIN-Su 2016
Lc. LIPIA Jakarta
M.Ag. Program Pascasarjana UIN-Su 2017
S.Pd.I. STAI-Darul Arafah 2013
M.Sos Program Pascasarjana UIN-Su 2017
S.Pd.I. STAI-Darul Arafah 2009
M.Sos Program Pascasarjana UIN-Su 2017
9 Dori Chandra -
Payakumbuh, 16 Agustus 
1984
8 Suhendri -
Sri Rupat, 23 September 
1989
Irham Dongoran, Lc. - Sibayo, 30 Juli 19857
Benny Munardi, S.T., M.Kom.I. 2109027701 Medan, 09 Februari 19774
3 Joko Susanto, M.I.Kom. 2109098101
Cinta Rakyat, 09 
September 1981
2 Adi Suhara, MA. 2131018001 Deli Muda, 31 Januari 1980
1 Muslim, MA. 2108078202
Cempedak Lobang, 08 Juli 
1982
Daryanto Setiawan 2130038202 Sei Glugur, 30 Maret 19825
6 Dasa Syawal, S.Pd.I, M. Sos. - Aek Songsongan
Data Dosen Tetap PBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Dosen Tetap KPI 
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Sarana prasarana dalam bentuk Foto.1 
a. Foto Master Plan STAI As-Sunnah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
                                                          
1Semua Foto Yang ada di tesis ini didapatkan penulis dari Bagian Desain Yayaysan Ar-Risalah Al-
Khairiyah dan bagian Website STAI As-Sunnah (Pak Andika Suhaimin, S.Pd.I dan Pak Syamsul Bahri, 
Lc) 
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b. Foto:  Kampus STAI As-Sunnah yang sudah terbangun (nampak dari atas) 
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Kantor STAI As-Sunnah ( nampak dari 
depan) 
Gedung kelas (nampak dari depan, atas dan dalam ruangan) Gedung asrama (nampak dari depan dan dalam asrama) 
Gedung dapur umum 
(nampak dari depan dan 
dalam ruangan) 
 28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laboratorium (bahasa dan komputer) Ruangan perpustakaan (nampak dari 
dalam) 
Mesjid (nampak dari depan, atas dan 
dalam) 
Mini market (nampak dari dalam) 
Lapangan olahraga (badminton, volli bol, dan futsal) 
  92
 
 hannuS-sA IATS naakatsupreP ukub atad pakeR 
 التصنيفات رقم
عدد 
  الكتب
 التصنيفات رقم
عدد 
 الكتب
 483 التفسير 1
 
 8 الثقافة 36
 461 علوم القرآن 2
 
 911 الفقه العام 46
 823 متن الحديث 3
 
 52 الفقه 56
 846 شرح الحديث 4
 
 2 فقه المقارنة 66
 71 حديث الأحكام 5
 
 1 فقه الحنبلي 76
 36 علوم الحديث 6
 
 22 gnilesnoK nagnibmiB 86
 481 تخريج الحديث 7
 
 1 igoloisoS 96
 86 الفقه الحنفي 8
 
 52 المعجم 07
 16 الفقه المالكي 9
 
 4 قواعد اللغة 17
 352 الفقه الشافعي 01
 
 3 أطلس 27
 073 الفقه الحنبلي 11
 
 82 اللغة العربية 37
 35 الفقه المقارنة 21
 
 42 hawkaD umlI 47
 922 أصول الفقه 31
 
 964 العقيدة 57
 25 قواعد الفقهيه 41
 
 911 الفرق و الأديان 67
 121 المعاجم 51
 
 88 الدعوة و الخطابة المنبرية 77
 32 النحو 61
 
 02 القواعد الفقهية 87
 8 الصرف 71
 
 8 الأخلاق 97
 53 البلاغة 81
 
 02 الفرق والأديان 08
 38 السيرة النبوية 91
 
 76 لآدابكتب التزكية والاخلاق وا 18
 922 العقيدة والفرق 02
 
 51 malsI nakididneP harajeS 28
 38 التاريخ الإسلامي 12
 
 4 malsI mukuH harajeS 38
 041 التراجم 22
 
 3 tafasliF 48
 45 الثفافة الإسلامية 32
 
 62 nakididneP igolokisP 58
 511 الدراسات القرآنية 42
 
 61 الفرائض 68
 3 القرآن الكريم 52
 
 22 فقه العبادات 78
 24 معاجم 62
 
 7 فقه المعاملات 88
 01 المصاحف 72
 
 6 فقه الجناية 98
 3 الكتب المفهرسة لألفاظ القرآن الكريم 82
 
 01 فقه السياسة 09
 6 الكتب المرشدة إلى مواضيعه 92
 
 87 الموسوعة الفقهية 19
 11 مصادر في الدراسات القرآنية 03
 
 91 kitsilanruJ 29
 1 كتب شرح الحديث 13
 
 8 naraiyneP 39
 401 كتب الجوامع والمختارات والزيادات 23
 
 2 isakinumoK tafasliF 49
 53 معاجم الحديث 33
 
 6 isakinumoK nasiluneP 59
 30 
 
34 ةرهتشلما ثيداحلاا في فنص امرهشا 5 
 
96 Psikologi Komunikasi 7 
35 ثيدلحا بيرغ 13 
 
97 Sosiologi Komunikasi 2 
36 ثيدلحا للع في فنص ام مها 19 
 
98 Metode Penulisan Pendidikan 11 
37 مبهاسناو مبهاقلاو ةاورلا مجارت 151 
 
99 Statistik Pendidikan 9 
38 ثيدلحا لاجر ملع 49 
 
100 Filsafat Pendidikan 14 
39 ثيدلحا لوصأ ملع في تافنصم 39 
 
101 Media Pembelajaran 13 
40 ةغللا ةقف 54 
 
102 Kurikulum 16 
41 ةيبدلأا تاعوسولما 25 
 
103 Manajemen Pendidikan Islam 16 
42 ةيرعشلا تاراتخلما 21 
 
104 Administrasi Pendidikan 7 
43 ءابدلأاو ينيوغللا مجارت في بتك 2 
 
105 Supervisi Pendidikan 27 
44 
 ةيوغللا رداصلما ضعب ةسارد في بتك
دلأاوةيب 1  
106 Strategi Mengajar 17 
45 ةيبرعلا ةغللا بادآ خيرات في 15 
 
107 Pancasila 5 
46 ةعماج بتك 102 
 
108 Bahasa Indonesia 6 
47 ميلعتلاو ةيبترلا 197 
 
109 Etika Dan Profesi Keguruan 7 
48 هوجولا ةفلتمخ 82 
 
110 Kewirausahaan 6 
49 ةيبرعلا دعاوق 46 
 
111 Kepemimpinan 5 
50 ةيرسلا 17 
 
112 Etika dan Hukum Pers 3 
51 Ilmu Komunikasi 185 
 
113 Jurnalistik Media Elektronik 7 
52 لوسرلا ةيرس رصتمخ 1 
 
114 IAD-IBD-ISD 2 
53 لوسرلا ةيرسلا لوصفلا 1 
 
115 Psikologi Perkembangan 3 
54 لوسرلا لئاشم 1 
 
116 Strategi Pembelajaran 11 
55 Metode Mengajar 1 
 
117 Manajemen Kelas 2 
56 Ilmu Penulisan 50 
 
118 Manajemen Perpustakaan 3 
57 ةباحصلا ةيرس 17 
 
119 Media Massa 2 
58 ةيباحصلا ةيرس 3 
 
120 Public Relation 2 
59 Statistika 3 
 
121 Teknis Mesin 1 
60 ىواتف 356 
 
122 Lungistik 1 
61 Ilmu Pendidikan 221 
 
123 Bahasa Inggris 1 
62 Manajemen 9 
 
  
عومجملا 7147 
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NO Nama Dosen NIDN
Tempat & Tanggal 
Lahir
Gelar 
Akademik
Pendidikan dan asal 
PT
Bidang Keahlian untuk 
Jenjang Pendidikan
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
Pedi
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
USU
Linguistik
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
USU
Linguistik
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
Proses
Program Pascasarjana 
USU
Linguistik
S.Pd.I. STAI- Darul Arafah Tarbiyah
Proses
Program Pascasarjana 
USU
Linguistik
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
KOMI
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
KOMI
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
Huki
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
Huki
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
Huki
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses (2017) UIN-Su Ahwal Syakhshiyyah
ST. USU Teknik Kimia
Proses (2016)
Program Pascasarjana 
UIN-Su 
KOMI
Lc. LIPIA Jakarta Syariah
Proses UIN-Su Filsafat
S.P Universitas Andalas Pertanian
Proses (2017) UIN-Su Ahwal Syakhshiyyah
Solok, 13 Oktober 1974
Mariyati -
19
20
21
Delti Hidayati, S.P. -
Maisaroh -
18 Nazariyah -
12
15 Syamsul Bahri, Lc. -
Binjai, 25 Desember 
1989
Ahmad Hawasi, Lc. -
Tanggerang, 12 Maret 
1989
13 Iriawan, Lc. -
Dabuan Cincin, 16 
Januari 1989
14 Gazali Mukhtar, S.T. -
16
10 Rahmadinillah, Lc.
Tuntungan II, 14 
Maret 1976
-
Air Tiris, 15 Oktober 
1989
11 Fitri Ali Masnur, Lc. -
Air Tiris, 16 Juni 1985 
1989
8 Dirja Hasugian, Lc. - Janji, 24 Oktober 1987
9 Irham Dongoran, Lc. - Sibayo, 30 Juli 1985
7
Ahmad Faisal Ritonga, 
Lc.
-
Simanosor Julu, 30 
Maret 1984
6 Suarsono, Lc. -
Cempedak Lobang, 01 
Agustus 1983
5 Yusri, S.Pd.I. -
Bukit Tinggi, 16 Maret 
1991
4 Ilham Tumanggor, S.Pd.I. - Perlak, 27 April 1990
3
Muhammad Syarif Muda, 
Lc.
-
Pasar Ujung Batu, 28 
Agustus 1985
2 Khairul Anhar, Lc. -
Karang Anom, 20 
September 1985
1 Muhammad Ihsan, S.Pd.I. - Bilah, 28 Februari 1985
Usmanto -
17 Hasan Hamzah Lubis -
22 Athiyyah -
23 Halimah -
24 Tsaniah -
25 Diana -
Daftar Pengajar Kurikulum Ma’had Aly 
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Pengajar/Pengisi Kegiatan Ekstrakurikuler 
 33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Kurikulum Kegiatan Ekstrakurikuler 
 34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Kegiatan Ekstrakurikuler dan Pelaksanaannya 
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B C D E(AKHWAT) F(AKHWAT) A B C(AKHWAT) A B C(AKHWAT)
07:30 – 09:00 Kalam (AMR) Kalam (ZEF) Istima' (DHI) Kitabah (HLM) Tafsir (IMS) Fiqh (AHA) Tafsir (ATY) Fiqh (IRN) PPEP (MIQ) Statistik (RMD)
09:10 – 10:40 Kalam (DHI) Istima' (ATY) Fiqh (AHA) DPBA (SLR) I. Hadits (MHJ) PKL (MIQ) Fiqh (IRN) U. Takhrij (FRZ)
11:00 – 12:30 Qira'ah (ASA) Kalam (WGM) Qira'ah (AMR) Kalam (ZEF) I. Hadits (FRZ) PPBA (AZY) H. Tarbawi (MHJ) Nahu (SYB) PPEP (MIQ) PKL (RMD)
07:30 – 09:00 Kalam (DHI) Tarakib (ATY) Hadits (SPS) Akhlak (USM) Akhlak (DMR) Tafsir (ASA) U. Takhrij (FRZ) Hadits (BLU)
09:10 – 10:40 Tarakib (TSA) Tarakib (ATY) Akhlak (USM) Sirah (MHI) Hadits (MRT) U. Takhrij (FRZ) Tafsir (ASA) MPI (SPS)
11:00 – 12:30 Tarakib (MHI) Kalam (WGM) Kitabah (TSA) Kitabah (HLM) Fiqh (AHA) Tafsir (IMS) Sirah (MRY) PPEP (ZEF) Nahu (SYB) Nahu (DHI)
07:30 – 09:00 Kitabah (AHA) Tarakib (MSM) DPBA (SLR) I. Hadits (FRZ) English (SAH) Balagah (AMR) MPI (SPS) Fiqh (NZY)
09:10 – 10:40 Tarakib (MHI) Tarakib (MSM) English (HPP) Tauhid (INR) S. Linguistik (PPJ) MPI (SPS) Balagah (AMR) Metopel (SAH)
11:00 – 12:30 Kitabah (AHA) Kitabah (MSM) Qira'ah (DAN) Qira'ah (NZY) Sirah (MHI) English (HPP) PPPD (PPJ) Metopel (TIY) PKL (AZY) MT (RZN)
07:30 – 09:00 Istima' (MHI) Kitabah (MSM) Tauhid (INR) Hadits (SPS) Sastar Arab (AI) Statistik (DRS) MT (SLR) Tafsir (DAN)
09:10 – 10:40 Sastra Arab (AFA) Nahu (IMS) MPBA (ZLF) MT (SLR) Statistik (DRS) Balaghah (AI)
11:00 – 12:30 Nahu (IMS) Tauhid (INR) Nahu (SYR) Hadits (HSD) Hadis (RHD) PPEP (RZN)
07:30 – 09:00 Kitabah (IMS) Istima' (WGM) Tarakib (TSA) Kalam (NZY) PPPD (ZEF) Sastra Arab (AFA) Tauhid (SNO) Hadits (HSD) Hadis (RHD) M. Terj (KHA)
09:10 – 10:40 Tarakib (SHI) Tarakib (MSM) H. Tarbawi (FRZ) S. Linguistik (FZI) Fiqh (NZY) MT (SLR) M. Terj (KHA) PPEP (RZN)
11:00 – 12:30 Kalam (ASA) Tarakib (MSM) Tarakib (SHI) Istima' (ZEF) Kitabah (TSA) Kalam (NZY) S. Linguistik (FZI) PPPD (WGM) DPBA (ZLF) M. Terj (KHA) MT (SLR) Hadits (BLU)
07:30 – 09:00 Qira'ah (ASA) Qira'ah (AFA) Qira'ah (AMR) Qira'ah (HSH) Qira'ah (DAN) Qira'ah (NZY) Tauhid (INR) H. Tarbawi (FRZ) Tauhid (SNO) Nahu (SYB) Metopel (TIY) Nahu (DHI)
09:10 – 10:40 Kalam (ASA) Qira'ah (AFA) Kalam (AMR) Kitabah (MSM) PPBA (AZY) MPBA (MHI) Fiqh (NZY) PPEP (ZEF) Nahu (SYB) MT (RZN)
11:00 – 12:30 Kitabah (IMS) Kitabah (MSM) Istima' (SHI) Qira'ah (HSH) MPBA (MHI) Fiqh (AHA) PPBA (RZN)
KETERANGAN
PPBA Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab
I. Hadits Ilmu Hadits
DPBA Desain Pembelajaran Bahasa Arab
PPPD
H. Tarbawi Hadits Tarbawi
S. Linguistik Sosio Linguistik
MPBA Metode Pembelajaran Bahasa Arab
U. Takhrij Ushul Takhrij
PPEP Perencanaan Pembelajaran & Evaluasi Pendidikan
MPI Manajemen Pendidikan Islam
MT Micro Teaching
M. Terj Metode Terjemah
Fakhrurrozi, M.TH
R
A
B
U
K
A
M
I
S
S
E
N
I
N
S
E
L
A
S
A
Kalam (WGM)
Akhlak (INR)
Komputer (UKH)
Qira'ah (ZLF)
Tarakib (ZLF)
S
A
B
T
U
Fiqh (INR)
Tarakib (ZEF)
Istima' (FZI)
Sirah (ASA)
VI
Kitabah (SYR)
Kitabah (AZY)
A
H
A
D
Qira'ah (IMS)
Sirah (MRY)
Fiqh (IRN)
Akhlak (SPS)
Kitabah (AZY)
Komputer (AAF)
Kalam (AI)
Fiqh (INR)Kalam (WGM)
Komputer (DRS)
Istima' (FZI)
JADWAL PERKULIAHAN SEMESTER GENAP
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) AS-SUNNAH
TAHUN AKADEMIK 2017-2018
II
A
H
IV
PBA
SEMESTER 
Tarakib (ZEF)
An. Ketua (Puket I Bidang Akademik )
Istima' (RZN)
Qira'ah (AFA)
Psikologi Perkembangan Peserta Didik
Sirah (MHI)
Akhlak (SPS)
JADWAL PERKULIAHAN PBA SEMESTER GENAP SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) AS-SUNNAH TAHUN AKADEMIK 2017-2018 
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B
07:30 – 09:00 Akhlak (AF) Fiqh (Rahmat)
09:10 – 10:40 Istima' (AF) Kalam (Ilham T) Tsaqafah Islamiyah  (Suhara) Tafsir (Syekh Ali)
11:00 – 12:30 Tarakib (IRN) Istima' (Dirja) Fiqh Dakwah (Suhara) Leadhership (Dori)
07:30 – 09:00 Kitabah (AF) Kitabah (Ilham T) Hadis (Rahmat) Faraidh (Syamsul)
09:10 – 10:40 Tarakib (IRN) Tarakib (Syamsul) Psikologi Komunikasi (Junaidi) Hadis (Dirja)
11:00 – 12:30 Kalam (Rahmat) Kalam (Ilham T) Fiqh (IRN) Tafsir (Syekh Ali)
07:30 – 09:00 Tauhid (Suarsono) Balaghah (Anhar)
09:10 – 10:40 Komunikasi Massa (Joko) Statistik (DAR)
11:00 – 12:30 Ilmu Komunikasi (Joko) Hadis (Dirja)
07:30 – 09:00 Qiraah (Rahmat) Tarakib (Syamsul) Ushul Fiqh (Irham) Tauhid (Suarsono)
09:10 – 10:40 Media Dakwah (Dasa) Ushul Fiqh (Irham)
11:00 – 12:30 Nahu (Syamsul) Tarikh Tasyri' (Dasa)
07:30 – 09:00 Tafsir (Irham) Statistik (DAR)
09:10 – 10:40 Kitabah (AF) Kitabah (Ilham T) Etika Dakwah (Benny) Kaidah Fiqh (Dirja)
11:00 – 12:30 Psikologi Dakwah (Benny)
07:30 – 09:00 Kalam (Rahmat) Qiraah (Dirja) Fiqh (IRN) PPED (Muslim)
09:10 – 10:40 Fikih Muamalat (Irham) PKMD (Syafaruddin)
11:00 – 12:30 Hadis (Rahmat) MDJ (Syafaruddin)
1. PPED
2. MDJ
3. PKMD
Tafsir Dakwah (Irham)
S
A
B
T
U
A
H
A
D
S
E
N
I
N
Pengembagan Kurikulum dan Metode Dakwah
K
A
M
I
S
Sirah Nabawiyah (Ilham T)
KETERANGAN
Perencanaan, Pengelolaan, dan Evaluasi Dakwah
Media Dakwah & Jurnalistik
S
E
L
A
S
A
Hadis Dakwah (Dirja)
Bahasa Arab 2 (Anhar)
Sirah Nabawiyah (Ilham T)
R
A
B
U
Tauhid (Suarsono)
JADWAL PERKULIAHAN SEMESTER GENAP
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) AS-SUNNAH
PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
TAHUN AKADEMIK 2017-2018
H WAKTU
II
IV VI
A
Komputer (DAR)
English (Hendripal P)
Fikih Ibadah (Irham)
Bahasa Arab 2 (Anhar)
JADWAL PERKULIAHAN KPI  SEMESTER GENAP SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) AS-SUNNAH 
TAHUN AKADEMIK 2017-2018 
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REKAP MAHASISWA/I STAI AS-SUNNAH  BERDASARKAN ASAL PROVINSI 
REKAP MAHASISWA/I STAI AS-SUNNAH  
BERDASARKAN ASAL PROVINSI  
REKAP MAHASISWA/I STAI AS-SUNNAH  
BERDASARKAN ASAL PROVINSI 
 T.A. : 2015-2016 
 
T.A. : 2016-2017 
NO.  Provinsi 
jumlah 
mahasiswa total  NO.  Provinsi 
jumlah 
mahasiswa total 
LK PR 
 
LK PR 
1 Sumatra Utara  176 79 255 
 
1 Sumatra Utara  165 64 229 
2 Sumatra Barat 34 6 40 
 
2 Sumatra Barat 38 11 49 
3 Sumatra Selatan  15 6 21 
 
3 Sumatra Selatan  15 6 6 
4 Aceh 76 35 111 
 
4 Aceh 71 37 108 
5 RIAU 48 26 74 
 
5 RIAU 56 27 83 
6 JABAR 5 1 6 
 
6 JABAR 2 1 3 
7 JATIM 1 1 2 
 
7 JATIM 2   2 
8 SULSEL 1   1 
 
8 SULSEL 2   2 
9 NTB 5 
 
5 
 
9 NTB 2 
 
2 
10 BENGKULU  1   1 
 
10 BENGKULU  1   1 
11 JAMBI 1   1 
 
11 LAMPUNG   1 1 
12 LAMPUNG 0 1 1 
 
12 KALTIM 2   2 
13 KALTIM 2   2 
 
13 KEPRI 3   3 
14 KEPRI 2   2 
 
14 AMBON 1   1 
15 AMBON 2   2 
 
15 BATAM  1   1 
16 BATAM  1   1 
 
16 JATENG  1 1 2 
17 MALUKU UTARA  1   1 
 
TOTAL 495 
18 MALUKU  1   1 
      19 JATENG  1 1 2 
      20 BANTEN  2   2 
      TOTAL 531 
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